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KATA SAMBUTAN

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang
senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita,
memberikan kesehatan dan kekuatan untuk menjalankan
pengabdian kepada bangsa dan negara tercinta.

Saya dengan gembira menyambut terbitnya Buku Ajar:
Dasar-Dasar Konservasi ini. Setiap bab di dalamnya dirancang
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang konsep-
konsep penting dalam konservasi, mulai dari pengenalan
hingga strategi implementasi dalam melestarikan sumber daya
alam yang beragam. Setiap bab disusun secara sistematis
dengan tujuan pembelajaran yang jelas, rangkuman, tes
formatif, dan tugas yang menginspirasi pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya konservasi dalam konteks
modern, serta pemahaman tentang prinsip-prinsip, kebijakan,
dan praktik konservasi yang berkelanjutan.

Randi Syafutra merupakan seorang akademisi dan
peneliti di bidang konservasi hayati dan rehabilitasi
lingkungan, yang telah dengan tekun menulis buku ini. Selain
sebagai implementasi dari Tridharma Perguruan Tinggi, buku
ini juga merupakan komitmen ilmiah untuk memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia.
Semoga karya Beliau menjadi inspirasi bagi banyak orang.
Aamiin!

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Indralaya, Mei 2024

Prof. Dr.rer.nat. Indra Yustian, S.Si., M.Si.



KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya kepada kita sehingga kita dapat
menyusun dan menghasilkan karya ilmiah ini. Shalawat serta
salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi
Muhammad SAW, yang telah menjadi suri tauladan bagi umat
manusia dalam menjaga kelestarian alam dan mewariskan
ajaran yang penuh kebijaksanaan.

Buku Ajar: Dasar-Dasar Konservasi ini disusun dengan
tujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep-konsep dasar dalam upaya pelestarian alam.
Melalui materi yang disajikan pada buku ini, diharapkan
pembaca dapat memperoleh wawasan yang mendalam
mengenai pentingnya konservasi dalam konteks modern, serta
memahami prinsip-prinsip, kebijakan, dan praktik konservasi
yang berkelanjutan.

Setiap bab dalam buku ini didesain untuk memberikan
pemahaman yang kokoh mengenai topik-topik kunci dalam
konservasi, mulai dari pengenalan konsep hingga strategi
implementasi dalam melestarikan beragam sumber daya alam
yang Allah SWT telah anugerahkan kepada kita.

Semoga buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat
bagi para pembaca, khususnya para mahasiswa dan praktisi
konservasi, dalam menyadari pentingnya peran serta setiap
individu dalam menjaga keberlanjutan lingkungan hidup.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Pangkalpinang, Mei 2024

Penulis
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TINJAUAN MATA KULIAH

A. Deskripsi Mata Kuliah

Mata Kuliah (MK) Dasar-Dasar Konservasi termasuk dalam
Bahan Kajian (BK) Conservation Fundamentals. Bahan ajar MK
ini, vyaitu: pengenalan konservasi; prinsip-prinsip konservasi;
kebijakan dan hukum konservasi; nilai-nilai agama dan
kepercayaan dalam praktik konservasi; keanekaragaman hayati;
konservasi spesies; konservasi habitat; kawasan konservasi;
konservasi tanah dan air; konservasi laut dan pantai; konservasi
energi; serta konservasi sumber daya alam terbarukan.

B. Bahan Kajian Mata Kuliah
BK4 — Conservation Fundamentals.

C. Bahan Ajar Mata Kuliah
1. Pengenalan konservasi
Prinsip-prinsip konservasi
Kebijakan dan hukum konservasi
Nilai-nilai agama dan kepercayaan dalam praktik
konservasi
Keanekaragaman hayati
Konservasi spesies
Konservasi habitat
Kawasan konservasi
9. Konservasi tanah dan air
10. Konservasi laut dan pantai
11. Konservasi sumber daya alam terbarukan
12. Konservasi energi
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D. Capaian Pembelajaran (CP)

Capaian pembelajaran (CP) meliputi Capaian Pembelajaran
Lulusan Program Studi (CPL-Prodi), Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK), dan Kemampuan Akhir Tiap Tahapan
Pembelajaran (Sub-CPMK). CP tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Capaian Pembelajaran (CP)

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi)

CPL1 Mampu memahami ilmu konservasi dasar [PP1]

CPL2 Mampu menerapkan ilmu konservasi dasar dalam
pemecahan masalah [KU1]

CPL3 Mampu menganalisis permasalahan di bidang konservasi
sumber daya alam dan  lingkungan  dengan

mengimplementasikan ilmu konservasi dasar [KK1]
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK1 Menjelaskan pengetahuan terkait dasar-dasar konservasi
[CPL1]
CPMK2 Mengimplementasikan pengetahuan terkait dasar-dasar

konservasi ke dalam permasalahan di bidang konservasi
sumber daya alam dan lingkungan [CPL2]

CPMK3 Menelaah masalah di bidang konservasi sumber daya alam
dan lingkungan dengan penerapan pengetahuan terkait
dasar-dasar konservasi [CPL3]

Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Pembelajaran (Sub-CPMK)

Sub-CPMK1 Mampu menjelaskan [C2] pengetahuan terkait pengenalan
konservasi [CPMK1]

Sub-CPMK2 Mampu menjelaskan [C2] pengetahuan terkait prinsip-
prinsip konservasi [CPMK1]

Sub-CPMK3 Mampu menjelaskan [C2] pengetahuan terkait kebijakan
dan hukum konservasi [CPMK1]

Sub-CPMK4 Mampu menjelaskan [C2] pengetahuan terkait nilai-nilai
agama dan kepercayaan dalam praktik konservasi [CPMK1]
Sub-CPMK5 Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
keanekaragaman hayati ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMK2]

Sub-CPMKG6 Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
konservasi spesies ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMK2]

Vi



Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi)

Sub-CPMK?7

Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
konservasi habitat ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMK?2]

Sub-CPMKS8

Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
kawasan konservasi ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMK2]

Sub-CPMK9

Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
konservasi tanah dan air ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMK2]

Sub-CPMK10

Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
konservasi laut dan pantai ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMK2]

Sub-CPMK11

Mampu menelaah [C4] masalah di bidang konservasi
sumber daya alam dengan penerapan pengetahuan terkait
konservasi sumber daya alam terbarukan [CPMK3]

Sub-CPMK12

Mampu menelaah [C4] masalah di bidang konservasi
sumber daya alam dengan penerapan pengetahuan terkait
konservasi energi [CPMK3]

vii
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BAB 1
PENGENALAN KONSERVASI

1.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Menjelaskan pengetahuan terkait dasar-dasar konservasi
[CPL1].

1.2 Kemampuan AKkhir Tiap Tahapan Pembelajaran

(Sub-CPMK)

Mampu menjelaskan [C2] pengetahuan terkait
pengenalan konservasi [CPMK1].

1.3 Pendahuluan

Konservasi merupakan konsep yang sering kali didengar
dalam kehidupan sehari-hari, namun memiliki peran esensial
dalam menjaga keseimbangan ekologis dan kelangsungan
hidup seluruh makhluk hidup. Lebih dari sekadar
mempertahankan lingkungan, konservasi mencakup
serangkaian upaya untuk merawat, melindungi, dan
memelihara ekosistem yang menjadi habitat bagi berbagai jenis
organisme. Ini mencerminkan komitmen moral untuk menjaga
keseimbangan alam secara holistik, dengan menyadari bahwa
kita, sebagai bagian utama dari ekosistem, memiliki tanggung
jawab etis untuk memelihara rumah bersama ini.

Seiring berjalannya waktu, definisi dan praktek
konservasi terus mengalami perkembangan. Mulai dari upaya
pelestarian habitat alami hingga pengamanan warisan budaya,
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konservasi menjangkau berbagai aspek kehidupan manusia.
Namun, satu aspek yang tetap konsisten adalah pentingnya
kerjasama dalam mewujudkan nilai-nilai konservasi.

Sejarah panjang konservasi telah menjadi bagian utama
dalam perjalanan peradaban manusia. Dari periode prasejarah
hingga era modern, manusia terus mengakumulasi pengalaman
dari masa lalu dan berupaya meningkatkan praktek konservasi.
Kesadaran akan wurgensi perlindungan lingkungan terus
berkembang seiring berjalannya waktu, mendorong lahirnya
berbagai inisiatif positif.

Di tengah tantangan lingkungan yang dihadapi zaman
modern, konservasi semakin menjadi prioritas utama. Dari
perubahan iklim hingga degradasi habitat, kita dihadapkan
pada tantangan yang membutuhkan respons cepat dan efektif.
Meski demikian, di balik tantangan ini, terdapat pula peluang
untuk berinovasi, berkolaborasi, dan menciptakan perubahan
yang positif.

Pentingnya konservasi dalam konteks zaman modern
tidak dapat dipandang sebelah mata. Ini merupakan panggilan
kepada seluruh manusia untuk bertindak, tidak hanya demi
kepentingan pribadi, tetapi juga untuk keberlangsungan hidup
generasi mendatang. Dengan bersatu dalam upaya konservasi,
kita tidak hanya membentuk masa depan yang lebih baik bagi
diri kita sendiri, tetapi juga bagi kelangsungan hidup planet ini.

1.4 Relevansi

Konservasi memiliki relevansi yang sangat penting dalam
konteks modern. Upaya ini tidak hanya menjaga keseimbangan
ekosistem yang memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan
lingkungan, tetapi juga melindungi spesies terancam punah dan
memastikan pembangunan berkelanjutan dengan memelihara
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sumber daya alam. Selain itu, konservasi berperan dalam
mitigasi perubahan iklim dengan mengurangi jejak karbon dan
mendukung pengembangan ekonomi yang berkelanjutan,
seperti industri pariwisata alam. Yang tak kalah penting,
konservasi juga menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
inklusif dengan memperhitungkan kepentingan semua
pemangku kepentingan, termasuk masyarakat lokal, suku asli,
dan kelompok marginal.

1.5 Definisi Konservasi

Konservasi merujuk pada konsep atau serangkaian
tindakan yang bertujuan untuk menjaga, melindungi, dan
memelihara keberlangsungan hidup atau eksistensi suatu objek
atau sumber daya alam. Dalam konteks lingkungan, konservasi
mencakup upaya untuk mempertahankan keanekaragaman
hayati, ekosistem, dan sumber daya alam agar tetap lestari dan
dapat dinikmati oleh generasi saat ini maupun masa depan.
Definisi konservasi juga mencakup prinsip pengelolaan yang
berkelanjutan, yang menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan antara kebutuhan manusia dengan kebutuhan
alam. Dalam pelaksanaan kegiatan konservasi, perlu adanya
pertimbangan yang matang terhadap dampak aktivitas
manusia terhadap lingkungan, serta strategi untuk
meminimalkan dampak negatif tersebut.

Selain itu, konservasi juga mencakup upaya untuk
memulihkan ekosistem yang telah terdegradasi atau terancam
punah. Pendekatan ini dapat dilakukan melalui berbagai
metode, termasuk reboisasi, restorasi habitat, dan
pengendalian spesies invasif yang berpotensi merusak
ekosistem asli. Dalam konteks pengelolaan sumber daya alam,
konservasi sering kali berarti penggunaan yang bijaksana dan
berkelanjutan terhadap sumber daya tersebut. Sebagai contoh,
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dalam konteks hutan, konservasi mencakup praktik
penebangan yang berkelanjutan, menjaga keberlanjutan
produksi kayu, serta menjaga keberlangsungan hidup flora dan
fauna yang bergantung pada ekosistem hutan.

Namun, konservasi tidak hanya terfokus pada lingkungan
alam. Konsep ini juga mencakup upaya untuk mempertahankan
warisan budaya dan sejarah, seperti situs arkeologi, bangunan
bersejarah, dan tradisi budaya yang terancam punah. Dalam
lingkup global, konservasi semakin menjadi isu yang krusial
dalam menghadapi perubahan iklim dan degradasi lingkungan.
Keberhasilan upaya konservasi dapat membantu mengurangi
dampak negatif perubahan iklim serta memperkuat ketahanan
lingkungan dan sosial masyarakat secara keseluruhan.

1.6 Sejarah Perkembangan Konservasi

Sejarah perkembangan konservasi mencerminkan evolusi
paradigma manusia dalam memahami interaksi antara manusia
dan lingkungan sekitarnya. Proses ini tidaklah berjalan secara
linier, melainkan dipengaruhi oleh perubahan-perubahan
sosial, ekonomi, politik, dan budaya dari masa ke masa.

Titik awal dalam sejarah konservasi dapat ditelusuri
hingga masa prasejarah, ketika manusia mulai menyadari
pentingnya melindungi sumber daya alam untuk kelangsungan
hidup mereka. Contoh nyata adalah praktik berburu yang
berkelanjutan, di mana manusia prasejarah mengatur jumlah
hewan yang diburu agar tidak mengganggu keseimbangan
ekosistem.

Pada era kuno, beberapa peradaban seperti Mesir Kuno
dan Sumeria telah mengembangkan peraturan-peraturan
terkait pengelolaan sumber daya alam, terutama dalam hal
irigasi dan penggunaan tanah pertanian. Konsep-konsep ini
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menegaskan bahwa kesadaran akan pentingnya menjaga
keberlanjutan lingkungan telah ada sejak zaman dahulu.

Perkembangan konservasi dalam bentuk modern dimulai
pada abad ke-19, ketika dampak negatif dari revolusi industri
mulai terasa. Perburuan berlebihan, deforestasi, dan polusi
menjadi masalah serius yang memicu reaksi dari para aktivis
lingkungan dan pemikir sosial. Salah satu tonggak penting
dalam sejarah konservasi modern adalah pendirian taman
nasional pertama di dunia, yakni Yellowstone National Park
(Gambar 1.1) di Amerika Serikat pada tahun 1872.

Pada abad ke-20, kesadaran akan pentingnya konservasi
semakin meningkat secara global. Berbagai organisasi
konservasi internasional didirikan, seperti The World Wide
Fund for Nature (WWF) dan The Nature Conservancy, yang
bertujuan untuk melindungi keanekaragaman hayati dan
ekosistem di seluruh dunia.

Perkembangan teknologi juga memainkan peran penting
dalam sejarah konservasi. Teknologi satelit dan pemantauan
udara membantu dalam pemetaan dan pemantauan terhadap
habitat-habitat yang terancam, sementara teknologi genetika
memungkinkan untuk melakukan konservasi ex situ melalui
program pemuliaan dan konservasi plasma nutfah.
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Meski demikian, tantangan konservasi terus berkembang
seiring dengan perubahan lingkungan dan sosial. Perubahan
iklim, urbanisasi, dan perdagangan ilegal sumber daya alam
menjadi ancaman serius bagi upaya konservasi masa kini dan
mendatang.

1.7 Pentingnya Konservasi dalam Konteks Modern

Peran konservasi semakin meningkat dalam konteks
modern mengingat kompleksitas dan urgensi tantangan
lingkungan yang terus berkembang. Perubahan iklim global,
kerusakan habitat, kehilangan keanekaragaman hayati, dan
berbagai jenis polusi menjadi beberapa masalah utama yang
menuntut tanggapan konservasi yang efektif.

Salah satu alasan utama mengapa konservasi menjadi
krusial dalam konteks modern adalah untuk menjaga
keseimbangan ekosistem. Keanekaragaman hayati dan
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kesehatan ekosistem memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang meliputi penyediaan sumber daya alam,
mitigasi bencana alam, dan regulasi iklim global. Konservasi
juga memiliki peranan vital dalam melindungi spesies yang
terancam punah. Kehilangan spesies dapat mengakibatkan
gangguan serius terhadap ekosistem yang bergantung pada
spesies tersebut, serta menurunkan keanekaragaman genetik
yang penting untuk ketahanan organisme terhadap perubahan
lingkungan.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, konservasi
juga merupakan bagian utama dari upaya untuk memastikan
kebutuhan manusia saat ini dapat terpenuhi tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Ini termasuk
pemeliharaan sumber daya alam seperti air, tanah, dan udara
yang bersih.

Pentingnya konservasi dalam konteks modern juga
tercermin dalam upaya untuk mengurangi jejak karbon dan
mitigasi perubahan iklim. Perlindungan hutan, peningkatan
efisiensi energi, dan pengembangan energi terbarukan adalah
beberapa contoh tindakan konservasi yang dapat membantu
mengurangi emisi gas rumah kaca.

Selain itu, konservasi memiliki dampak positif dalam
menciptakan  lapangan  kerja dan  mempromosikan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Industri
pariwisata alam, sebagai contoh, dapat memberikan
pendapatan bagi masyarakat sambil meningkatkan kesadaran
akan pentingnya menjaga lingkungan.

Pentingnya konservasi dalam konteks modern juga
terkait dengan upaya untuk menciptakan masyarakat yang
lebih adil dan inklusif. Konservasi yang berhasil
memperhitungkan kepentingan dan kebutuhan semua



pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, suku asli, dan
kelompok marginal, merupakan aspek penting dalam mencapai
tujuan pembangunan yang berkelanjutan.

1.8 Rangkuman

1.

Konservasi, dalam pengertian yang komprehensif,
merupakan serangkaian upaya yang bertujuan untuk
menjaga, melindungi, dan memelihara keberlangsungan
hidup serta eksistensi berbagai objek atau sumber daya
alam. Hal ini mencakup perlindungan terhadap
keanekaragaman hayati, ekosistem, dan sumber daya
alam agar tetap lestari dan dapat dinikmati oleh generasi
saat ini maupun masa depan. Pengelolaan yang
berkelanjutan menjadi prinsip utama dalam pelaksanaan
konservasi, dengan mempertimbangkan dampak aktivitas
manusia terhadap lingkungan serta strategi pemulihan
ekosistem yang terdegradasi atau terancam punah.
Sejarah perkembangan konservasi mencerminkan evolusi
paradigma manusia dalam memahami hubungan antara
manusia dan lingkungan sekitarnya. Dimulai dari masa
prasejarah dengan praktik berburu berkelanjutan hingga
pendirian taman nasional pertama di abad ke-19, dan
pembentukan organisasi konservasi internasional pada
abad ke-20. Tantangan konservasi terus berkembang
seiring perubahan lingkungan dan sosial, termasuk
perubahan iklim, urbanisasi, dan perdagangan ilegal
sumber daya alam.

Dalam konteks modern, konservasi menjadi semakin
penting menghadapi tantangan lingkungan yang
kompleks dan mendesak. Hal ini termasuk menjaga
keseimbangan ekosistem, melindungi spesies yang
terancam punabh, memastikan pembangunan



berkelanjutan, mengurangi emisi gas rumah kaca,
menciptakan lapangan kerja, dan mempromosikan
masyarakat yang lebih adil dan inklusif. Dengan demikian,
konservasi tidak hanya menjadi isu lingkungan, tetapi
juga menjadi aspek penting dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan secara holistik.

1.9 Tes Formatif 1

1

2)

3)

Apa yang dimaksud dengan konservasi? [10 poin]

A. Serangkaian tindakan untuk menghancurkan sumber
daya alam

B. Upaya menjaga, melindungi, dan memelihara
keberlangsungan hidup atau eksistensi suatu objek
atau sumber daya alam

C. Penggunaan sumber daya alam tanpa pertimbangan
terhadap lingkungan

D. Proses untuk meningkatkan degradasi lingkungan.

E. Semua jawaban salah

Apa yang termasuk dalam upaya konservasi dalam

konteks lingkungan? [10 poin]

A. Penebangan hutan yang tidak terkontrol

B. Penggunaan sumber daya alam secara berlebihan

C. Memperhatikan keberlanjutan ekosistem,
keanekaragaman hayati, dan sumber daya alam

D. Membuang limbah secara sembarangan ke
lingkungan

E. Semua jawaban salah

Salah satu pendekatan dalam konservasi adalah
memulihkan ekosistem yang telah terdegradasi. Metode
apa yang dapat dilakukan untuk memulihkan ekosistem?
[10 poin]

A. Penebangan liar



mooOw

Restorasi habitat dan pengendalian spesies invasif
Pembakaran hutan untuk pertanian

Penambangan tanpa batas

Semua jawaban salah

4) Apayang dimaksud dengan konservasi ex situ? [10 poin]

B.

C.

D.
E.

Upaya menjaga keberlangsungan ekosistem di tempat

asalnya
Upaya memulihkan  ekosistem yang telah
terdegradasi

Upaya konservasi di luar habitat alami, seperti
melalui pemuliaan dan konservasi plasma nutfah
Penggunaan sumber daya alam tanpa batas

Semua jawaban salah

5) Peristiwa sejarah mana yang dianggap sebagai titik awal
dalam sejarah konservasi? [10 poin]

6)

7)

10

A.

B
C.
D.
E

Revolusi Industri

Pendirian taman nasional pertama di dunia
Era kuno

Perkembangan teknologi satelit

Semua jawaban salah

Apa yang dimaksud dengan konservasi dalam konteks
modern? [10 poin]

A
B.

C.
D.
E.

Penambangan tanpa batas

Upaya menjaga keseimbangan ekosistem dan
melindungi keanekaragaman hayati

Pemusnahan habitat alami

Penggunaan sumber daya alam secara berlebihan
Semua jawaban salah

Mengapa konservasi menjadi krusial dalam konteks
modern? [10 poin]

A.

Hanya untuk tujuan ekonomi



C.
D.
E.

Untuk menjaga keseimbangan ekosistem, melindungi
spesies yang terancam punah, dan mendukung
pembangunan berkelanjutan

Karena mengikuti tren global

Untuk meningkatkan emisi gas rumah kaca

Semua jawaban salah

8) Bagaimana konservasi dapat berkontribusi terhadap
mitigasi perubahan iklim? [10 poin]

A. Dengan meningkatkan penggunaan bahan bakar fosil

B. Dengan mengurangi penggunaan energi terbarukan

C. Dengan melindungi hutan, meningkatkan efisiensi
energi, dan mengembangkan energi terbarukan

D. Dengan meningkatkan deforestasi

E. Semua jawaban salah

9) Apa dampak positif konservasi terhadap ekonomi? [10

poin]

A. Menurunkan lapangan kerja

B. Memperburuk kesejahteraan masyarakat

C. Meningkatkan penggunaan sumber daya alam

D. Menciptakan lapangan kerja dan mempromosikan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan

E. Semua jawaban salah

10) Mengapa konservasi penting untuk menciptakan
masyarakat yang lebih adil dan inklusif? [10 poin]

A.

B.
C.

Konservasi hanya memperhatikan kepentingan
kelompok elit

Konservasi tidak berpengaruh pada inklusi sosial
Konservasi yang  berhasil memperhitungkan
kepentingan semua  pemangku  kepentingan,
termasuk masyarakat, suku asli, dan kelompok
marginal, merupakan aspek penting dalam mencapai
tujuan pembangunan yang berkelanjutan
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D. Konservasi tidak terkait dengan tujuan pembangunan
yang berkelanjutan
E. Semua jawaban salah

Penilaian

9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang pengenalan
konservasi.

7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang pengenalan konservasi.

1.10 Tugas

1)
2)

3)
4)

5)

12

Apa yang dimaksud dengan konservasi?

Jelaskan bagaimana praktik konservasi berawal menurut
sejarah prasejarah!

Mengapa konservasi menjadi krusial dalam konteks
modern?

Apa saja tantangan yang dihadapi dalam upaya
konservasi saat ini? Berikan penjelasannyal!

Bagaimana konservasi berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan? Jelaskan dengan memberikan contoh
konkret!



BAB 2
PRINSIP-PRINSIP KONSERVASI

2.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Menjelaskan pengetahuan terkait dasar-dasar konservasi
[CPL1].

2.2 Kemampuan AKhir Tiap Tahapan Pembelajaran

(Sub-CPMK)

Mampu menjelaskan [C2] pengetahuan terkait prinsip-
prinsip konservasi [CPMK1].

2.3 Pendahuluan

Dalam era yang semakin dipengaruhi oleh perubahan
lingkungan, upaya konservasi bukanlah sekadar kebutuhan,
melainkan sebuah keharusan mendesak. Konservasi tidak
hanya merupakan upaya untuk melindungi spesies atau
habitat; itu adalah sebuah karya seni yang menghubungkan
prinsip-prinsip ekologi, sosial, dan ekonomi. Pentingnya
memahami dan mengintegrasikan setiap aspek kehidupan
menjadi landasan utama dalam menuju upaya konservasi yang
berkelanjutan.

Prinsip ekologi menuntun kita untuk memahami bahwa
keanekaragaman hayati adalah bukan hanya sebuah
kemewahan, tetapi fondasi dari kehidupan yang berkelanjutan.
Dengan memahami secara mendalam interaksi kompleks
antara organisme dan lingkungan mereka, kita dapat
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merancang strategi konservasi yang tidak hanya melindungi
spesies, tetapi juga memelihara keseimbangan alam.

Sementara itu, prinsip sosial mengingatkan kita bahwa
konservasi tidak dapat dipisahkan dari peran manusia.
Melibatkan masyarakat secara aktif, menghargai pengetahuan
tradisional, dan memperhitungkan dampak sosial dari upaya
konservasi menjadi langkah penting dalam memastikan
keberhasilan jangka panjang. Keterlibatan dan dukungan
masyarakat adalah kunci dalam menjaga keberlanjutan upaya
konservasi.

Tidak kalah pentingnya, prinsip ekonomi membawa kita
pada pemahaman bahwa nilai lingkungan tidak hanya bersifat
intrinsik, tetapi juga memiliki nilai ekonomis yang signifikan.
Integrasi pertimbangan ekonomi dalam upaya konservasi
memungkinkan kita untuk memprioritaskan investasi yang
cerdas dan menciptakan insentif yang mendorong partisipasi
aktif dari berbagai pihak.

Dengan merangkai ketiga prinsip ini, kita membangun
landasan yang kokoh untuk upaya konservasi yang holistik dan
berkelanjutan. Keyakinan akan pentingnya kolaborasi lintas
sektor dan pemahaman mendalam akan hubungan yang
kompleks antara manusia dan alam menjadi pendorong utama
dalam menjaga keanekaragaman hayati serta kesejahteraan
masyarakat di masa depan.

2.4 Relevansi

Prinsip ekologi, sosial, dan ekonomi dalam konservasi
saling terkait dan penting dalam merancang strategi konservasi
yang efektif. Prinsip ekologi menekankan pemahaman terhadap
interaksi kompleks antara organisme dan lingkungan, serta
menjaga keanekaragaman hayati dan keterhubungan antar
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spesies. Sementara itu, prinsip sosial menyoroti pentingnya
partisipasi masyarakat, pengakuan terhadap pengetahuan
lokal, dan keadilan sosial dalam upaya konservasi. Di sisi lain,
prinsip ekonomi mengintegrasikan penilaian nilai ekonomi
lingkungan, analisis biaya-manfaat, serta pembangunan insentif
ekonomi untuk meningkatkan keberlanjutan ekonomi dan
lingkungan. Dengan menyatukan ketiga prinsip ini, program
konservasi dapat menciptakan pendekatan holistik yang tidak
hanya menjaga keanekaragaman hayati tetapi juga
memperkuat partisipasi masyarakat, serta menghasilkan
manfaat ekonomi yang berkelanjutan.

2.5 Prinsip Ekologi dalam Konservasi

Prinsip ekologi merangkum landasan kritis dalam
perumusan dan pelaksanaan strategi konservasi yang efektif.
Melalui pendekatan ekologi, kita memahami interaksi
kompleks antara organisme dan lingkungan mereka serta
bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi kelangsungan
hidup spesies. Dalam konteks konservasi, pemahaman yang
mendalam terhadap prinsip-prinsip ekologi menjadi esensial
untuk merancang program-program perlindungan yang
berhasil.

Salah satu prinsip sentral dalam ekologi konservasi
adalah keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati
mencerminkan keadaan ekosistem yang sehat dan stabil.
Dengan menjaga keanekaragaman hayati, kita memastikan
keberlanjutan ekosistem terhadap perubahan lingkungan serta
ancaman eksternal. Prinsip ini menekankan pentingnya
melindungi berbagai jenis organisme beserta habitat mereka.

Selain itu, keterhubungan antara spesies dalam suatu
ekosistem menjadi fokus utama dalam prinsip ekologi
konservasi. Konsep rantai makanan, interaksi predator-
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mangsa, dan hubungan simbiosis adalah contoh dari
ketergantungan kompleks antara organisme dalam lingkungan
mereka. Memahami dinamika ini menjadi krusial untuk
menjaga keseimbangan ekosistem dan mencegah kerusakan
yang tidak terduga.

Peran habitat menjadi aspek kunci dalam prinsip ekologi
konservasi. Habitat yang beragam dan berkualitas tinggi
memberikan tempat tinggal dan sumber daya bagi berbagai
spesies. Upaya perlindungan habitat alami dan restorasi habitat
yang terdegradasi merupakan strategi penting dalam menjaga
keanekaragaman hayati dan keberlanjutan ekosistem.

Selain itu, prinsip ekologi menekankan pentingnya
mempertimbangkan faktor-faktor abiotik, seperti iklim,
topografi, dan geologi, dalam perencanaan konservasi.
Lingkungan fisik memainkan peran penting dalam menentukan
distribusi dan kelangsungan hidup spesies. Oleh karena itu,
strategi konservasi harus mempertimbangkan interaksi
kompleks antara faktor biotik dan abiotik dalam suatu
ekosistem.

Prinsip ekologi dalam konservasi juga mencakup konsep
keseimbangan ekologis. Keseimbangan ini mengacu pada
stabilitas relatif dalam komunitas dan ekosistem, di mana
populasi spesies tertentu tidak melebihi kapasitas lingkungan
mereka. Upaya konservasi harus bertujuan untuk memelihara
keseimbangan ini, baik melalui pengelolaan populasi maupun
pengendalian faktor-faktor lingkungan.

Selain itu, prinsip ekologi menyoroti pentingnya
melibatkan masyarakat dalam wupaya konservasi. Manusia
merupakan bagian utama dari ekosistem dan memiliki dampak
yang signifikan terhadap lingkungan. Dengan meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat, kita dapat menciptakan
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budaya konservasi yang berkelanjutan dan melibatkan semua
pihak dalam upaya pelestarian lingkungan.

Dalam konteks konservasi global, prinsip ekologi
menekankan pentingnya kerjasama lintas batas. Banyak
spesies migran dan ekosistem yang melintasi batas
administratif, sehingga perlindungan mereka memerlukan
koordinasi antar negara. Kerjasama internasional dalam hal
konservasi menjadi kunci untuk menjaga keanekaragaman
hayati global dan mencegah kepunahan spesies yang tidak
perlu.

2.7 Prinsip Sosial dalam Konservasi

Prinsip sosial dalam konservasi menegaskan peran
krusial masyarakat dalam menjaga lingkungan hidup. Lebih
dari sekadar melindungi flora dan fauna, konservasi juga
mengharuskan kita untuk memahami serta menghargai
hubungan yang ada antara manusia dan alam. Dalam konteks
ini, prinsip-prinsip sosial menjadi fondasi yang penting bagi
strategi konservasi yang inklusif dan berkelanjutan.

Salah satu aspek utama dari prinsip sosial dalam
konservasi adalah partisipasi masyarakat (Gambar 2).
Melibatkan = masyarakat dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pemantauan program konservasi merupakan
kunci utama untuk mencapai keberhasilan jangka panjang.
Dengan memperhatikan kebutuhan dan kepentingan lokal,
upaya konservasi dapat lebih diterima dan berkelanjutan.
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Gambar 2. 1. Partisipasi masyarakat dalam menanam
mangrove
(© World Bank)

| |

Prinsip sosial juga menekankan pentingnya menghargai
pengetahuan lokal dan tradisional. Seringkali, masyarakat
memiliki pemahaman yang mendalam tentang lingkungan
mereka dan  praktik-praktik  berkelanjutan dalam
memanfaatkannya. Dengan menyatukan pengetahuan ilmiah
dan pengetahuan lokal, kita dapat merancang pendekatan
konservasi yang lebih holistik dan efektif.

Selain itu, prinsip sosial dalam konservasi menyoroti
perlunya mempertimbangkan dampak sosial dari upaya
konservasi. Beberapa program konservasi dapat memiliki
konsekuensi yang tidak diinginkan bagi masyarakat, seperti
pembatasan akses ke sumber daya alam atau relokasi paksa.
Oleh karena itu, analisis dampak sosial yang komprehensif dan
pengembangan strategi mitigasi yang sesuai menjadi sangat
penting.

Aspek keadilan juga menjadi perhatian dalam prinsip
sosial dalam konservasi. Program konservasi harus
memastikan bahwa manfaat dan beban dari upaya pelestarian
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didistribusikan secara adil di antara semua pihak yang terlibat.
Hal ini meliputi pengakuan hak-hak adat, hak-hak penggunaan
tanah, dan akses ke sumber daya alam bagi masyarakat,
terutama mereka yang mungkin rentan secara sosial atau
ekonomi.

Prinsip sosial dalam konservasi juga mencakup konsep
pembangunan berkelanjutan. Konservasi yang sukses tidak
hanya melindungi lingkungan, tetapi juga meningkatkan
kesejahteraan manusia dan mempromosikan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif. Oleh Kkarena itu, penting untuk
memasukkan pertimbangan sosial dan ekonomi dalam
perencanaan dan implementasi program konservasi.

Selain itu, prinsip sosial dalam konservasi menekankan
pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan.
Konservasi sering melibatkan berbagai aktor, termasuk
pemerintah, organisasi non pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat. Melalui kerjasama lintas sektor, kita dapat
mencapai hasil yang lebih baik dan memperkuat dukungan
untuk upaya konservasi.

Dalam konteks global, prinsip sosial dalam konservasi
juga menekankan pentingnya mengatasi ketidaksetaraan dan
ketidakadilan dalam akses serta manfaat dari sumber daya
alam. Banyak masyarakat di seluruh dunia, terutama di negara-
negara berkembang, sangat bergantung pada sumber daya
alam untuk kehidupan dan mata pencaharian mereka. Oleh
karena itu, upaya konservasi harus memperhitungkan
kebutuhan dan aspirasi dari semua pihak yang terlibat.
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2.8 Prinsip Ekonomi dalam Konservasi

Prinsip ekonomi dalam konservasi mengakui peran
penting faktor ekonomi dalam perencanaan dan pelaksanaan
strategi pelestarian lingkungan. Integrasi pertimbangan
ekonomi ke dalam program konservasi tidak hanya
meningkatkan pengelolaan efisien sumber daya alam, tetapi
juga membantu memastikan keberlanjutan jangka panjang.

Salah satu aspek kunci dari prinsip ekonomi dalam
konservasi adalah penilaian nilai ekonomi dari lingkungan dan
biodiversitas. Mengukur nilai ekonomi dari ekosistem,
termasuk layanan ekosistem dan manfaat yang diberikan oleh
keanekaragaman hayati, membantu memperkuat argumen
untuk melindungi lingkungan. Pendekatan ini juga membantu
dalam mengevaluasi dampak kerusakan lingkungan dan
mengukur efektivitas program konservasi.

Prinsip ekonomi dalam konservasi juga melibatkan
analisis biaya dan manfaat. Analisis ini membantu dalam
mengevaluasi efisiensi dari berbagai strategi konservasi dan
mengalokasikan investasi sumber daya dengan lebih baik.
Dengan memahami biaya dan manfaat relatif dari tindakan
konservasi, pengambil keputusan dapat membuat keputusan
yang lebih cerdas dan efektif.

Selain itu, prinsip ekonomi dalam konservasi menyoroti
pentingnya mengakui nilai jasa lingkungan. Jasa-jasa
lingkungan, seperti penyediaan air bersih, penyimpanan
karbon, dan penyerapan polusi, memiliki nilai ekonomi yang
signifikan tetapi sering diabaikan dalam pengambilan
keputusan. Dengan mengenali nilai ini, kita dapat memberikan
perhatian yang lebih besar pada pelestarian ekosistem yang
menyediakan layanan-layanan vital ini.
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Aspek insentif juga menjadi perhatian dalam prinsip
ekonomi dalam konservasi. Menciptakan insentif ekonomi,
seperti pembayaran untuk layanan lingkungan atau program
insentif pajak, dapat merangsang partisipasi masyarakat dan
sektor swasta dalam upaya konservasi. Insentif semacam itu
dapat membantu mengkompensasi biaya konservasi atau
mengimbangi  kerugian potensial akibat pembatasan
penggunaan sumber daya alam.

Prinsip ekonomi dalam konservasi juga menekankan
pentingnya mempertimbangkan aspek distribusi kekayaan dan
akses sumber daya. Program konservasi harus memperhatikan
dampak sosial dan ekonomi dari pembatasan akses ke sumber
daya alam, terutama bagi masyarakat yang rentan secara
ekonomi. Meningkatkan aksesibilitas dan kesetaraan dalam
manfaat dari upaya Kkonservasi menjadi kunci untuk
menciptakan hasil yang adil dan berkelanjutan.

Selain itu, prinsip ekonomi dalam konservasi mencakup
konsep investasi berkelanjutan. Mengalokasikan sumber daya
untuk konservasi dianggap sebagai investasi jangka panjang
dalam keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Upaya
konservasi yang tepat dapat menghasilkan manfaat jangka
panjang berupa layanan ekosistem yang berkelanjutan, serta
mengurangi biaya pemulihan akibat kerusakan lingkungan.

Dalam konteks global, prinsip ekonomi dalam konservasi
juga menekankan perlunya mempertimbangkan dimensi
ekonomi dalam upaya pelestarian lingkungan. Negara-negara
berkembang sering menghadapi tantangan ekonomi serius, dan
konservasi dapat membantu menciptakan peluang baru untuk
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
Dengan menerapkan prinsip ekonomi dalam strategi
konservasi, kita dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam
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menjaga  keanekaragaman  hayati dan  memastikan
kesejahteraan manusia secara global.

2.9 Rangkuman
1.

22

Prinsip ekologi merupakan dasar kritis dalam perumusan
dan pelaksanaan strategi konservasi yang efektif dengan
memahami interaksi kompleks antara organisme dan
lingkungan, menjaga keanekaragaman hayati,
memperhatikan keterhubungan antara spesies dalam
ekosistem, serta mempertimbangkan peran habitat dan
faktor abiotik.

Prinsip sosial menekankan peran penting masyarakat
dalam menjaga lingkungan hidup dengan melibatkan
mereka dalam semua tahapan konservasi, menghargai
pengetahuan lokal dan tradisional, memperhitungkan
dampak sosial, keadilan, dan distribusi kekayaan dalam
upaya konservasi, serta mempromosikan kolaborasi
antara berbagai pemangku kepentingan.

Prinsip ekonomi mengakui peran penting faktor ekonomi
dalam konservasi dengan mengukur nilai ekonomi dari
lingkungan dan biodiversitas, melakukan analisis biaya-
manfaat untuk efisiensi program konservasi, menciptakan
insentif = ekonomi, = mempertimbangkan  distribusi
kekayaan, serta mengalokasikan sumber daya untuk
investasi jangka panjang dalam keberlanjutan ekonomi
dan lingkungan.



2.10 Tes Formatif 2

1) Apa yang dimaksud dengan prinsip keanekaragaman
hayati dalam konteks konservasi? [10 poin]

2)

3)

A

B.

C.

D.

E.

Prinsip keanekaragaman hayati mencerminkan
keadaan ekosistem yang sehat dan stabil

Prinsip keanekaragaman hayati hanya mencakup
keberagaman genetik dalam suatu ekosistem

Prinsip keanekaragaman hayati hanya berfokus pada
pelestarian spesies yang terancam punah

Prinsip keanekaragaman hayati hanya penting untuk
menjaga spesies tertentu

Semua jawaban salah

Mengapa keterhubungan antara spesies dalam suatu
ekosistem menjadi fokus utama dalam prinsip ekologi

konservasi?

[10 poin]

A. Karena hanya spesies tertentu yang penting untuk
dipertahankan dalam ekosistem

B. Karena keterhubungan antar spesies tidak
berpengaruh pada keseimbangan ekosistem

C. Karena memahami dinamika keterhubungan antar
spesies penting untuk menjaga keseimbangan
ekosistem

D. Karena keterhubungan antar spesies tidak memiliki
dampak pada kerusakan ekosistem

E. Semua jawaban salah

Apa peran habitat dalam prinsip ekologi konservasi? [10

poin]

A. Habitat yang beragam dan berkualitas tinggi

memberikan tempat tinggal dan sumber daya bagi
berbagai spesies

Habitat tidak memiliki peran penting dalam menjaga
keanekaragaman hayati
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D.

E.

Habitat hanya penting bagi spesies tertentu dalam
ekosistem

Habitat tidak berpengaruh pada keseimbangan
ekosistem

Semua jawaban salah

4) Mengapa mempertimbangkan faktor-faktor abiotik dalam
perencanaan konservasi merupakan hal yang penting?

5)
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[10 poin]

A. Faktor-faktor abiotik tidak memiliki dampak pada
kelangsungan hidup spesies

B. Lingkungan fisik tidak memainkan peran penting
dalam menentukan distribusi dan kelangsungan
hidup spesies

C. Faktor-faktor abiotik hanya memengaruhi faktor
biotik dalam ekosistem

D. Faktor-faktor abiotik seperti iklim, topografi, dan
geologi mempengaruhi distribusi dan kelangsungan
hidup spesies

E. Semua jawaban salah

Apa yang dimaksud dengan keseimbangan ekologis dalam
konteks prinsip ekologi konservasi? [10 poin]

A

B.

Keseimbangan ekologis tidak berpengaruh pada
stabilitas komunitas dan ekosistem

Keseimbangan ekologis hanya berkaitan dengan
populasi spesies yang melebihi kapasitas lingkungan
mereka

Keseimbangan ekologis tidak memerlukan
pengelolaan populasi

Keseimbangan ekologis mengacu pada stabilitas
relatif dalam komunitas dan ekosistem

Semua jawaban salah



6) Mengapa melibatkan masyarakat dalam upaya konservasi
merupakan hal yang penting? [10 poin]

7)

8)

A

B.

C.

D.

E.

Manusia tidak memiliki dampak signifikan terhadap
lingkungan

Meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dapat menciptakan budaya konservasi yang
berkelanjutan

Masyarakat tidak perlu diberdayakan untuk ikut serta
dalam upaya konservasi

Masyarakat tidak memiliki pengetahuan lokal tentang
lingkungan mereka

Semua jawaban salah

Apa yang dimaksud dengan pembangunan berkelanjutan
dalam konteks prinsip sosial dalam konservasi? [10 poin]

A.

B.

C.

D.

E.

Pembangunan berkelanjutan tidak memiliki kaitan
dengan konservasi

Pembangunan berkelanjutan melibatkan konservasi
yang melindungi lingkungan dan meningkatkan
kesejahteraan manusia

Pembangunan berkelanjutan hanya berkaitan dengan
pertumbuhan ekonomi

Pembangunan berkelanjutan tidak memerlukan
perhatian pada aspek sosial

Semua jawaban salah

Mengapa kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan dalam konservasi merupakan hal yang
penting? [10 poin]

A

B.

Konservasi hanya melibatkan satu pemangku
kepentingan

Kolaborasi tidak memiliki dampak pada keberhasilan
upaya konservasi
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D.
E.

Melalui kerjasama lintas sektor, kita dapat mencapai
hasil yang lebih baik dan memperkuat dukungan
untuk upaya konservasi

Kolaborasi tidak diperlukan dalam upaya konservasi
Semua jawaban salah

9) Apa yang dimaksud dengan penilaian nilai ekonomi dari
lingkungan dan biodiversitas dalam prinsip ekonomi
dalam konservasi? [10 poin]

A

B.

C.

D.

E.

Penilaian nilai ekonomi tidak relevan dalam
konservasi

Penilaian nilai ekonomi  membantu dalam
mengevaluasi dampak kerusakan lingkungan
Penilaian nilai ekonomi membantu dalam menilai
efektivitas program konservasi

Penilaian nilai ekonomi tidak perlu dilakukan dalam
konservasi

Semua jawaban salah

10) Mengapa aspek insentif menjadi perhatian dalam prinsip
ekonomi dalam konservasi? [10 poin]

A. Menciptakan insentif ekonomi dapat merangsang
partisipasi masyarakat dan sektor swasta dalam
upaya konservasi

B. Insentif tidak berpengaruh pada partisipasi
masyarakat dalam konservasi

C. Insentif hanya diberikan kepada sektor swasta dalam
upaya konservasi

D. Aspekinsentif tidak memiliki peran dalam konservasi

E. Semua jawaban salah

Penilaian

e 9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip
konservasi.
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7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang prinsip-prinsip konservasi.

2.11 Tugas

1) Mengapa keanekaragaman hayati menjadi prinsip sentral
dalam ekologi konservasi?

2) Bagaimana  partisipasi masyarakat memengaruhi
keberhasilan program konservasi menurut prinsip sosial
dalam konservasi?

3) Apa yang dimaksud dengan analisis biaya dan manfaat
dalam konteks prinsip ekonomi dalam konservasi?

4) Mengapa penting untuk mengakui nilai jasa lingkungan
dalam prinsip ekonomi dalam konservasi?

5) Bagaimana prinsip ekologi dan prinsip sosial dalam

konservasi dapat saling melengkapi untuk mencapai
tujuan konservasi yang berkelanjutan?
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BAB 3
KEBIJAKAN DAN HUKUM
KONSERVASI

3.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Menjelaskan pengetahuan terkait dasar-dasar konservasi
[CPL1].

3.2 Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Pembelajaran
(Sub-CPMK)

Mampu menjelaskan [C2] pengetahuan terkait kebijakan
dan hukum konservasi [CPMK1].

3.3 Pendahuluan

Konservasi sumber daya alam memegang peranan yang
fundamental dalam menjaga keanekaragaman hayati dan
keberlanjutan lingkungan di planet ini. Upaya untuk
mempertahankan ekosistem yang rapuh dan melindungi
spesies yang terancam punah memerlukan peran yang
signifikan dari kebijakan dan hukum. Dengan adanya regulasi
dan undang-undang yang disusun, pemerintah memiliki alat
yang efektif untuk mengatur serta melindungi sumber daya
alam, sehingga menjaga keseimbangan ekosistem.

Pentingnya kebijakan tercermin dalam peran krusialnya
dalam mengatur penggunaan lahan dan sumber daya alam
secara efisien. Hal ini dicapai melalui penetapan zonasi
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konservasi yang membedakan antara area yang harus
dilindungi secara ketat dan area yang dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan manusia. Zonasi ini bukan hanya berfungsi
sebagai landasan untuk pelestarian lingkungan, tetapi juga
untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Selain mengatur penggunaan sumber daya alam,
kebijakan juga berperan dalam merancang program-program
konservasi. Pemerintah dapat memberikan insentif kepada
masyarakat atau perusahaan untuk melakukan praktik-praktik
konservasi, sementara sanksi diberlakukan bagi pelanggar
regulasi lingkungan. Dalam konteks ini, hukum memiliki peran
penting dalam memberikan landasan yang kokoh bagi
penegakan kebijakan lingkungan.

Namun, efektivitas kebijakan dan hukum Kkonservasi
sangat bergantung pada pemahaman ilmiah yang mendalam
serta partisipasi aktif masyarakat. Kebijakan yang didasarkan
pada pengetahuan ilmiah yang solid dan melibatkan
masyarakat secara luas akan lebih efektif dalam menjaga
keberlanjutan sumber daya alam.

Dalam konteks implementasi, penegakan hukum yang
efektif, pendidikan dan sosialisasi yang tepat, serta partisipasi
aktif masyarakat merupakan kunci kesuksesan dalam
menjalankan kebijakan konservasi. Selain itu, adaptabilitas
terhadap perubahan kondisi ekonomi atau politik serta
evaluasi berkala terhadap kinerja implementasi kebijakan juga
menjadi langkah penting dalam memastikan keberhasilan
upaya konservasi.
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3.4 Relevansi

Kebijakan dan hukum memainkan peran penting dalam
konservasi sumber daya alam dengan mengatur pemanfaatan
dan perlindungan melalui regulasi dan undang-undang. Mereka
menetapkan zonasi untuk membedakan area perlindungan dan
penggunaan manusia, mengembangkan program konservasi,
memberikan insentif, serta menetapkan sanksi bagi pelanggar.
Dalam implementasinya, penegakan hukum yang efektif,
pendidikan masyarakat, partisipasi publik, adaptabilitas
terhadap perubahan, dan evaluasi berkala menjadi kunci dalam
menjaga keberlanjutan sumber daya alam.

3.5 Peran Kebijakan dan Hukum Konservasi

Kebijakan dan hukum memiliki peran sentral dalam
upaya konservasi sumber daya alam (Gambar 3). Melalui
rangkaian regulasi dan undang-undang yang disusun,
pemerintah memegang kendali untuk mengatur pemanfaatan
dan perlindungan sumber daya alam dengan tujuan menjaga
keberlanjutan.
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Gambar 3. 1. Kebijakan dan hukum konservasi energi di
Indonesia
(© Peggy Hariwan, Feri Sunaryo, & Muhammad Kholil)

Peran utama kebijakan adalah mengatur penggunaan
lahan dan sumber daya alam secara efisien. Ini tercermin dalam
penetapan zonasi konservasi, yang membedakan area yang
harus dilindungi secara ketat dari area yang dapat digunakan
untuk Kkegiatan manusia. Dengan pendekatan zonasi ini,
diharapkan tercipta keseimbangan antara kebutuhan manusia
dan pelestarian lingkungan.

Tidak hanya itu, kebijakan juga turut serta dalam
pengembangan program-program konservasi. Pemerintah
mampu memberikan insentif kepada masyarakat atau
perusahaan untuk menerapkan praktik-praktik konservasi,
seperti adopsi teknologi energi terbarukan atau pengelolaan
limbah yang lebih efisien. Di samping itu, kebijakan juga
menetapkan sanksi bagi pelanggar regulasi lingkungan,
menjadikannya sebagai instrumen yang memperkuat
penegakan hukum lingkungan.
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Peran krusial juga dimainkan oleh hukum dalam konteks
konservasi. Hukum memberikan fondasi yang kokoh bagi
penegakan kebijakan lingkungan. Lewat sistem peradilan,
pelanggaran terhadap regulasi lingkungan dapat dihukum dan
diperbaiki. Ini memberikan tekanan tambahan kepada individu
maupun perusahaan untuk patuh pada regulasi lingkungan.

Selain itu, hukum juga menyediakan mekanisme
penyelesaian konflik terkait pengelolaan sumber daya alam.
Berbagai konflik antara berbagai pemangku kepentingan,
misalnya antara petani dan pengembang, dapat diselesaikan
melalui proses hukum yang adil dan transparan. Maka dari itu,
hukum berperan sebagai fasilitator dialog dan kerjasama
antara pihak-pihak yang berkepentingan dalam konservasi.

Untuk memastikan efektivitasnya, kebijakan dan hukum
konservasi harus berakar pada pengetahuan ilmiah yang kuat
dan melibatkan partisipasi masyarakat secara luas. Kebijakan
yang terukur harus didasarkan pada data dan penelitian yang
solid tentang ekologi dan keberlanjutan lingkungan. Sementara
itu, partisipasi masyarakat akan memastikan bahwa kebijakan
yang dihasilkan benar-benar mencerminkan kebutuhan dan
nilai-nilai lokal.

3.6 Instrumen Kebijakan dan Hukum Konservasi

Dalam upaya menjaga keberlanjutan sumber daya alam,
terdapat beragam instrumen kebijakan dan hukum yang dapat
diterapkan. Instrumen-instrumen ini dirancang untuk
memberikan kerangka kerja yang efektif dalam mengatur
penggunaan dan perlindungan sumber daya alam, serta
mendorong praktik-praktik konservasi.
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Salah satu instrumen kebijakan yang krusial dalam
konservasi adalah undang-undang lingkungan hidup. Undang-
undang ini umumnya mencakup ketentuan-ketentuan tentang
perlindungan habitat-habitat penting, pengelolaan limbah, dan
pembatasan polusi. Dengan adanya undang-undang ini,
pemerintah memiliki landasan hukum untuk menegakkan
regulasi lingkungan dan memberikan sanksi kepada pelanggar.

Peraturan zonasi juga menjadi instrumen kebijakan yang
efektif dalam konservasi. Dengan menetapkan zona-zona
konservasi, pemerintah dapat melindungi habitat-habitat alami
dan mengatur aktivitas manusia di sekitarnya. Zonasi ini dapat
berupa taman nasional, cagar alam, atau zona perlindungan
lainnya yang bertujuan menjaga keanekaragaman hayati dan
keberlanjutan ekosistem.

Program insentif juga memiliki peran penting dalam
instrumen  kebijakan  konservasi. = Pemerintah  dapat
memberikan insentif kepada masyarakat atau perusahaan yang
menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan, seperti
penggunaan energi terbarukan atau pengelolaan hutan yang
berkelanjutan. Insentif ini dapat berupa pajak yang lebih
rendah, bantuan finansial, atau akses ke sumber daya
tambahan.

Selain instrumen kebijakan, terdapat juga instrumen
hukum yang memegang peran sentral dalam konservasi. Salah
satunya adalah perjanjian internasional tentang lingkungan
hidup. Melalui perjanjian-perjanjian ini, negara-negara dapat
bekerja sama untuk melindungi sumber daya alam yang
bersifat lintas batas, seperti lautan atau hutan hujan tropis.
Dengan adanya perjanjian ini, kerjasama antar negara dalam
konservasi dapat ditingkatkan.
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Peradilan lingkungan juga menjadi instrumen hukum
yang penting. Melalui sistem peradilan yang adil dan
transparan, pelanggaran terhadap regulasi lingkungan dapat
dihukum dan dikoreksi. Ini memberikan dorongan tambahan
bagi individu maupun perusahaan untuk mematuhi regulasi
lingkungan dan mendorong kepatuhan terhadap hukum.

3.7 Implementasi Kebijakan dan Hukum Konservasi

Implementasi  kebijakan dan hukum konservasi
merupakan tahap Kkritis dalam menjaga keberlanjutan sumber
daya alam. Meskipun telah ada regulasi dan undang-undang
yang dibuat, efektivitasnya bergantung pada seberapa baik
kebijakan tersebut diterapkan dalam praktiknya.

Salah satu aspek utama dalam implementasi kebijakan
konservasi adalah penegakan hukum yang efektif. Ini
melibatkan aparat penegak hukum dalam melakukan
pengawasan dan penindakan terhadap pelanggaran regulasi
lingkungan. Tanpa penegakan hukum yang tegas, kebijakan
konservasi hanya akan menjadi sebuah teori yang tidak
bermakna.

Pendidikan dan sosialisasi juga memiliki peran penting
dalam implementasi kebijakan konservasi. Masyarakat perlu
diberi pemahaman yang baik tentang pentingnya konservasi
sumber daya alam dan konsekuensi dari melanggar regulasi
lingkungan. Melalui program-program pendidikan dan
kampanye sosialisasi, kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan dapat ditingkatkan, sehingga masyarakat lebih
terlibat dalam praktik-praktik konservasi.

Selanjutnya, partisipasi masyarakat merupakan faktor
kunci dalam implementasi kebijakan konservasi. Dengan
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan
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dan pelaksanaan program-program konservasi, akan tercipta
rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap
lingkungan. Partisipasi masyarakat juga dapat membantu
dalam pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan
konservasi, sehingga dapat mencegah terjadinya
penyalahgunaan atau penyelewengan.

Faktor eksternal juga memengaruhi implementasi
kebijakan konservasi, seperti perubahan kondisi ekonomi atau
politik. Fleksibilitas dan adaptabilitas dalam merespons
perubahan tersebut sangat penting agar kebijakan konservasi
tetap relevan dan efektif.

Pengukuran dan evaluasi secara berkala juga merupakan
langkah penting dalam implementasi kebijakan konservasi.
Dengan melakukan evaluasi terhadap kinerja implementasi
kebijakan, pemerintah dapat mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan dan melakukan perbaikan yang diperlukan.
Pengukuran Kkinerja juga membantu dalam memantau
kemajuan dalam pencapaian tujuan konservasi.

3.8 Rangkuman

1. Kebijakan dan hukum memiliki peran utama dalam
menjaga keberlanjutan sumber daya alam dengan
mengatur pemanfaatan dan perlindungannya. Peran ini
mencakup pengaturan efisien penggunaan lahan dan
sumber daya alam melalui zonasi konservasi serta
memberikan insentif dan sanksi untuk mendukung
praktik konservasi.

2. Instrumen kebijakan dan hukum yang penting dalam
konservasi meliputi undang-undang lingkungan hidup,
peraturan zonasi, dan program insentif yang mendukung
praktik konservasi. Di tingkat internasional, perjanjian
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lingkungan hidup dan peradilan lingkungan memainkan
peran penting dalam melindungi sumber daya alam yang
lintas batas negara.

3. Implementasi kebijakan dan hukum Kkonservasi
memerlukan penegakan hukum yang efektif, pendidikan,
dan sosialisasi masyarakat tentang pentingnya
konservasi, serta partisipasi aktif masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan
program-program  konservasi. Fleksibilitas dalam
menghadapi perubahan ekonomi dan politik, serta
evaluasi berkala, juga diperlukan untuk memastikan
keberhasilan dalam menjaga keberlanjutan sumber daya
alam.

3.9 Tes Formatif 3

1) Apa peran utama kebijakan dalam konservasi sumber

daya alam? [10 poin]

A. Memberikan sanksi kepada pelanggar regulasi
lingkungan

B. Mengatur penggunaan lahan dan sumber daya alam
secara efisien

C. Menyediakan mekanisme penyelesaian konflik antara
pemangku kepentingan

D. Memberikan insentif kepada masyarakat untuk
menerapkan praktik-praktik konservasi

E. Semua jawaban salah

2) Instrumen kebijakan yang bertujuan untuk melindungi
habitat-habitat alami dan mengatur aktivitas manusia di
sekitarnya disebut? [10 poin]

A. Program insentif
B. Peraturan zonasi
C. Undang-undang lingkungan hidup
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D.

E.

Perjanjian internasional tentang lingkungan hidup
Semua jawaban salah

3) Apa peran instrumen hukum dalam konservasi sumber
daya alam? [10 poin]

4)

5)

6)
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A

B.
C.

D.

E.

Memberikan insentif kepada masyarakat atau
perusahaan

Menetapkan zona-zona konservasi

Menyediakan landasan hukum bagi penegakan
kebijakan lingkungan

Melakukan evaluasi terhadap kinerja implementasi
kebijakan

Semua jawaban salah

Salah satu instrumen hukum yang memungkinkan
negara-negara untuk bekerja sama dalam melindungi
sumber daya alam yang bersifat lintas batas adalah? [10

poin]

A. Perjanjian internasional tentang lingkungan hidup
B. Program insentif

C. Peraturan zonasi

D. Peradilan lingkungan

E. Semua jawaban salah

Apa yang menjadi aspek utama dalam implementasi
kebijakan konservasi? [10 poin]

moowp

Pendidikan dan sosialisasi

Partisipasi masyarakat

Pengukuran dan evaluasi secara berkala.
Penegakan hukum yang efektif

Semua jawaban salah

Mengapa pendidikan dan sosialisasi penting dalam
implementasi kebijakan konservasi? [10 poin]

A.

Untuk memberikan insentif kepada masyarakat



7)

8)

9)

B. Untuk melibatkan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan

C. Untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
konservasi sumber daya alam

D. Untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
kebijakan konservasi

E. Semua jawaban salah

Faktor eksternal seperti perubahan kondisi ekonomi atau
politik dapat mempengaruhi implementasi kebijakan
konservasi. Apa yang diperlukan agar kebijakan
konservasi tetap relevan dan efektif dalam menghadapi
perubahan tersebut? [10 poin]

Fleksibilitas dan adaptabilitas

Penegakan hukum yang tegas

Pendidikan dan sosialisasi

Pengukuran dan evaluasi secara berkala

Semua jawaban salah

moow

Apa yang dilakukan oleh partisipasi masyarakat dalam

implementasi kebijakan konservasi? [10 poin]

A. Memberikan sanksi kepada pelanggar regulasi
lingkungan

B. Membantu dalam pengawasan terhadap pelaksanaan
kebijakan konservasi

C. Melakukan evaluasi terhadap kinerja implementasi
kebijakan

D. Menyediakan mekanisme penyelesaian konflik antara
pemangku kepentingan

E. Semua jawaban salah

Mengapa pengukuran dan evaluasi secara berkala penting
dalam implementasi kebijakan konservasi? [10 poin]
A. Untuk memberikan insentif kepada masyarakat
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B. Untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
konservasi sumber daya alam

C. Untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dan
melakukan perbaikan

D. Untuk melindungi habitat-habitat alami dan
mengatur aktivitas manusia

E. Semua jawaban salah

10) Apa yang menjadi tanggung jawab aparat penegak hukum

dalam implementasi kebijakan konservasi? [10 poin]

A. Melakukan pengawasan dan penindakan terhadap
pelanggaran regulasi lingkungan

B. Melakukan pengukuran dan evaluasi secara berkala

C. Memberikan insentif kepada masyarakat atau
perusahaan

D. Melakukan evaluasi terhadap kinerja implementasi
kebijakan

E. Semua jawaban salah

Penilaian
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9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang kebijakan dan
hukum konservasi.

7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang kebijakan dan hukum konservasi.



3.10 Tugas

1)

2)

3)

4)

5)

Jelaskan peran utama kebijakan dalam upaya konservasi
sumber daya alam! Berikan contoh konkret dari kebijakan
yang memengaruhi penggunaan lahan atau sumber daya
alam!

Apa yang dimaksud dengan instrumen kebijakan
konservasi? Berikan dua contoh instrumen kebijakan dan
jelaskan dampaknya dalam mengatur penggunaan dan
perlindungan sumber daya alam!

Mengapa penegakan hukum yang efektif penting dalam
implementasi kebijakan konservasi? Berikan dua alasan
dan dukung dengan contoh!

Mengapa partisipasi masyarakat dianggap kunci dalam
implementasi  kebijakan konservasi? Berikan dua
argumen dan dukung dengan contoh!

Apa yang dimaksud dengan evaluasi berkala dalam
implementasi kebijakan konservasi? Mengapa langkah ini
penting? Berikan dua manfaat dari melakukan evaluasi
secara berkala!
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BAB 4

NILAI-NILAI AGAMA DAN
KEPERCAYAAN DALAM PRAKTIK
KONSERVASI

4.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Menjelaskan pengetahuan terkait dasar-dasar konservasi
[CPL1].

4.2 Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Pembelajaran
(Sub-CPMK)

Mampu menjelaskan [C2] pengetahuan terkait nilai-nilai
agama dan kepercayaan dalam praktik konservasi [CPMK1].

4.3 Pendahuluan

Konservasi tidak hanya sekadar sebuah upaya ilmiah,
tetapi juga merupakan sebuah perjuangan yang mencakup
banyak dimensi, termasuk perspektif agama dan kepercayaan.
Sudut pandang ini memberikan wawasan yang kaya akan nilai-
nilai spiritual dan etis, serta membantu kita memahami
bagaimana hubungan manusia dengan alam tercermin dalam
ajaran dan keyakinan agama mereka.
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Agama-agama di seluruh dunia menawarkan beragam
pandangan tentang pentingnya menjaga kelestarian alam.
Contoh dari ajaran seperti Ahimsa dalam Hinduisme, Metta
dalam Buddhisme, Khalifah dalam Islam, serta konsep Bal
Tashchit dalam Yahudi, semuanya menyoroti tanggung jawab
manusia untuk menjaga alam dan semua bentuk kehidupan.

Namun, mengimplementasikan nilai-nilai agama dan
kepercayaan dalam praktik konservasi bukanlah tanpa
tantangan. Konflik dengan agenda pembangunan ekonomi,
perbedaan interpretasi nilai-nilai agama di antara komunitas,
serta ketidakseimbangan dalam akses dan manfaat dari sumber
daya alam menjadi beberapa dari tantangan yang kompleks
yang harus diatasi.

Sementara itu, perubahan iklim dan degradasi lingkungan
semakin menekan kebutuhan akan tindakan konservasi yang
lebih efektif dan berkelanjutan, yang juga memperhitungkan
nilai-nilai spiritual dan etis. Dengan mengatasi tantangan-
tantangan ini, kita dapat mengintegrasikan nilai-nilai agama
dan kepercayaan ke dalam praktik konservasi dengan cara
yang holistic dan bermakna, mendorong kesinambungan
lingkungan dan keberlangsungan hidup manusia.

4.4 Relevansi

Perspektif agama dan kepercayaan sangat relevan dalam
konteks konservasi, menyediakan landasan moral yang kuat
dan nilai-nilai etis yang penting bagi upaya pelestarian
lingkungan. Dengan memahami dan mengimplementasikan
konsep-konsep seperti Ahimsa dalam Hinduisme, Metta dalam
Buddhisme, Khalifah dalam Islam, penjagaan alam semesta
dalam Kristen, dan Bal Tashchit dalam Yahudi, kita dapat
mengakomodasi partisipasi masyarakat, pendidikan berbasis
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agama, dan kolaborasi lintas sektoral untuk menciptakan
program-program  konservasi yang efektif. =~ Meskipun
dihadapkan pada tantangan seperti konflik dengan
kepentingan ekonomi, perbedaan interpretasi,
ketidakseimbangan kekuasaan, dan ancaman lingkungan,
kesadaran akan relevansi nilai-nilai agama dan kepercayaan
dapat membantu mengatasi hambatan-hambatan tersebut,
sehingga praktik konservasi dapat menjadi lebih terarah dan
berkelanjutan dalam menjaga kelestarian alam.

4.5 Perspektif Agama dan Kepercayaan terhadap
Konservasi

Konservasi adalah sebuah perjuangan yang melibatkan
banyak aspek, salah satunya adalah pandangan dari sudut
pandang agama dan kepercayaan. Dalam memahami konsep
konservasi, penting untuk menelusuri berbagai perspektif yang
ada dalam agama dan kepercayaan. Perspektif ini memberikan
wawasan yang berharga tentang bagaimana manusia
berinteraksi dengan alam dan bagaimana hubungan ini
mencerminkan nilai-nilai spiritual dan etis dari berbagai tradisi
keagamaan.

Dalam banyak agama, terdapat ajaran tentang pentingnya
menjaga kelestarian alam. Contohnya, dalam agama Hindu,
konsep Ahimsa atau tidak berbuat kekerasan sangat
ditekankan. Ini berarti menghormati semua bentuk kehidupan
dan memperlakukan alam dengan penuh rasa hormat. Dalam
agama Buddha, terdapat konsep Metta atau kasih sayang yang
meluas, yang mengajarkan untuk mencintai dan menghormati
semua makhluk hidup. Pandangan ini menyebabkan
pengikutnya cenderung memiliki sikap yang pro konservasi
terhadap alam.
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Sementara itu, dalam agama-agama Abrahamik seperti
Islam, Kristen, dan Yahudi, terdapat juga ajaran-ajaran yang
mendukung konservasi. Dalam agama Islam, konsep Khalifah
atau pengelola bumi diamanatkan kepada manusia, yang
mengisyaratkan tanggung jawab untuk menjaga kelestarian
alam. Dalam agama Kristen, ajaran tentang menjadi penjaga
alam semesta yang diberikan Tuhan kepada manusia juga
menegaskan pentingnya konservasi. Sedangkan dalam agama
Yahudi, konsep Bal Tashchit, yang melarang pemborosan dan
penghancuran, menekankan pentingnya menjaga dan merawat
lingkungan.

4.6 Implementasi Nilai-nilai Agama dan Kepercayaan
dalam Praktik Konservasi

Implementasi nilai-nilai agama dan kepercayaan dalam
praktik konservasi merupakan langkah penting dalam
mewujudkan keselarasan antara keberlanjutan lingkungan dan
keyakinan spiritual manusia. Konsep-konsep yang terdapat
dalam agama dan Kkepercayaan sering kali memberikan
landasan moral dan etis bagi tindakan konservasi yang
bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Salah satu cara implementasi nilai-nilai agama dan
kepercayaan dalam praktik konservasi adalah melalui
pendekatan partisipatif yang melibatkan masyaakat. Dalam
banyak kepercayaan tradisional, hubungan antara manusia dan
alam dipandang sebagai hubungan saling ketergantungan dan
saling memberi. Oleh karena itu, melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan dan pelestarian sumber daya alam tidak hanya
mencerminkan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga memperkuat
rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap lingkungan tempat
tinggal mereka.
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Selain itu, implementasi nilai-nilai agama dan
kepercayaan dalam praktik konservasi juga dapat dilakukan
melalui pendekatan pendidikan dan penyuluhan (Gambar 4).
Melalui ceramah, seminar, atau program pembelajaran yang
didasarkan pada ajaran agama dan kepercayaan, individu dapat
diberi pemahaman yang lebih baik tentang keterkaitan antara
spiritualitas dan pelestarian alam. Hal ini dapat membangun
kesadaran akan tanggung jawab moral untuk menjaga alam dan
mendorong adopsi perilaku yang ramah lingkungan.

Gambar 4. 1. Penyuluhan konservasi di SD Negeri 20
Pangkalpinang
(© Randi Syafutra)

Selanjutnya, implementasi nilai-nilai agama dan
kepercayaan dalam praktik konservasi juga melibatkan
kolaborasi lintas sektoral antara lembaga agama, pemerintah,
dan organisasi non pemerintah. Kerjasama ini dapat
menghasilkan program-program konservasi yang berbasis
pada nilai-nilai spiritual dan etis yang dijunjung tinggi oleh
masyarakat. Misalnya, pendirian taman-taman konservasi atau
hutan suci yang dianggap sakral oleh masyarakat dapat
menjadi wujud nyata dari implementasi nilai-nilai agama dan
kepercayaan dalam praktik konservasi.
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4.7 Tantangan Pengimplementasian Nilai-nilai Agama
dan Kepercayaan dalam Praktik Konservasi

Meskipun nilai-nilai agama dan kepercayaan memberikan
landasan moral yang kuat bagi praktik konservasi,
pengimplementasiannya sering kali dihadapkan pada berbagai
tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah
adanya konflik antara nilai-nilai tradisional dengan tekanan
pembangunan dan modernisasi yang sering kali mengabaikan
keberlanjutan lingkungan.

Pertama-tama, terdapat ketegangan antara nilai-nilai
agama dan kepercayaan dengan kepentingan ekonomi yang
dominan. Dalam banyak kasus, praktik ekonomi yang
mengutamakan pertumbuhan dan profitabilitas sering
bertentangan dengan prinsip-prinsip konservasi yang
dijunjung tinggi dalam agama dan kepercayaan. Misalnya,
pembangunan infrastruktur atau eksploitasi sumber daya alam
yang tidak berkelanjutan sering kali dilakukan tanpa
memperhitungkan nilai-nilai spiritual dan etis yang
mendasarinya.

Kedua, terdapat tantangan dalam mengatasi perbedaan
interpretasi terhadap nilai-nilai agama dan kepercayaan di
antara komunitas yang berbeda. Setiap agama dan kepercayaan
memiliki tradisi dan ajaran yang unik, dan sering kali terdapat
perbedaan pandangan dan praktik antara satu kelompok
dengan kelompok lainnya. Hal ini dapat menyulitkan upaya
untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam praktik
konservasi yang bersifat lintas budaya dan lintas agama.

Selanjutnya, tantangan lainnya adalah ketidakseimbangan
kekuasaan dan akses terhadap sumber daya antara berbagai
kelompok masyarakat. Di banyak kasus, komunitas yang
memiliki akses terbatas terhadap sumber daya alam sering kali
menjadi korban dari praktik eksploitasi yang merugikan
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lingkungan. Dalam konteks ini, pengimplementasian nilai-nilai
agama dan kepercayaan dalam praktik konservasi harus
memperhatikan ketidaksetaraan sosial yang ada dan berupaya
untuk menciptakan kesetaraan dalam akses dan manfaat dari
sumber daya alam.

Tidak hanya itu, perubahan iklim dan degradasi
lingkungan yang semakin parah juga menjadi tantangan serius
dalam  mengimplementasikan  nilai-nilai agama dan
kepercayaan dalam praktik konservasi. Perubahan-perubahan
ini sering kali mempengaruhi secara langsung kondisi
lingkungan tempat tinggal komunitas, dan mengancam
keberlangsungan hidup mereka. Oleh karena itu, upaya
konservasi yang didasarkan pada nilai-nilai agama dan
kepercayaan haruslah juga mengatasi tantangan-tantangan
lingkungan yang dihadapi oleh komunitas tersebut.

4.8 Rangkuman

1. Perspektif agama dan kepercayaan memberikan wawasan
penting tentang konservasi, menyoroti nilai-nilai spiritual
dan etis. Contohnya, dalam Hinduisme, konsep Ahimsa
menekankan penghormatan pada alam, sementara dalam
agama Buddha, konsep Metta mendorong sikap pro
konservasi.

2. Implementasi nilai-nilai agama dan kepercayaan dalam
praktik konservasi melibatkan partisipasi masyarakat,
pendidikan berbasis nilai-nilai agama, dan kolaborasi
lintas sektoral. Ini menciptakan keselarasan antara
keberlanjutan lingkungan dan keyakinan spiritual
manusia.

3. Tantangan utama dalam pengimplementasian nilai-nilai
agama dan kepercayaan dalam praktik konservasi
meliputi konflik dengan kepentingan ekonomi yang
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dominan, perbedaan interpretasi nilai-nilai agama,
ketidakseimbangan kekuasaan dan akses terhadap
sumber daya alam, serta tantangan lingkungan seperti
perubahan iklim dan degradasi lingkungan.

4.9 Tes Formatif 4

1) Apa yang dimaksud dengan konsep Ahimsa dalam agama
Hindu? [10 poin]
A. Konsep kasih sayang yang meluas
B. Konsep tidak berbuat kekerasan
C. Konsep menjaga kelestarian alam
D. Konsep pengelola bumi
E. Semua jawaban salah

2) Dalam agama Buddha, nilai yang mengajarkan untuk
mencintai dan menghormati semua makhluk hidup
disebut sebagai? [10 poin]
A. Khalifah
B. Ahimsa
C. Metta
D. Bal Tashchit
E. Semua jawaban salah

3) Konsep Khalifah dalam agama Islam menunjukkan? [10
poin]
A. Tanggung jawab untuk menjaga kelestarian alam
B. Konsep tidak berbuat kekerasan
C. Sikap pro konservasi terhadap alam
D. Penjaga alam semesta
E. Semua jawaban salah

4) Dalam agama Kristen, ajaran tentang menjadi penjaga
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alam semesta menekankan? [10 poin]
A. Menghormati semua makhluk hidup



5)

6)

7)

B. Pendirian taman-taman konservasi

C. Pentingnya tidak melakukan pemborosan

D. Tanggung jawab untuk menjaga kelestarian alam
E. Semua jawaban salah

Konsep Bal Tashchit dalam agama Yahudi menekankan?
[10 poin]

A. Pendirian hutan suci

B. Tanggung jawab manusia sebagai pengelola bumi
C. Tidak berbuat kekerasan terhadap alam

D. Melarang pemborosan dan penghancuran

E. Semua jawaban salah

Cara implementasi nilai-nilai agama dan kepercayaan
dalam praktik konservasi dapat dilakukan melalui? [10

poin]

A. Pendekatan eksklusif yang hanya melibatkan
pemerintah

B. Kerjasama lintas sektoral yang melibatkan lembaga
agama, pemerintah, dan organisasi non pemerintah

C. Meminggirkan peran masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya alam

D. Mengutamakan kepentingan ekonomi dalam
pengambilan keputusan

E. Semua jawaban salah

Salah satu tantangan utama dalam pengimplementasian
nilai-nilai agama dan kepercayaan dalam praktik
konservasi adalah? [10 poin]

A

B.

C.

Perbedaan interpretasi terhadap nilai-nilai agama
dan kepercayaan

Tidak adanya konflik antara nilai-nilai tradisional
dengan tekanan pembangunan

Kesetaraan dalam akses terhadap sumber daya alam
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8)

9)

10)
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D. Ketidakseimbangan antara praktik ekonomi dan nilai-
nilai agama
E. Semua jawaban salah

Implementasi nilai-nilai agama dan kepercayaan dalam

praktik konservasi dapat dilakukan melalui? [10 poin]

A. Mengabaikan perubahan iklim dan degradasi
lingkungan

B. Memperkuat ketidaksetaraan sosial dalam akses dan
manfaat dari sumber daya alam

C. Membangun kesadaran akan tanggung jawab moral
tanpa tindakan konkret

D. Upaya konservasi yang mengatasi tantangan
lingkungan yang dihadapi komunitas

E. Semua jawaban salah

Salah satu cara mengatasi perbedaan interpretasi

terhadap nilai-nilai agama dan kepercayaan adalah

dengan? [10 poin]

A. Mengabaikan perbedaan tersebut

B. Mengintegrasikan nilai-nilai agama secara eksklusif
dalam praktik konservasi

C. Mengadopsi pendekatan yang bersifat lintas budaya
dan lintas agama

D. Menjaga status quo dalam praktik konservasi

E. Semua jawaban salah

Apa yang dimaksud dengan pendekatan partisipatif

dalam praktik konservasi? [10 poin]

A. Pendekatan yang hanya melibatkan pemerintah
dalam pengambilan keputusan

B. Pendekatan yang mengutamakan kepentingan
ekonomi di atas nilai-nilai agama

C. Pendekatan yang melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan dan pelestarian sumber daya alam



D. Pendekatan yang tidak memperhatikan
ketidaksetaraan sosial dalam akses terhadap sumber
daya alam

E. Semua jawaban salah

Penilaian

9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai agama
dan kepercayaan dalam praktik konservasi.

7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang nilai-nilai agama dan kepercayaan dalam
praktik konservasi.

4.10 Tugas

1) Jelaskan bagaimana konsep-konsep dalam agama Hindu
dan agama Buddha memberikan dukungan terhadap
praktik konservasi!

2) Bagaimana nilai-nilai agama dan kepercayaan dapat
diimplementasikan dalam praktik konservasi melalui
pendekatan partisipatif?

3) Apa saja bentuk implementasi nilai-nilai agama dan
kepercayaan dalam  praktik konservasi  melalui
pendekatan pendidikan?

4) Mengapa terdapat tantangan dalam

mengimplementasikan nilai-nilai agama dan kepercayaan
dalam praktik konservasi?
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5) Bagaimana kolaborasi lintas sektoral dapat membantu
dalam mengatasi tantangan pengimplementasian nilai-
nilai agama dan kepercayaan dalam praktik konservasi?
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BAB 5
KEANEKARAGAMAN HAYATI

5.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mengimplementasikan pengetahuan terkait dasar-dasar
konservasi ke dalam permasalahan di bidang konservasi
sumber daya alam dan lingkungan [CPLZ2].

5.2 Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Pembelajaran
(Sub-CPMK)
Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait

keanekaragaman hayati ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMK2].

5.3 Pendahuluan

Keanekaragaman hayati, sebuah konsep yang melibatkan
kompleksitas dan kekayaan kehidupan di Bumi, telah menjadi
fokus perhatian global dalam upaya pelestariannya. Dari ribuan
spesies mikroorganisme hingga mamalia megafauna yang

menakjubkan, keanekaragaman hayati menawarkan
pandangan yang memukau tentang keragaman kehidupan di
planet ini.

Sebagai fondasi bagi kehidupan di Bumi, keanekaragaman
hayati tidak hanya menunjukkan beragamnya bentuk dan
struktur organisme, tetapi juga mencakup keragaman genetik
yang membentuk dasar ketahanan dan adaptasi. Lebih dari
sekadar pewarna alam, keanekaragaman hayati memainkan
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peran vital dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
menyediakan manfaat penting bagi manusia.

Namun, di tengah keindahan dan kegunaan yang
ditawarkannya, keanekaragaman hayati menghadapi tantangan
serius. Gangguan habitat, perubahan iklim, dan aktivitas
manusia yang merusak terus mengancam integritas ekosistem
yang rapuh. Untuk mengatasi tantangan ini, pemahaman
mendalam  tentang faktor-faktor yang memengaruhi
keanekaragaman hayati dan upaya kolektif yang terkoordinasi
sangatlah penting.

5.4 Relevansi

Keanekaragaman hayati memegang peranan krusial
dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem serta
menyediakan berbagai manfaat vital bagi manusia dan
lingkungan. Dengan memahami pengertian, faktor-faktor yang
mempengaruhi, dan manfaatnya, dapat diperkuat kesadaran
akan pentingnya pelestarian keanekaragaman hayati. Lebih
dari sekadar sejumlah organisme yang hidup di Bumi,
keanekaragaman hayati menyangkut keragaman genetik,
spesies, dan ekosistem yang saling terkait. Ketika
keanekaragaman hayati terancam oleh aktivitas manusia
seperti deforestasi, perubahan habitat, dan perburuan ilegal,
dampaknya dapat mencakup penurunan sumber daya pangan,
risiko bencana alam, dan ancaman terhadap kesehatan
manusia. Oleh karena itu, upaya pelestarian keanekaragaman
hayati melalui pembangunan berkelanjutan, perlindungan
habitat, serta kesadaran dan partisipasi masyarakat menjadi
sangat penting untuk memastikan kelangsungan hidup
manusia dan ekosistem Bumi.
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5.6 Pengertian Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati adalah istilah yang merujuk pada
variasi kehidupan yang ada di Bumi. Istilah ini mencakup
berbagai jenis organisme mulai dari mikroorganisme hingga
tumbuhan dan hewan yang lebih kompleks. Keanekaragaman
hayati memainkan peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan memberikan berbagai manfaat
bagi manusia (Gambar 5.1).

Pengertian keanekaragaman hayati tidak hanya
mencakup keragaman spesies, tetapi juga keragaman genetik
dan keragaman ekosistem. Keragaman genetik merujuk pada
variasi gen yang ada dalam suatu spesies, sementara
keragaman ekosistem berkaitan dengan berbagai tipe habitat
dan interaksi antara organisme di dalamnya.

The Importance of Biodiversity

» Promoting soil Y)" "5 ”\ = Fast recovery from

formation natural disasters

" Qﬁ@
u Provision of food \ /‘Q »Maintaining food
resources for humans chains

» Good health of all s Maintaining the

living beings r ,'; \ ?\ V genetic diversity
P \ o
= Protecting natural % -; * 4 sMaintaining ecosystem
resources ' balance

s Overall sustainability and growth

Gambar 5. 1. Keanekaragaman hayati sangat penting bagi
kehidupan di Bumi karena sejumlah alasan
(© WorldAtlas)

Salah satu aspek penting dari keanekaragaman hayati
adalah bahwa setiap spesies memiliki peran unik dalam
menjaga keseimbangan ekosistem. Ketika satu spesies
menghilang atau mengalami penurunan populasi, hal itu dapat
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memengaruhi seluruh ekosistem dengan cara yang kompleks
dan sulit diprediksi.

Selain nilainya dalam menjaga keseimbangan ekosistem,
keanekaragaman hayati juga memberikan manfaat langsung
bagi manusia. Berbagai jenis tanaman dan hewan memberikan
sumber daya pangan, obat-obatan, dan bahan baku untuk
industri. Selain itu, ekosistem yang sehat juga membantu
mengurangi risiko bencana alam dan menyediakan layanan
ekosistem seperti penyediaan air bersih dan mitigasi
perubahan iklim.

Namun, keanekaragaman hayati di seluruh dunia saat ini
menghadapi ancaman serius akibat aktivitas manusia.
Deforestasi, degradasi habitat, perubahan iklim, dan perburuan
ilegal adalah beberapa faktor utama yang menyebabkan
penurunan keanekaragaman hayati. Untuk mengatasi masalah
ini, perlindungan habitat alami, pembangunan berkelanjutan,
dan pengelolaan sumber daya secara bijaksana menjadi sangat
penting.

Pendidikan dan kesadaran masyarakat juga merupakan
faktor penting dalam pelestarian keanekaragaman hayati.
Dengan memahami nilai ekologis dan ekonomis dari
keanekaragaman hayati, masyarakat dapat lebih peduli dan
terlibat dalam upaya pelestariannya. Selain itu, upaya
konservasi juga memerlukan kerjasama lintas sektor antara
pemerintah, organisasi non pemerintah, industri, dan
masyarakat.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, menjaga
keanekaragaman hayati menjadi prioritas utama bagi
masyarakat. Langkah-langkah konkret seperti pembentukan
kawasan konservasi, implementasi kebijakan yang mendukung
keberlanjutan lingkungan, dan promosi praktik pertanian dan
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kehutanan yang ramah lingkungan dapat membantu
memperkuat upaya pelestarian keanekaragaman hayati.

5.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Keanekaragaman Hayati

Ada banyak faktor yang mempengaruhi keanekaragaman
hayati di berbagai ekosistem di seluruh dunia. Memahami
faktor-faktor ini penting untuk merancang strategi konservasi
yang efektif dan berkelanjutan. Beberapa faktor utama yang
memengaruhi keanekaragaman hayati termasuk perubahan
habitat, aktivitas manusia, perubahan iklim, dan interaksi antar
spesies (Gambar 5.2).

Perubahan habitat merupakan salah satu faktor utama
yang memengaruhi keanekaragaman hayati. Deforestasi,
urbanisasi, dan konversi lahan menjadi pertanian atau kawasan
industri menyebabkan hilangnya habitat alami bagi berbagai
jenis organisme. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan
populasi spesies dan bahkan kepunahan lokal.

Aktivitas manusia juga memiliki dampak yang signifikan
terhadap keanekaragaman hayati. Perburuan ilegal, perburuan
liar, dan perusakan habitat oleh manusia menyebabkan
penurunan drastis dalam populasi beberapa spesies, termasuk
spesies yang terancam punah. Selain itu, polusi udara, air, dan
tanah juga dapat meracuni dan mengganggu ekosistem,
mengurangi keanekaragaman hayati secara keseluruhan.
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FROM GLOBAL WARMING

Gambar 5. 2. Alasan utama yang menyebabkan
hilangnya keanekaragaman hayati di Bumi
(© WorldAtlas)

Perubahan iklim juga menjadi faktor penting dalam
mempengaruhi keanekaragaman hayati. Pemanasan global dan
perubahan pola hujan dapat menyebabkan pergeseran habitat,
migrasi spesies, dan peningkatan risiko kebakaran hutan. Hal
ini dapat mengubah dinamika ekosistem dan mengancam
kelangsungan hidup banyak spesies.

Selain itu, interaksi antar spesies juga memainkan peran
penting dalam menentukan keanekaragaman hayati. Predasi,
persaingan, dan hubungan simbiosis antara berbagai spesies
mempengaruhi struktur dan fungsi ekosistem. Gangguan dalam
interaksi ini dapat mengakibatkan perubahan yang signifikan
dalam komunitas organisme di suatu habitat.

Untuk mengatasi penurunan keanekaragaman hayati,
diperlukan langkah-langkah yang komprehensif dan
terkoordinasi. Ini termasuk pembentukan kawasan konservasi
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yang dilindungi, pengelolaan habitat yang berkelanjutan,
pengendalian aktivitas manusia yang merusak, dan mitigasi
perubahan iklim. Selain itu, pendidikan dan kesadaran
masyarakat juga penting untuk memperkuat upaya pelestarian
keanekaragaman hayati.

5.8 Manfaat Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati menyediakan berbagai manfaat
ekologis, ekonomis, dan sosial yang penting bagi
keberlangsungan hidup manusia dan Bumi secara keseluruhan.
Memahami manfaat dari keanekaragaman hayati sangat
penting untuk memberikan dasar yang kuat bagi upaya
pelestariannya.

Salah satu manfaat utama dari keanekaragaman hayati
adalah penyediaan sumber daya pangan. Berbagai jenis
tanaman, hewan, dan mikroorganisme menyediakan bahan
makanan yang penting bagi manusia. Keanekaragaman genetik
dalam tanaman juga memungkinkan pemuliaan varietas yang
tahan terhadap penyakit dan kondisi lingkungan yang berubah-
ubah.

Selain itu, keanekaragaman hayati juga memberikan
manfaat dalam bidang obat-obatan dan kesehatan. Banyak obat
tradisional berasal dari tumbuhan dan hewan yang
mengandung senyawa aktif yang memiliki efek penyembuhan.
Keanekaragaman genetik dalam organisme mikro juga menjadi
sumber potensial untuk pengembangan antibiotik baru dan
obat-obatan lainnya.

Aspek ekonomis dari keanekaragaman hayati juga sangat
signifikan. Ekowisata, yang didasarkan pada keindahan alam
dan keanekaragaman hayati suatu daerah, menjadi sumber
pendapatan utama bagi banyak masyarakat di seluruh dunia.
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Selain itu, berbagai industri seperti pertanian, perikanan, dan
farmasi bergantung pada sumber daya hayati untuk berbagai
produk dan bahan baku.

Selain manfaat ekologis dan ekonomis, keanekaragaman
hayati juga memberikan manfaat sosial yang penting.
Ekosistem yang sehat dan beragam memberikan layanan
ekosistem seperti penyediaan air bersih, pengendalian banjir,
dan mitigasi perubahan iklim. Selain itu, keanekaragaman
hayati juga memiliki nilai estetika dan budaya yang penting
bagi berbagai masyarakat di seluruh dunia.

5.9 Rangkuman

1. Keanekaragaman hayati adalah ragam kehidupan yang
meliputi mikroorganisme, tumbuhan, dan hewan
kompleks di Bumi. Ini vital untuk menjaga keseimbangan
ekosistem dan memberikan manfaat langsung bagi
manusia, termasuk sebagai sumber pangan, obat-obatan,
dan layanan ekosistem yang penting.

2. Perubahan habitat, aktivitas manusia, perubahan iklim,
dan interaksi antar spesies merupakan faktor utama yang
memengaruhi keanekaragaman hayati. Deforestasi,
perburuan ilegal, polusi, dan perubahan iklim menjadi
ancaman serius yang dapat mengganggu keberlanjutan
ekosistem.

3. Keanekaragaman hayati memberikan manfaat ekologis,
ekonomis, dan sosial yang signifikan. Ini meliputi
penyediaan sumber daya pangan, obat-obatan,
pendapatan dari ekowisata, serta layanan ekosistem
seperti penyediaan air bersih dan pengendalian banjir.
Selain itu, keanekaragaman hayati memiliki nilai budaya
dan estetika yang penting bagi berbagai masyarakat di
seluruh dunia.

62



5.10 Tes Formatif 5
1) Apa yang dimaksud dengan keanekaragaman hayati?

2)

3)

4)

[10 poin]

A. Variasi kehidupan di Bumi

B. Variasi genetik dalam suatu spesies

C. Variasi habitat di ekosistem

D. Variasi iklim di seluruh dunia

E. Semua jawaban salah

Apa yang termasuk dalam keanekaragaman hayati? [10
poin]

A. Hanya keragaman spesies

B. Hanya keragaman genetik

C. Hanya keragaman ekosistem

D. Keragaman spesies, genetik, dan ekosistem
E. Semua jawaban salah

Mengapa setiap spesies dianggap penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem? [10 poin]

A
B.
C.
D

E.

Karena setiap spesies memiliki peran uniknya sendiri
Karena semua spesies memiliki peran yang sama
Karena hanya beberapa spesies yang penting

Karena spesies tidak memiliki pengaruh apa-apa
pada ekosistem

Semua jawaban salah

Apa manfaat langsung keanekaragaman hayati bagi
manusia? [10 poin]

A
B.

C.
D.
E

Memberikan hiburan semata

Menyediakan sumber daya pangan, obat-obatan, dan
bahan baku industri

Tidak memberikan manfaat apa-apa bagi manusia
Hanya memberikan manfaat ekologis

Semua jawaban salah
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5)

6)

7)

8)

64

Apa yang menjadi ancaman serius terhadap

keanekaragaman hayati saat ini? [10 poin]

A. Pendidikan masyarakat

B. Pembangunan berkelanjutan

C. Aktivitas manusia seperti deforestasi dan perubahan
iklim

D. Kurangnya perhatian terhadap lingkungan

E. Semua jawaban salah

Apa yang dimaksud dengan faktor yang mempengaruhi

keanekaragaman hayati? [10 poin]

A. Hanya interaksi antar spesies

B. Hanya perubahan iklim

C. Berbagai hal yang dapat memengaruhi variasi
kehidupan di Bumi

D. Hanya aktivitas manusia

E. Semua jawaban salah

Apa dampak dari perubahan habitat terhadap

keanekaragaman hayati? [10 poin]

A. Meningkatkan keanekaragaman hayati

B. Menyebabkan penurunan populasi spesies dan
bahkan kepunahan lokal

C. Tidak memiliki dampak apa-apa

D. Hanya meningkatkan populasi spesies

E. Semua jawaban salah

Apa peran penting interaksi antar spesies dalam
keanekaragaman hayati? [10 poin]

Tidak memiliki peran penting

Memengaruhi struktur dan fungsi ekosistem

Hanya mempengaruhi satu spesies saja

Hanya terjadi dalam ekosistem tertentu

Semua jawaban salah
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9) Apa manfaat ekonomis dari keanekaragaman hayati? [10

poin]

A. Tidak memiliki manfaat ekonomis

B. Hanya memberikan manfaat ekologis

C. Menjadi sumber pendapatan utama dalam ekowisata
dan industri

D. Hanya memberikan manfaat sosial

E. Semua jawaban salah

10) Mengapa  penting untuk memahami  manfaat

keanekaragaman hayati? [10 poin]

A. Karena tidak ada manfaat yang didapat dari
keanekaragaman hayati

B. Karena manfaatnya hanya bersifat teoritis

C. Karena memberikan dasar yang kuat bagi upaya
pelestariannya

D. Karena manfaatnya hanya bagi beberapa spesies saja

E. Semua jawaban salah

Penilaian

9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang keanekaragaman
hayati.

7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang keanekaragaman hayati.
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5.11 Tugas

Studi Kasus: Keanekaragaman Hayati di Pulau Belitung,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Latar Belakang
Pulau Belitung, yang terletak di Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung, merupakan salah satu area penting dalam

konteks keanekaragaman hayati di Indonesia. Pulau ini

memiliki beragam ekosistem. Namun, seperti banyak wilayah

lain di dunia, keanekaragaman hayati di Pulau Belitung juga

menghadapi berbagai ancaman akibat aktivitas manusia dan

perubahan lingkungan.

Pertanyaan

1) Apa saja faktor-faktor =~ yang mempengaruhi
keanekaragaman hayati di Pulau Belitung?

2) Bagaimana dampak aktivitas manusia terhadap
keanekaragaman hayati di Pulau Belitung?

3) Apa manfaat ekologis dari keanekaragaman hayati di
Pulau Belitung?

4) Bagaimana masyarakat dapat berperan dalam pelestarian
keanekaragaman hayati di Pulau Belitung?

5) Apalangkah-langkah konkret yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keanekaragaman hayati di Pulau Belitung?
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BAB 6
KONSERVASI SPESIES

6.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mengimplementasikan pengetahuan terkait dasar-dasar
konservasi ke dalam permasalahan di bidang konservasi
sumber daya alam dan lingkungan [CPLZ2].

6.2 Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Pembelajaran
(Sub-CPMK)

Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
konservasi spesies ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMK2].

6.3 Pendahuluan

Konservasi spesies, sebagai salah satu tonggak penting
dalam menjaga keanekaragaman hayati Bumi, mengemban misi
melindungi dan mempertahankan eksistensi spesies-spesies
yang mendiami suatu ekosistem. Dengan tantangan ancaman
yang semakin muncul terhadap keberlangsungan hidup
makhluk hidup, konservasi spesies menjadi landasan yang tak
tergantikan dalam menjaga keseimbangan alam.

Pada intinya, konservasi spesies melingkupi pemahaman
mendalam tentang kebutuhan dan habitat spesies, serta
langkah-langkah nyata untuk memelihara mereka dari berbagai
ancaman. Ini bukan hanya tentang menyelamatkan satu
spesies, melainkan juga memelihara kompleksitas ekosistem di
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mana setiap entitas memiliki peran yang tak tergantikan dalam
menjaga harmoni alam.

Penting untuk diingat bahwa setiap spesies memiliki nilai
ekologisnya sendiri, bahkan yang mungkin tampak sepele.
Perlindungan terhadap spesies-spesies ini adalah pijakan
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem secara
keseluruhan. Ancaman seperti hilangnya habitat, perubahan
iklim, dan aktivitas manusia yang merusak ekosistem,
menegaskan perlunya upaya kolektif untuk melindungi
kehidupan di Bumi.

Tantangan konservasi spesies tidak mengenal batas
administratif; karenanya, kerjasama lintas negara dan global
menjadi kunci dalam menangani masalah ini. Contoh nyata
termasuk penetapan area perlindungan dan kerjasama
internasional untuk menjaga keberlangsungan hidup spesies
yang melintasi batas-batas negara.

Dalam wupaya konservasi, pendekatan multidisiplin
menjadi krusial. Kolaborasi antara berbagai bidang ilmu seperti
biologi, ekologi, genetika, dan sosiologi membentuk fondasi
penting dalam memahami tantangan dan menemukan solusi
untuk menjaga keberlangsungan hidup spesies-spesies
terancam.

Tidak kalah pentingnya adalah melibatkan masyarakat
dalam upaya konservasi. Pendidikan dan kesadaran lingkungan
memainkan peran utama dalam merubah perilaku manusia
menuju pola hidup yang lebih berkelanjutan. Melalui
partisipasi aktif masyarakat, upaya konservasi spesies bisa
menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.

Teknologi juga menjadi sahabat dalam upaya konservasi
spesies. Inovasi seperti pemantauan satelit, penggunaan DNA
untuk identifikasi spesies, dan pengembangan teknik
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pemuliaan yang efisien, membuka pintu bagi strategi
konservasi yang lebih maju dan terencana.

Namun, dalam semua upaya konservasi, penting untuk
memperhatikan aspek keadilan sosial. Upaya ini tidak boleh
mengorbankan hak-hak masyarakat yang tergantung pada
sumber daya alam di sekitar mereka. Pendekatan inklusif dan
berbasis pada kemitraan menjadi landasan yang tidak bisa
diabaikan.

6.4 Relevansi

Pentingnya konservasi spesies tidak dapat dipandang
enteng mengingat peran vital setiap spesies dalam menjaga
keberlangsungan ekosistem. Untuk itu, penetapan status
terancam punah suatu spesies harus didasarkan pada kriteria
ilmiah yang objektif, termasuk jumlah populasi, keberadaan
habitat alami, dan ancaman yang dihadapi. Strategi konservasi
yang efektif melibatkan pelestarian habitat, pengelolaan
populasi, edukasi masyarakat, kolaborasi lintas sektor, serta
pemanfaatan teknologi. Kolaborasi dan partisipasi masyarakat
menjadi kunci dalam upaya melindungi keanekaragaman
hayati. Dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan
adaptabilitas, upaya konservasi dapat menjadi lebih efisien dan
berkelanjutan, memastikan perlindungan terhadap spesies-
spesies yang terancam punah serta integritas ekosistem secara
keseluruhan.

6.5 Pengertian Konservasi Spesies

Konservasi spesies merupakan suatu upaya untuk
mempertahankan keberadaan dan kelestarian spesies-spesies
dalam ekosistem. Hal ini dilakukan dengan berbagai metode
yang bertujuan untuk mencegah kepunahan spesies-spesies
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tersebut. Konservasi spesies menjadi sangat penting mengingat
adanya ancaman yang semakin meningkat terhadap
keberlangsungan hidup berbagai jenis makhluk hidup di Bumi
(Gambar 5.3).

Pada dasarnya, pengertian konservasi spesies mencakup
berbagai aspek, mulai dari pemahaman tentang habitat dan
kebutuhan hidup spesies tersebut, hingga langkah-langkah
konkrit untuk melindungi mereka dari berbagai ancaman. Salah
satu tujuan utama konservasi spesies adalah untuk menjaga
keseimbangan ekosistem, di mana setiap spesies memiliki
peran penting dalam menjaga stabilitas lingkungan.

Dalam konteks konservasi spesies, penting untuk
memahami bahwa setiap spesies memiliki nilai ekologisnya
masing-masing. Hal ini berarti bahwa setiap spesies, baik yang
umum maupun yang langka, memiliki peran yang penting
dalam ekosistem tempatnya berada. Oleh karena itu,
melindungi spesies-spesies tersebut menjadi suatu keharusan
untuk menjaga keseimbangan alam.

70



[ i | it PR ¢ cnoancenen) [T <.
R 2 —a

Gambar 6. 1. Bekantan berstatus terancam punah
(© The International Union for Conservation of Nature (IUCN))

Selain itu, konservasi spesies juga melibatkan upaya
untuk mengidentifikasi dan mengurangi berbagai ancaman
terhadap keberlangsungan hidup spesies-spesies tersebut.
Ancaman tersebut dapat berupa hilangnya habitat akibat
deforestasi, perubahan iklim, polusi, perburuan liar, dan
berbagai aktivitas manusia lainnya yang merusak ekosistem.

Upaya konservasi spesies tidak hanya dilakukan di
tingkat lokal, tetapi juga secara global. Kolaborasi antar negara
dan organisasi internasional menjadi kunci dalam mengatasi
masalah konservasi spesies yang melintasi batas-batas
administratif. Salah satu contoh upaya global dalam konservasi
spesies adalah penetapan berbagai area perlindungan seperti
taman nasional dan cagar biosfer.
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Pengelolaan konservasi spesies juga melibatkan
pendekatan multidisiplin, melibatkan berbagai disiplin ilmu
seperti biologi, ekologi, genetika, dan sosiologi. Hal ini penting
untuk memahami secara komprehensif tantangan dan solusi
dalam menjaga keberlangsungan hidup spesies-spesies yang
terancam.

Selain itu, penting juga untuk melibatkan masyarakat
dalam upaya konservasi spesies. Pendidikan dan kesadaran
lingkungan merupakan kunci untuk mengubah perilaku
manusia yang mungkin merusak habitat dan mengancam
kelangsungan hidup spesies-spesies tertentu. Melalui
partisipasi aktif masyarakat, upaya konservasi spesies dapat
menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.

Penggunaan teknologi juga menjadi bagian penting dalam
konservasi spesies. Teknologi seperti pemantauan satelit,
penggunaan DNA  untuk identifikasi spesies, dan
pengembangan metode pemuliaan yang lebih efisien dapat
membantu dalam upaya konservasi spesies yang semakin
kompleks.

Dalam konteks konservasi spesies, penting juga untuk
memperhatikan aspek keadilan sosial. Upaya konservasi tidak
boleh mengorbankan hak-hak masyarakat yang bergantung
pada sumber daya alam di sekitar mereka. Oleh karena itu,
pendekatan Kkonservasi yang inklusif dan berbasis pada
kemitraan antara berbagai pemangku kepentingan sangat
diperlukan.

Pengukuran keberhasilan dalam konservasi spesies tidak
hanya ditentukan oleh jumlah spesies yang berhasil
diselamatkan, tetapi juga oleh kesehatan ekosistem secara
keseluruhan. Keberhasilan konservasi dapat dilihat dari
meningkatnya keanekaragaman hayati, pemulihan habitat
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alami, dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya
melestarikan lingkungan.

6.6 Kriteria untuk Menetapkan Spesies yang
Terancam Punah

Penetapan status spesies yang terancam punah
merupakan langkah penting dalam upaya konservasi. Kriteria
yang digunakan untuk menetapkan status tersebut (Gambar
5.4) haruslah didasarkan pada analisis ilmiah yang
komprehensif, menggabungkan data tentang populasi, habitat,
dan ancaman yang dihadapi oleh spesies tersebut.

CRITERIA THREATENED
A Population CATEGOR' ES
reduction
B Restricted
i
el Critically Endangered (CR)
Small population N ical T
C size & decline th:’;;:,f; s Endangered (EN)
D Very small or Vulnerable (VU)
restricted
population
E Extinction
probability analysis

Gambar 6. 2. Kriteria dan kategori spesies kategori terancam
(© The International Union for Conservation of Nature (IUCN))

Salah satu kriteria yang sering digunakan untuk
menetapkan spesies yang terancam punah adalah jumlah
individu yang tersisa dalam populasi. Spesies yang populasi
individunya semakin menurun cenderung memiliki risiko yang
lebih tinggi untuk dinyatakan terancam punah. Analisis ini
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sering kali didasarkan pada survei lapangan dan pemantauan
terhadap populasi spesies tersebut.

Selain jumlah individu, keberadaan atau hilangnya habitat
alami juga menjadi faktor penting dalam menentukan status
konservasi suatu spesies. Hilangnya habitat dapat disebabkan
oleh berbagai aktivitas manusia seperti deforestasi, urbanisasi,
dan konversi lahan. Spesies yang tergantung pada habitat yang
semakin terdegradasi memiliki risiko yang lebih tinggi untuk
terancam punah.

Ancaman terhadap spesies juga dapat berasal dari
berbagai aktivitas manusia seperti perburuan liar, perdagangan
ilegal, dan perubahan iklim. Tingkat keberhasilan dalam
mengurangi atau menghilangkan ancaman-ancaman tersebut
juga menjadi pertimbangan penting dalam menetapkan status
konservasi suatu spesies.

Selain faktor-faktor tersebut, aspek genetik juga perlu
dipertimbangkan dalam menetapkan status konservasi suatu
spesies. Spesies dengan keragaman genetik yang rendah
cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang terbatas
terhadap perubahan lingkungan, sehingga lebih rentan
terhadap kepunahan.

Perubahan dalam dinamika ekosistem tempat spesies
tersebut hidup juga dapat menjadi indikator penting dalam
menetapkan status konservasi. Gangguan ekosistem yang
signifikan seperti perubahan iklim, invasi spesies asing, atau
polusi lingkungan dapat mengganggu interaksi antar spesies
dan mengakibatkan penurunan populasi suatu spesies.

Penggunaan kriteria yang obyektif dan ilmiah dalam
menetapkan status konservasi suatu spesies penting untuk
memastikan bahwa upaya konservasi yang dilakukan tepat
sasaran dan efektif. Hal ini memungkinkan alokasi sumber daya
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konservasi secara efisien, dengan memberikan prioritas kepada
spesies-spesies yang paling membutuhkan perlindungan.

Selain menetapkan status konservasi, penggunaan
kriteria yang jelas juga membantu dalam pengembangan
strategi dan rencana aksi untuk melindungi spesies yang
terancam punah. Rencana aksi tersebut dapat mencakup
berbagai kegiatan seperti rehabilitasi habitat, penangkaran,
reintroduksi, dan pengendalian ancaman yang mengancam
spesies tersebut.

6.7 Strategi Konservasi untuk Menyelamatkan Spesies

Strategi konservasi merupakan serangkaian tindakan
yang direncanakan dan dilakukan untuk melindungi spesies-
spesies yang terancam punah serta memulihkan populasi
mereka ke tingkat yang sehat. Dalam menentukan strategi
konservasi, perlu dipertimbangkan berbagai faktor seperti
kebutuhan spesies, tingkat ancaman yang dihadapi,
ketersediaan sumber daya, dan potensi dampak dari tindakan
yang dilakukan.

Salah satu strategi konservasi yang umum digunakan
adalah pelestarian habitat alami. Melindungi dan memulihkan
habitat alami merupakan langkah penting dalam menjaga
kelangsungan hidup spesies-spesies yang terancam punah. Hal
ini dapat dilakukan melalui penetapan kawasan perlindungan
seperti taman nasional, cagar alam, dan hutan lindung, serta
restorasi habitat yang telah terdegradasi.

Pengelolaan populasi merupakan strategi konservasi lain
yang penting, terutama untuk spesies-spesies yang jumlah
individunya semakin menurun. Upaya pengelolaan populasi
dapat mencakup penangkaran dalam penangkaran yang
dikontrol, reintroduksi ke habitat alami, dan pengendalian
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faktor-faktor yang membatasi pertumbuhan populasi seperti
penyakit dan persaingan dengan spesies lain.

Selain itu, pendidikan dan kesadaran masyarakat juga
merupakan strategi konservasi yang penting. Melibatkan
masyarakat dalam upaya konservasi spesies dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya
pelestarian alam dan lingkungan hidup serta mengubah
perilaku yang merusak lingkungan. Edukasi tentang spesies-
spesies yang terancam punah dan upaya konservasi yang
dilakukan = dapat  menginspirasi  masyarakat  untuk
berkontribusi dalam perlindungan alam.

Kolaborasi antara pemerintah, lembaga konservasi,
organisasi non pemerintah, dan masyarakat juga menjadi
strategi konservasi yang efektif. Melalui kerjasama lintas
sektor, sumber daya dan keahlian dapat digabungkan untuk
mengatasi tantangan konservasi yang kompleks dan
multidimensional. Kolaborasi juga memungkinkan pertukaran
informasi dan pengalaman yang dapat memperkaya strategi
konservasi yang dilakukan.

Penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan
efektivitas strategi konservasi. Teknologi seperti pemantauan
satelit, penggunaan sensor jarak jauh, dan analisis data dapat
membantu dalam pemantauan populasi spesies, identifikasi
habitat yang penting, dan pemodelan untuk meramalkan
dampak perubahan lingkungan. Teknologi juga dapat
digunakan untuk mengembangkan metode konservasi yang
lebih efisien seperti teknik pemuliaan yang selektif dan
restorasi habitat yang terdegradasi.

Strategi konservasi juga perlu memperhatikan aspek
keberlanjutan dan adaptabilitas. Upaya konservasi yang
berkelanjutan memperhitungkan dampak jangka panjang dari
tindakan yang dilakukan terhadap lingkungan dan masyarakat.
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Selain itu, strategi konservasi juga perlu dapat beradaptasi
dengan perubahan kondisi lingkungan dan sosial yang terus
berubah.

6.8. Rangkuman

1.

Konservasi spesies merupakan upaya penting untuk
menjaga keberadaan dan Kkelestarian spesies dalam
ekosistem, dengan melibatkan pemahaman habitat,
identifikasi ancaman, dan langkah-langkah perlindungan.
Tujuan utamanya adalah menjaga keseimbangan
ekosistem dan melibatkan partisipasi masyarakat serta
pemanfaatan teknologi.

Penetapan status spesies terancam punah
mempertimbangkan  faktor-faktor  seperti  jumlah
populasi, hilangnya habitat, ancaman dari aktivitas
manusia, keragaman genetik, dan perubahan dalam
dinamika ekosistem. Pendekatan ilmiah diperlukan untuk
alokasi sumber daya konservasi dan pengembangan
rencana aksi yang efektif.

Strategi konservasi mencakup pelestarian habitat,
pengelolaan populasi, pendidikan masyarakat, kolaborasi
lintas sektor, dan pemanfaatan teknologi. Fokus strategi
adalah keberlanjutan dan adaptabilitas untuk menjaga
efektivitas dalam menghadapi perubahan lingkungan dan
sosial yang terus berkembang.

6.9 Tes Formatif 6
1) Apayang dimaksud dengan konservasi spesies? [10 poin]

A. Upaya untuk mempertahankan hanya spesies langka
B. Upaya untuk mempertahankan keberadaan dan
kelestarian spesies-spesies dalam ekosistem
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C. Upaya untuk mengubah habitat alami menjadi habitat
buatan
D. Upaya untuk meningkatkan perdagangan ilegal
spesies
E. Semua jawaban salah
2) Mengapa konservasi spesies penting? [10 poin]
A. Agar spesies-spesies langka menjadi lebih berharga
secara ekonomi
B. Untuk mengurangi keanekaragaman hayati
C. Untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan
mencegah kepunahan spesies
D. Untuk meningkatkan perdagangan hewan liar
E. Semua jawaban salah
3) Salah satu tujuan utama konservasi spesies adalah untuk
menjaga keseimbangan ekosistem karena? [10 poin]
A. Setiap spesies memiliki nilai ekonomi yang sama
B. Setiap spesies memiliki peran penting dalam menjaga
stabilitas lingkungan
C. Hanya spesies langka yang mempengaruhi
lingkungan
D. Konservasi hanya penting untuk spesies tertentu
E. Semua jawaban salah
4) Apa yang dimaksud dengan strategi konservasi? [10
poin]
A. Rencana untuk menangkap spesies liar
B. Serangkaian tindakan yang direncanakan dan
dilakukan untuk melindungi spesies-spesies yang
terancam punah
C. Upaya untuk mengubah habitat alami menjadi habitat
buatan
D. Upaya untuk meningkatkan perburuan liar
E. Semua jawaban salah
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5)

6)

7)

8)

Salah satu strategi konservasi yang umum digunakan

adalah? [10 poin]

A. Memperburuk habitat alami spesies

B. Meniadakan pendidikan dan kesadaran masyarakat

C. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga konservasi,
organisasi non pemerintah, dan masyarakat

D. Menjadi tidak peduli terhadap teknologi

E. Semua jawaban salah

Mengapa pengelolaan populasi menjadi strategi

konservasi penting? [10 poin]

A. Untuk menambah populasi spesies liar

B. Untuk mengurangi interaksi antar spesies

C. Terutama untuk spesies-spesies yang jumlah
individunya semakin menurun

D. Karena tidak ada strategi konservasi yang lebih
efektif

E. Semua jawaban salah

Faktor apa yang perlu dipertimbangkan dalam
menentukan strategi konservasi? [10 poin]

A. Ketersediaan sumber daya dan dampak dari tindakan
yang dilakukan

Hanya kebutuhan spesies saja

Ancaman yang dihadapi oleh spesies

Semua jawaban benar

Semua jawaban salah

MmoOw

Apa yang dimaksud dengan pendidikan dan kesadaran

masyarakat sebagai strategi konservasi? [10 poin]

A. Menyembunyikan informasi tentang spesies-spesies
yang terancam punah

B. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pelestarian alam dan lingkungan hidup

C. Hanya berkonsentrasi pada pelestarian habitat alami
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D.

E.

Mengurangi kesadaran tentang ancaman yang
dihadapi oleh spesies
Semua jawaban salah

9) Mengapa kolaborasi antara pemerintah, lembaga
konservasi, organisasi non pemerintah, dan masyarakat
penting dalam strategi konservasi? [10 poin]

A.

B.
C
D.

E.

Karena hanya pemerintah yang dapat melakukan
tindakan konservasi

Karena tidak ada yang peduli terhadap konservasi
Karena organisasi non pemerintah tidak berperan
dalam konservasi

Karena kolaborasi memungkinkan gabungan sumber
daya dan keahlian untuk mengatasi tantangan
konservasi yang kompleks

Semua jawaban salah

10) Mengapa penggunaan teknologi dianggap penting dalam
strategi konservasi? [10 poin]
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A.

B.

C.

Karena teknologi tidak dapat membantu dalam
pemantauan spesies dan habitat

Karena teknologi tidak dapat membantu dalam
pengembangan metode konservasi yang lebih efisien
Karena teknologi hanya mempersulit strategi
konservasi

Karena  teknologi dapat membantu dalam
pemantauan populasi spesies, identifikasi habitat
yang penting, dan pengembangan metode konservasi
yang lebih efisien

Semua jawaban salah



Penilaian

e 9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang konservasi
spesies.

e 7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

e 5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

e Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang konservasi spesies.

6.10 Tugas

Studi Kasus: Konservasi Kukang Bangka (Nycticebus
bancanus) di Pulau Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung

Latar Belakang

Pulau Bangka, yang terletak di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, merupakan rumah bagi berbagai spesies
unik, termasuk Kukang Bangka (Nycticebus bancanus).
Kukang Bangka adalah primata nokturnal endemik yang
hanya ditemukan di Indonesia. Namun, populasi Kukang
Bangka terancam oleh berbagai ancaman, termasuk hilangnya
habitat dan perburuan ilegal.

Pertanyaan

1) Apa yang menyebabkan Kukang Bangka terancam punah
di Pulau Bangka?

2) Bagaimana kriteria yang digunakan untuk menetapkan
status konservasi Kukang Bangka?
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3)

4)

5)
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Apa strategi konservasi yang dapat dilakukan untuk
menyelamatkan populasi Kukang Bangka di Pulau
Bangka?

Bagaimana peran pendekatan multidisiplin dalam upaya
konservasi Kukang Bangka?

Mengapa melibatkan masyarakat penting dalam upaya
konservasi Kukang Bangka?



BAB 7
KONSERVASI HABITAT

7.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mengimplementasikan pengetahuan terkait dasar-dasar
konservasi ke dalam permasalahan di bidang konservasi
sumber daya alam dan lingkungan [CPL2].

7.2 Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Pembelajaran
(Sub-CPMK)

Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
konservasi habitat ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMK2].

7.3 Pendahuluan

Pada era modern ini, pemahaman tentang habitat dan
tantangan yang dihadapinya dalam konteks konservasi menjadi
semakin penting. Habitat bukan hanya sekadar lingkungan di
mana suatu spesies hidup, tetapi juga fondasi dari
keanekaragaman hayati dan keseimbangan ekosistem. Definisi
habitat mencakup beragam elemen fisik dan biologis yang
menentukan keberlangsungan hidup suatu spesies, serta
ketersediaan sumber daya alam yang mendukungnya.

Dalam upaya konservasi, pemahaman mendalam tentang
definisi dan karakteristik habitat menjadi Kkunci. Ini
memungkinkan para ahli konservasi untuk merancang strategi
perlindungan yang efektif, mengidentifikasi habitat penting
bagi keberlangsungan suatu spesies, dan mengelola serta
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memulihkan habitat yang terdegradasi. Namun, upaya
konservasi ini dihadapkan pada berbagai ancaman, terutama
degradasi habitat yang disebabkan oleh aktivitas manusia dan
faktor alami lainnya.

Melalui upaya restorasi habitat, kita dapat memperbaiki
kondisi lingkungan alami yang terganggu dan mendukung
pemulihan ekosistem yang rusak. Teknik restorasi habitat
melibatkan serangkaian tindakan, mulai dari reboisasi hingga
pengendalian spesies invasif, dengan tujuan untuk
mengembalikan fungsi dan keanekaragaman habitat yang
hilang. Dengan demikian, restorasi habitat menjadi bagian
utama dari upaya Kkonservasi untuk melestarikan
keanekaragaman hayati dan menjaga keseimbangan ekosistem.

Dalam konteks ini, penelitian dan inovasi dalam teknologi
dan metode restorasi habitat menjadi semakin penting.
Penggunaan teknologi canggih seperti pemetaan satelit dan
pemodelan ekologis dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang kondisi habitat yang terganggu, serta
mendukung perencanaan dan pelaksanaan strategi restorasi
yang lebih efektif.

7.4 Relevansi

Habitat merupakan lingkungan alami yang vital bagi
kehidupan dan perkembangbiakan spesies. Pemahaman yang
mendalam tentang habitat penting untuk merancang strategi
perlindungan yang efektif. Namun, degradasi habitat, seperti
deforestasi, perubahan penggunaan lahan, pencemaran
lingkungan, dan eksploitasi sumber daya alam, mengancam
keberlangsungan hidup banyak spesies. Untuk mengatasi hal
ini, teknik restorasi habitat, seperti reboisasi, revegetasi,
pengendalian spesies invasif, dan pemulihan struktur fisik
habitat, diperlukan. Melalui upaya ini, kita dapat menjaga
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keanekaragaman hayati, fungsi ekosistem, serta memberikan
manfaat bagi manusia dan generasi mendatang.

7.5 Definisi dan Karakteristik Habitat

Habitat (Gambar 7.1), dalam konteks konservasi, merujuk
pada lingkungan alami di mana suatu spesies hidup dan
berkembang biak. Definisi habitat ini penting karena
menentukan ketersediaan sumber daya yang mendukung
kehidupan spesies tersebut. Karakteristik habitat mencakup
beragam faktor fisik dan biologis yang memengaruhi
keberlangsungan hidup suatu spesies.

Bl Other 3 Shrubland B Rocky Areas =9 Deep Ocean Floor
I Forest B Grassland 0 Desert 0 Intertidal
9 Savanna = Wetlands 7 Neritic m Artificial - Terrestrial

Gambar 7. 1. Klasifikasi habitat
(© The International Union for Conservation of Nature (IUCN))

Salah satu aspek utama dalam definisi habitat adalah
ketersediaan sumber daya alam yang mencakup makanan, air,
tempat bertelur, dan perlindungan dari predator. Habitat juga
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mencakup elemen-elemen non fisik seperti interaksi dengan
spesies lain, pola cuaca, dan proses alam yang memengaruhi
ekosistem tempat spesies tersebut hidup.

Karakteristik fisik habitat meliputi topografi, jenis tanabh,
tipe vegetasi, dan keberadaan sumber air. Misalnya, beberapa
spesies membutuhkan habitat berbukit dengan vegetasi tebal,
sementara yang lainnya memilih habitat dataran rendah
dengan sungai atau danau sebagai sumber air.

Aspek biologis habitat mencakup keberadaan spesies lain
dalam ekosistem yang mungkin menjadi pesaing atau
pemangsa, serta ketersediaan tanaman atau hewan yang
menjadi makanan bagi spesies yang sedang diamati. Selain itu,
faktor-faktor seperti keberadaan tempat bertelur atau tempat
berlindung juga merupakan bagian penting dari karakteristik
habitat.

Dalam praktik konservasi, pemahaman mendalam
tentang definisi dan karakteristik habitat sangatlah penting. Ini
membantu para ahli konservasi dalam merancang strategi
perlindungan yang efektif, termasuk identifikasi dan
pengelolaan habitat yang penting bagi keberlangsungan suatu
spesies. Selain itu, pemahaman yang baik tentang habitat juga
memungkinkan upaya restorasi habitat yang rusak atau
terdegradasi untuk mendukung populasi spesies yang
terancam punabh.

Penting untuk diingat bahwa habitat tidak hanya penting
bagi keberlangsungan spesies-spesies liar, tetapi juga bagi
manusia. Habitat yang sehat dan beragam memberikan
berbagai layanan ekosistem yang mendukung kehidupan
manusia, seperti penyediaan air bersih, mitigasi bencana alam,
dan keindahan alam yang memberikan nilai estetika dan
rekreasi.
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7.7 Degradasi Habitat dan Ancaman terhadap
Konservasi

Degradasi habitat merupakan salah satu tantangan
terbesar dalam upaya konservasi. Hal ini terjadi ketika kondisi
lingkungan alami berubah secara signifikan akibat aktivitas
manusia atau faktor alami lainnya, sehingga menyebabkan
berkurangnya ketersediaan sumber daya yang diperlukan bagi
kehidupan spesies tertentu.

Salah satu bentuk utama degradasi habitat adalah
deforestasi (Gambar 7.2), yaitu penggundulan hutan secara
besar-besaran untuk kepentingan pembangunan, pertanian,
atau industri. Deforestasi mengakibatkan hilangnya habitat
bagi banyak spesies hewan dan tumbuhan, serta kerusakan
ekosistem yang berdampak pada berbagai layanan ekosistem
yang penting bagi manusia.

Selain deforestasi, perubahan penggunaan lahan seperti
konversi hutan menjadi lahan pertanian atau perkotaan juga
merupakan penyebab utama degradasi habitat. Hal ini
mengakibatkan fragmentasi habitat, di mana habitat asli
terbagi menjadi potongan-potongan Kkecil yang terisolasi,
menyulitkan pergerakan dan pertukaran gen antara populasi
spesies.
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Gbar 7. 2. Habitat Orngn ang enlami defo
(© Ulet Ifansasti)

restasi

Pencemaran lingkungan juga merupakan ancaman serius
terhadap konservasi habitat. Pencemaran udara, air, dan tanah
dapat merusak ekosistem dan mengganggu keseimbangan
ekologi, mengakibatkan kerusakan habitat dan penurunan
keanekaragaman hayati.

Perubahan iklim juga berperan dalam degradasi habitat
(Gambar 7.3). Perubahan suhu, pola curah hujan, dan tingkat
kenaikan permukaan air laut dapat menyebabkan perubahan
drastis dalam distribusi habitat alami, memaksa spesies untuk
beradaptasi atau bermigrasi ke habitat baru yang mungkin
tidak tersedia atau cocok bagi mereka.

Ancaman terhadap konservasi habitat juga dapat berasal
dari kegiatan eksploitasi sumber daya alam seperti
penangkapan ikan berlebihan, perburuan liar, dan
penangkapan hewan liar untuk perdagangan ilegal. Kegiatan-
kegiatan ini dapat mengancam keberlangsungan hidup spesies-
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spesies tertentu dan menyebabkan kerusakan habitat secara
langsung atau tidak langsung.

Health Impacts
Weather-related Mortality
Infectious Diseases

Air Quality-Respiratory llinesses

Agriculture Impacts
Crop yields

Climate Changes Irigation demands

Forest Impacts

Change in forest composition
Shift geographic range of forests
Forest Health and Productivity

E Temperature

Precipitation

f =
@ Sea Level Rise

Water Resource Impacts
Changes in water supply

Water quality

Increased competition for water

Impacts on Coastal Areas
Erosion of beaches

Inundation of coastal lands

Costs to defend coastal communities

Species and Natural Areas
Shift in ecological zones
Loss of habitat and species

Gambar 7. 3. Dampak perubahan iklim global
(© Elisha Ikpe & Lawrence Ejeh)

Untuk mengatasi degradasi habitat dan ancaman
terhadap konservasi, diperlukan upaya yang komprehensif dan
kolaboratif dari berbagai pihak. Hal ini meliputi perlindungan
dan pengelolaan habitat yang lebih baik, pengurangan emisi
gas rumah kaca untuk mengatasi perubahan iklim, penegakan
hukum yang ketat terhadap aktivitas ilegal yang merusak
habitat, serta edukasi dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya melestarikan lingkungan alam bagi kehidupan kita
dan generasi mendatang.
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7.8 Teknik Restorasi Habitat

Restorasi habitat adalah upaya untuk mengembalikan
kondisi habitat alami yang telah terdegradasi atau rusak
menjadi kondisi yang lebih sehat dan berfungsi secara ekologis.
Teknik restorasi habitat melibatkan serangkaian tindakan yang
dirancang untuk memperbaiki struktur dan fungsi habitat yang
rusak, sehingga mendukung pemulihan populasi spesies dan
keseimbangan ekosistem.

Salah satu teknik restorasi habitat yang umum adalah
reboisasi, yaitu penanaman kembali vegetasi yang telah hilang
atau rusak akibat deforestasi atau kebakaran hutan.
Penanaman kembali pohon-pohon dan tumbuhan lainnya
membantu memulihkan struktur hutan dan menyediakan
habitat bagi berbagai spesies hewan dan tumbuhan.

Revegetasi merupakan teknik lain dalam restorasi habitat
yang melibatkan penanaman kembali vegetasi asli atau
tanaman endemik yang penting bagi keberlangsungan
ekosistem. Melalui revegetasi, spesies-spesies tumbuhan yang
telah hilang dapat diperkenalkan kembali ke habitat aslinya,
membantu memulihkan keanekaragaman hayati dan fungsi
ekosistem.

Pengendalian spesies invasif juga merupakan bagian
penting dari restorasi habitat. Spesies invasif dapat
mengganggu ekosistem alami dengan menekan spesies-spesies
asli, sehingga mengganggu keseimbangan ekologis. Dengan
mengendalikan dan membasmi spesies invasif, kita dapat
memulihkan habitat alami dan meningkatkan kondisi
lingkungan bagi spesies-spesies asli.

Selain itu, restorasi habitat juga dapat melibatkan
pemulihan struktur fisik habitat seperti sungai, rawa, dan
padang rumput. Pemulihan ekosistem air yang terdegradasi,
misalnya, dapat dilakukan melalui rehabilitasi aliran sungai,
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pembuatan saluran air alami, atau penanaman kembali vegetasi
riparian yang penting bagi keberlangsungan hidup berbagai
spesies air dan darat.

Penggunaan teknologi canggih seperti teknik pemetaan

satelit dan pemodelan ekologis juga dapat mendukung upaya
restorasi habitat dengan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang struktur dan fungsi ekosistem yang rusak.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang ekologi habitat
yang terganggu, kita dapat merancang strategi restorasi yang
lebih efektif dan berkelanjutan.

7.9 Rangkuman

1.

Habitat adalah lingkungan alami di mana suatu spesies
hidup dan berkembang biak, yang mencakup sumber
daya alam penting seperti makanan, air, tempat bertelur,
dan perlindungan dari predator. Faktor fisik dan biologis,
termasuk topografi, jenis tanah, tipe vegetasi, interaksi
dengan spesies lain, dan pola cuaca, memengaruhi
karakteristik habitat.

Degradasi habitat merupakan tantangan besar dalam
konservasi, terjadi akibat deforestasi, perubahan
penggunaan lahan, dan pencemaran lingkungan.
Perubahan iklim juga berperan, bersama dengan
eksploitasi sumber daya alam seperti penangkapan ikan
berlebihan dan perburuan liar. Upaya konservasi
memerlukan kolaborasi lintas sektor untuk melindungi
habitat, mengurangi emisi gas rumah kaca, menegakkan
hukum, dan meningkatkan kesadaran masyarakat.
Restorasi habitat melibatkan serangkaian tindakan,
seperti penanaman kembali vegetasi, pengendalian
spesies invasif, dan pemulihan struktur fisik habitat
seperti sungai dan rawa. Teknologi seperti pemetaan
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satelit mendukung upaya restorasi dengan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang ekosistem yang
rusak, memungkinkan perencanaan strategi yang lebih
efektif dan berkelanjutan.

7.10 Tes Formatif 7

1) Apa yang dimaksud dengan habitat dalam Kkonteks
konservasi? [10 poin]

2)

3)
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A.

B.

C.

D.
E.

Kumpulan spesies yang hidup bersama dalam satu
lingkungan

Lingkungan alami di mana suatu spesies hidup dan
berkembang biak

Daerah yang terisolasi tanpa adanya interaksi dengan
spesies lain

Area yang secara eksklusif dimiliki oleh suatu spesies

Semua jawaban salah

Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi karakteristik
habitat? [10 poin]

A. Hanya faktor fisik seperti topografi dan jenis tanah

B. Hanya faktor biologis seperti keberadaan spesies lain

C. Baik faktor fisik maupun biologis seperti topografi,
jenis tanah, dan keberadaan sumber air

D. Hanya faktor cuaca dan proses alam

E. Semua jawaban salah

Apa dampak utama dari deforestasi terhadap habitat?

[10 poin]

A. Meningkatkan keanekaragaman hayati

B. Membuat habitat menjadi lebih subur

C. Mempercepat proses fotosintesis pada tumbuhan

D. Mengurangi ketersediaan sumber daya bagi spesies

hewan dan tumbuhan
Semua jawaban salah



4)

5)

6)

7)

Apa yang dimaksud dengan fragmentasi habitat? [10

poin]

A. Proses pembentukan habitat baru

B. Pembagian habitat asli menjadi potongan-potongan
kecil yang terisolasi

C. Penambahan area habitat secara alami

D. Perubahan cuaca yang signifikan di habitat

E. Semua jawaban salah

Apa yang menjadi ancaman terhadap konservasi habitat
dari kegiatan eksploitasi sumber daya alam? [10 poin]

A
B.
C.
D.
E.

Meningkatkan keanekaragaman hayati

Memperbaiki struktur dan fungsi habitat
Mengancam keberlangsungan hidup spesies tertentu
Meningkatkan jumlah habitat yang tersedia

Semua jawaban salah

Teknik restorasi habitat yang melibatkan penanaman
kembali vegetasi yang telah hilang disebut sebagai? [10

poin]

A. Reboisasi

B. Revegetasi

C. Deforestasi

D. Fragmentasi

E. Semua jawaban salah

Apa tujuan utama dari pengendalian spesies invasif dalam
restorasi habitat? [10 poin]

SECRSNC S

Meningkatkan keanekaragaman hayati
Memperbaiki struktur fisik habitat
Mengganggu keseimbangan ekologis
Meningkatkan produktivitas ekosistem
Semua jawaban salah
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8) Manakah yang bukan merupakan teknik restorasi

9)

habitat?

[10 poin]

A. Reboisasi

B. Revegetasi

C. Pengendalian spesies invasif
D. Pencemaran lingkungan

E. Semua jawaban salah

Teknologi apa yang dapat mendukung upaya restorasi
habitat dengan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang struktur dan fungsi ekosistem yang
rusak? [10 poin]

Mo 0w

Pemetaan satelit dan pemodelan ekologis
Penggunaan bahan kimia

Penebangan hutan secara besar-besaran
Penggunaan pestisida

Semua jawaban salah

10) Apa yang dimaksud dengan restorasi habitat? [10 poin]
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A.

B.

C.

m o

Penghancuran habitat alami untuk kepentingan
manusia

Upaya untuk mengubah habitat menjadi bentuk yang
lebih modern

Upaya untuk mengembalikan kondisi habitat alami
yang telah terdegradasi menjadi kondisi yang lebih
sehat dan berfungsi secara ekologis

Penyebab utama dari degradasi habitat

Semua jawaban salah



Penilaian

e 9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang konservasi
habitat.

e 7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

e 5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

e Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang konservasi habitat.

7.11 Tugas

Studi Kasus: Konservasi Hutan Mangrove di Pulau
Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Latar Belakang

Pulau Bangka, yang terletak di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, merupakan rumah bagi ekosistem hutan
mangrove yang penting. Hutan mangrove adalah ekosistem
pantai yang kaya biodiversitas, melindungi pantai dari abrasi,
menyediakan habitat bagi berbagai spesies laut dan darat,
serta berperan dalam menjaga kualitas air laut. Namun, hutan
mangrove di Pulau Bangka menghadapi berbagai ancaman,
termasuk degradasi habitat akibat aktivitas manusia dan
faktor alam.

Pertanyaan

1) Apa definisi dan karakteristik habitat mangrove di Pulau
Bangka?

2) Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan degradasi
habitat mangrove di Pulau Bangka?
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3) Bagaimana teknik restorasi habitat dapat diterapkan
untuk memulihkan hutan mangrove di Pulau Bangka?

4) Apa peran teknologi dalam mendukung upaya restorasi
habitat mangrove?

5) Mengapa konservasi hutan mangrove di Pulau Bangka
penting bagi keberlangsungan ekosistem dan masyarakat
setempat?
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BAB 8
KAWASAN KONSERVASI

8.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mengimplementasikan pengetahuan terkait dasar-dasar
konservasi ke dalam permasalahan di bidang konservasi
sumber daya alam dan lingkungan [CPL2].

8.2 Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Pembelajaran
(Sub-CPMK)

Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
kawasan konservasi ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMK2].

8.3 Pendahuluan

Kawasan konservasi merupakan benteng terdepan dalam
upaya memelihara kekayaan alam dan keanekaragaman hayati
di planet ini. Dalam rangka memahami keragaman ini, kita akan
mengelilingi beberapa jenis kawasan konservasi yang esensial
dan peran vital mereka dalam menjaga ekosistem.

Setiap jenis kawasan konservasi memiliki perannya
sendiri dalam menjaga keberlangsungan hidup planet ini.
Taman nasional, sebagai contoh, bukan hanya menjadi penjaga
keanekaragaman hayati tetapi juga destinasi wisata yang
menyumbang pada perekonomian lokal. Begitu pula dengan
cagar alam yang menonjolkan perlindungan terhadap flora dan
fauna tertentu, serta suaka margasatwa yang fokus pada
pelestarian habitat hewan liar.
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Namun, bukan hanya soal perlindungan alam, kawasan
konservasi juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang
signifikan. Melalui ekowisata dan pendidikan alam, mereka
tidak hanya membuka pintu bagi keajaiban alam, tetapi juga
menggugah kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan.

Namun, semuanya ini tidak terjadi begitu saja.
Pengelolaan kawasan konservasi menjadi kunci dalam menjaga
kelestarian alam. Pendekatan ekosistem menjadi landasan
utama dalam wupaya ini, dengan melibatkan partisipasi
masyarakat dan melakukan monitoring yang teratur. Hal ini
bukan hanya memastikan efektivitas program-program
konservasi tetapi juga memperkuat keterlibatan dan dukungan
masyarakat dalam menjaga warisan alam Kkita.

8.4 Relevansi

Kawasan konservasi, termasuk taman nasional, cagar
alam, suaka margasatwa, hutan lindung, dan taman wisata
alam, memainkan peran penting dalam pelestarian sumber
daya alam dan keanekaragaman hayati. Mereka tidak hanya
melindungi habitat alami flora dan fauna, tetapi juga menjaga
keseimbangan ekosistem serta memberikan manfaat ekonomi
dan sosial. Pendekatan pengelolaan yang meliputi pendekatan
ekosistem, perencanaan matang, partisipasi masyarakat,
monitoring dan evaluasi berkala, serta manajemen keuangan
dan kapasitas, menjadi kunci dalam menjalankan program-
program konservasi yang efektif dan berkelanjutan.

8.5 Jenis-Jenis Kawasan Konservasi

Kawasan konservasi (Gambar 8.1) merupakan salah satu
instrumen utama dalam upaya pelestarian sumber daya alam
dan keanekaragaman hayati. Di dalamnya, terdapat beragam
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jenis kawasan konservasi yang dirancang sesuai dengan tujuan
dan karakteristik lingkungan setempat. Melalui sesi ini, kita
akan menjelajahi beberapa jenis kawasan konservasi yang
umum ditemui dan peran serta pentingnya dalam menjaga
ekosistem.

1.

2.

Taman nasional merupakan salah satu bentuk kawasan
konservasi yang paling dikenal dan seringkali menjadi
simbol pelestarian alam. Kawasan ini biasanya mencakup
luas yang besar dan memiliki ekosistem yang beragam.
Taman  nasional bertujuan  untuk  melindungi
keanekaragaman hayati, ekosistem, serta aset alam
lainnya. Di samping itu, taman nasional juga menjadi
tujuan wisata yang populer, sehingga dapat memberikan
kontribusi  ekonomi  melalui  pariwisata = yang

Category Type and description Criteria

I(a) Strict nature reserve: protected arc Pristinity/wilderness, biodiversity,
a managed mainly for science scenic

1(b) Wilderness area: protected area managed Pristinity/wilderness, biodiversity,
mainly for wilderness protection scenic, tourism is allowed

11 National park: protected arca managed mainly Pristinity/wilderness, scenic,
for ecosystem protection and recreation biodiversity, recreation

111 Natural monument: protected area managed Landscape, scenic, tourism

mainly for conservation of specific natural features

v Habitatspecies management area: protected arca Biodiversity
managed mainly for conservation through
management intervention

v Protected landscape/seascape: protected arca Tourism, biodiversity,
managed mainly for landscape/seascape landscape/seascape, scenic
protection and recreation.

VI Managed resource protected area: protected Biodiversity, presence of people
arca managed mainlyfor the sustainable use allowed

of natural ccosystems.

Gambar 8. 1. Kategori kawasan lindung dan kriterianya
(© The International Union for Conservation of Nature
(IUCN))

Cagar alam adalah kawasan konservasi yang ditetapkan
untuk melindungi ekosistem, flora, fauna, dan habitat
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khusus yang memiliki nilai ekologis tinggi. Biasanya,
cagar alam memiliki fokus perlindungan yang lebih
spesifik, misalnya habitat langka atau terancam punah. Di
dalamnya, kegiatan manusia seringkali dibatasi untuk
menjaga kelestarian alam yang ada.

Suaka margasatwa merupakan kawasan konservasi yang
dikelola untuk melindungi dan mengembangkan habitat
serta populasi hewan liar. Tujuan utamanya adalah untuk
menjaga keberlangsungan hidup spesies-spesies yang
terancam punah atau langka. Suaka margasatwa
seringkali mencakup area yang lebih kecil daripada taman
nasional, tetapi memiliki fokus yang lebih khusus
terhadap perlindungan fauna.

Hutan lindung adalah kawasan konservasi yang dikelola
untuk menjaga kelestarian hutan dan segala manfaat
ekologisnya. Selain berfungsi sebagai habitat bagi flora
dan fauna, hutan lindung juga berperan penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem, mengatur tata air,
serta mengurangi risiko bencana alam seperti banjir dan
tanah longsor. Pengelolaan hutan lindung mencakup
kegiatan pemeliharaan, restorasi, dan pengawasan
terhadap eksploitasi yang berlebihan.

Taman wisata alam merupakan kawasan konservasi yang
dirancang untuk memberikan pengalaman wisata alam
kepada pengunjung sambil tetap mempertahankan
kelestarian lingkungan. Di dalamnya, terdapat beragam
atraksi alam seperti air terjun, gua, dan pemandangan
indah yang dapat dinikmati oleh wisatawan. Pengelolaan
taman wisata alam harus dilakukan dengan hati-hati agar
tidak mengganggu ekosistem asli dan tetap
memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan.



8.6 Peran dan Manfaat Kawasan Konservasi

Kawasan Kkonservasi merupakan elemen vital dalam
upaya pelestarian dan perlindungan sumber daya alam serta
keanekaragaman hayati. Peran kawasan konservasi sangatlah
penting dalam menjaga ekosistem dan lingkungan hidup. Salah
satu peran utamanya adalah sebagai tempat untuk
melestarikan berbagai jenis flora dan fauna yang menjadi
bagian dari keanekaragaman hayati. Dengan mempertahankan
habitat alami mereka, kawasan konservasi memberikan
kesempatan bagi spesies-spesies tersebut untuk bertahan
hidup dan berkembang biak tanpa terganggu oleh aktivitas
manusia.

Selain itu, kawasan konservasi juga memiliki peran
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Dengan
adanya kawasan konservasi yang luas dan terawat dengan baik,
berbagai ekosistem dapat tetap berfungsi secara optimal. Hal
ini mencakup proses-proses alami seperti siklus air,
pembuahan tanaman, dan interaksi antar makhluk hidup.
Keseimbangan ekosistem yang terjaga akan berdampak positif
bagi manusia dalam jangka panjang, seperti menjaga
ketersediaan sumber daya alam yang berkelanjutan.

Tidak hanya itu, kawasan konservasi juga memiliki
manfaat ekonomi yang signifikan. Melalui kegiatan ekowisata
dan penelitian alam, kawasan konservasi dapat menjadi
sumber pendapatan bagi masyarakat sekitar. Pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan di kawasan konservasi juga
dapat membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pelestarian lingkungan dan keanekaragaman hayati.

Selain manfaat ekonomi, kawasan Kkonservasi juga
memiliki manfaat sosial yang tidak bisa diabaikan. Sebagai
tempat rekreasi dan edukasi alam, kawasan konservasi
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk berinteraksi
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langsung dengan alam dan meningkatkan pemahaman mereka
akan pentingnya menjaga lingkungan hidup. Hal ini juga dapat
memupuk rasa cinta dan kepedulian terhadap alam sejak dini,
yang menjadi fondasi bagi sikap dan perilaku pro lingkungan di
masa depan.

8.7 Pengelolaan Kawasan Konservasi

Pengelolaan kawasan konservasi merupakan aspek yang
sangat penting dalam wupaya pelestarian keanekaragaman
hayati dan ekosistem alam. Hal ini mengacu pada rangkaian
kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan untuk menjaga,
mengatur, dan memanfaatkan secara bijaksana sumber daya
alam di dalam kawasan konservasi. Pengelolaan ini bertujuan
untuk  mencapai keseimbangan antara perlindungan
lingkungan dengan pemanfaatan sumber daya alam demi
kesejahteraan manusia dan kelangsungan ekosistem.

Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam
pengelolaan kawasan konservasi adalah pendekatan ekosistem.
Pendekatan ini menekankan pentingnya memahami hubungan
yang kompleks antara berbagai komponen ekosistem dalam
kawasan konservasi, serta dampak dari intervensi manusia
terhadap ekosistem tersebut. Dengan memahami ekosistem
secara holistik, pengelola dapat merancang strategi yang lebih
efektif dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Pengelolaan kawasan konservasi juga melibatkan proses
perencanaan yang matang. Perencanaan ini mencakup
identifikasi tujuan konservasi yang jelas, penentuan strategi
dan kebijakan yang sesuai, serta alokasi sumber daya yang
tepat untuk implementasi program-program Kkonservasi.
Dengan perencanaan yang baik, upaya pelestarian dapat
dilakukan secara terarah dan efisien.
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Selain itu, partisipasi masyarakat juga merupakan faktor
kunci dalam pengelolaan kawasan konservasi. Melibatkan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan
pelaksanaan program konservasi tidak hanya meningkatkan
legitimasi dan dukungan terhadap upaya pelestarian, tetapi
juga memungkinkan pengetahuan lokal dan kearifan
tradisional untuk dimasukkan dalam strategi pengelolaan.

Dalam konteks pengelolaan kawasan konservasi,
monitoring dan evaluasi secara berkala juga sangat penting.
Melalui monitoring, dapat dilakukan pemantauan terhadap
kondisi lingkungan dan efektivitas kebijakan yang telah
diterapkan. Evaluasi hasil monitoring memungkinkan adanya
perbaikan dan penyesuaian terhadap strategi pengelolaan yang
telah diimplementasikan.

Pengelolaan kawasan  konservasi  juga  perlu
memperhatikan aspek keuangan dan manajemen. Pengadaan
dan pengelolaan anggaran yang memadai, serta pengembangan
kapasitas manajerial bagi para pengelola kawasan, menjadi
faktor penentu keberhasilan dalam menjalankan program-
program konservasi.

8.8 Rangkuman

1. Kawasan konservasi memiliki beragam jenis, termasuk
taman nasional yang melindungi keanekaragaman hayati
dan mendukung pariwisata, cagar alam yang fokus pada
perlindungan flora dan fauna khusus, suaka margasatwa
yang menjaga populasi hewan liar terancam punah, hutan
lindung yang menjaga kelestarian hutan dan mencegah
bencana alam, serta taman wisata alam yang menawarkan
pengalaman wisata alam yang berkelanjutan.

2. Peran kawasan konservasi sangat penting dalam
melestarikan keanekaragaman hayati dan menjaga
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keseimbangan ekosistem, memberikan tempat bagi flora
dan fauna untuk hidup tanpa gangguan manusia, serta
memelihara proses alami dalam ekosistem. Selain itu,
kawasan konservasi memberikan manfaat ekonomi
melalui ekowisata dan penelitian alam, serta manfaat
sosial sebagai tempat rekreasi dan edukasi alam yang
memupuk kesadaran lingkungan.

Pengelolaan kawasan konservasi penting dilakukan
dengan pendekatan ekosistem yang memahami hubungan
kompleks antara komponen ekosistem. Perencanaan yang
matang diperlukan dengan identifikasi tujuan, strategi,
kebijakan, dan alokasi sumber daya yang tepat.
Partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan dan pelaksanaan program konservasi menjadi
kunci, serta monitoring dan evaluasi berkala diperlukan
untuk pemantauan kondisi lingkungan dan efektivitas
kebijakan. Aspek keuangan dan manajemen yang
memadai juga menjadi faktor penentu keberhasilan
dalam menjalankan program-program konservasi.

8.9 Tes Formatif 8

1)

2)
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Apa tujuan utama taman nasional? [10 poin]

A. Mengembangkan habitat hewan liar

B. Meningkatkan kegiatan ekowisata

C. Melindungi keanekaragaman hayati dan ekosistem
D. Mempertahankan flora langka

E. Semua jawaban salah

Ciri utama cagar alam adalah? [10 poin]
Menyediakan atraksi alam untuk wisatawan
Memiliki fokus perlindungan yang spesifik
Menjaga keseimbangan ekosistem air
Mengelola kegiatan eksploitasi hutan
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3)

4)

5)

6)

7)

E. Semua jawaban salah

Apa perbedaan utama antara suaka margasatwa dan
taman nasional? [10 poin]

A. Ukuran kawasan dan fokus perlindungan

Tujuan utama pelestarian

Keterlibatan masyarakat lokal

Jenis fauna yang dilindungi

Semua jawaban salah

2 moow

ungsi utama hutan lindung adalah? [10 poin]

Menjaga keberlangsungan hidup spesies langka
Mengurangi risiko bencana alam

Meningkatkan kegiatan eksploitasi sumber daya alam
Menyediakan atraksi alam untuk pariwisata

Semua jawaban salah

Mo oW

Apa yang membedakan taman wisata alam dengan taman
nasional? [10 poin]

A. Ukuran kawasan dan jenis atraksi alam

B. Tujuan utama pelestarian

C. Tingkat pembatasan akses pengunjung

D. Ketersediaan fasilitas akomodasi

E. Semua jawaban salah

Apa manfaat utama kawasan konservasi bagi
keanekaragaman hayati? [10 poin]

Memperluas area pemukiman manusia

Meningkatkan tingkat pencemaran lingkungan
Mengurangi kebutuhan akan sumber daya alam
Melindungi flora dan fauna serta habitatnya

Semua jawaban salah

moow

Bagaimana kawasan konservasi dapat memengaruhi
keseimbangan ekosistem? [10 poin]
A. Dengan mempercepat laju pemanasan global
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8)

9)

mooOw

Melalui pengembangan industri berat

Dengan menjaga habitat alami dan siklus alam
Dengan mengurangi kegiatan ekowisata
Semua jawaban salah

Apa dampak ekonomi positif dari pengembangan
pariwisata di kawasan konservasi? [10 poin]

A. Penurunan tingkat kesadaran lingkungan

B. Meningkatnya konflik antar masyarakat lokal

C. Kerusakan habitat alamiah

D. Peningkatan pendapatan masyarakat lokal

E. Semua jawaban salah

Manfaat sosial dari kawasan konservasi termasuk? [10

poin]

A. Meningkatkan pertumbuhan industri berat

B. Mengurangi kebutuhan akan edukasi alam

C. Memupuk kesadaran lingkungan dan kepedulian
alam

D. Meningkatkan urbanisasi di sekitar kawasan

E. Semua jawaban salah

10) Apa yang dimaksud dengan pendekatan ekosistem dalam
pengelolaan kawasan konservasi? [10 poin]
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A.

B.

C.
D.
E

Menekankan kepentingan industri atas konservasi
alam

Memahami hubungan kompleks antara komponen
ekosistem

Mempercepat eksploitasi sumber daya alam
Mengabaikan pengaruh manusia terhadap lingkungan
Semua jawaban salah



Penilaian

e 9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang kawasan
konservasi.

e 7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

e 5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

e Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang kawasan konservasi.

8.10 Tugas

Studi Kasus: Taman Nasional Gunung Maras di Pulau
Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Latar Belakang

Taman Nasional Gunung Maras terletak di Pulau Bangka,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Indonesia. Kawasan ini
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, dengan
ekosistem yang unik serta flora dan fauna yang dilindungi.
Taman Nasional Gunung Maras menjadi bagian dari upaya
pelestarian sumber daya alam dan keanekaragaman hayati di
wilayah tersebut.

Pertanyaan

1) Apa peran Taman Nasional Gunung Maras dalam
melestarikan keanekaragaman hayati di Pulau Bangka?

2) Bagaimana pengelolaan Taman Nasional Gunung Maras
dapat mempertahankan keseimbangan ekosistem?

3) Apa saja manfaat ekonomi yang dihasilkan dari
keberadaan Taman Nasional Gunung Maras?
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4) Mengapa partisipasi masyarakat penting dalam
pengelolaan Taman Nasional Gunung Maras?

5) Bagaimana monitoring dan evaluasi dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan Taman Nasional Gunung Maras?
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BAB 9
KAWASAN AIR DAN TANAH

9.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mengimplementasikan pengetahuan terkait dasar-dasar
konservasi ke dalam permasalahan di bidang konservasi
sumber daya alam dan lingkungan [CPL2].

9.2 Kemampuan AKhir Tiap Tahapan Pembelajaran
(Sub-CPMK)

Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
konservasi tanah dan air ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMKZ2].

9.3 Pendahuluan

Air dan tanah tidak hanya sekadar komponen fisik dalam
ekosistem, tetapi juga fondasi kehidupan di Bumi. Peran
keduanya dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan
mendukung kehidupan manusia serta organisme lainnya tidak
dapat dipandang remeh. Dalam upaya konservasi, fokus utama
kita adalah pada dua unsur penting ini, yang menjadi tulang
punggung keberlanjutan ekosistem dan kehidupan manusia.

Air, sebagai sumber kehidupan utama, memegang peran
sentral dalam menjaga kelangsungan berbagai bentuk
kehidupan di planet ini. Ketersediaan air yang cukup dan
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berkualitas adalah prasyarat bagi kelangsungan hidup flora dan
fauna di segala habitat. Karena itu, menjaga kualitas dan
ketersediaan air adalah bagian tak terpisahkan dari agenda
konservasi. Selain itu, siklus hidrologi yang terjaga dengan baik,
yang melibatkan proses alami seperti penguapan, presipitasi,
dan infiltrasi air ke dalam tanah, adalah kunci untuk menjaga
keseimbangan ekosistem dan mengurangi risiko bencana alam.

Di sisi lain, tanah berperan sebagai media kehidupan bagi
mikroorganisme yang sangat penting dalam menjaga
kesuburan dan kualitasnya. Mikroorganisme ini, seperti bakteri
dan fungi, memainkan peran vital dalam mengurai bahan
organik dan memperbaiki struktur tanah. Oleh karena itu,
menjaga kualitas tanah melalui praktik konservasi seperti
pengendalian erosi dan pemupukan organik adalah kunci
dalam menjaga produktivitas pertanian dan keberlanjutan
lingkungan.

Namun, sumber daya air dan tanah saat ini menghadapi
ancaman serius yang mengancam keberlangsungan ekosistem
dan ketersediaan sumber daya alam. Polusi, erosi, dan
perubahan iklim menjadi tantangan utama yang perlu kita
hadapi. Ancaman-ancaman ini menuntut tindakan konkret
untuk melindungi dan melestarikan air dan tanah sebagai
warisan berharga bagi generasi masa depan.

Dalam konteks ini, strategi konservasi yang holistik dan
terpadu  menjadi penting. Pengelolaan lahan yang
berkelanjutan, pengendalian polusi, rehabilitasi ekosistem,
penerapan teknologi hijau dalam pertanian, serta kolaborasi
lintas sektor dan partisipasi masyarakat menjadi kunci untuk
menjaga keberlanjutan sumber daya air dan tanah.
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9.4 Relevansi

Air dan tanah adalah unsur utama dalam ekosistem yang
penting bagi keberlangsungan kehidupan manusia dan
ekosistem secara keseluruhan. Dalam konteks konservasi,
peran keduanya sangat penting karena berbagai ancaman
seperti polusi, erosi, dan perubahan iklim mengancam
keberlanjutan sumber daya alam tersebut. Strategi konservasi
yang terpadu, meliputi pengelolaan lahan berkelanjutan,
pengendalian polusi, rehabilitasi ekosistem, penerapan
teknologi hijau, serta kolaborasi lintas sektor dan partisipasi
masyarakat, menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan
sumber daya air dan tanah serta memitigasi dampak negatif
ancaman-ancaman tersebut. Dengan demikian, pemahaman
dan implementasi strategi konservasi ini menjadi sangat
relevan dalam upaya mempertahankan keberlangsungan
ekosistem dan ketersediaan sumber daya alam bagi generasi
mendatang.

9.5 Peran Air dan Tanah dalam Konservasi

Air dan tanah adalah dua unsur utama dalam ekosistem
yang saling terkait dan memegang peran penting dalam
menjaga keseimbangan lingkungan. Dalam konteks konservasi,
kedua unsur ini menjadi fokus utama untuk diperhatikan dan
dilestarikan demi keberlanjutan ekosistem dan kehidupan
manusia (Gambar 9.1).
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Integrated crop and forestry options
control soll erosion, maintain soll organic
carbon, and fix nitrogen

Forage grasses provide soil cover
and reduce erosion; forage legumes
fix nitrogen, which benefits growth
of the maize.

Tied ridges form small basins
and capture rainfall, allowing
water to infiltrate slowly and
maintain soil moisture.

Gambar 9. 1. Ilustrasi konseptual intervensi konservasi tanah
dan air
(© The US Endangered Species Act (ESA))

Salah satu peran air yang paling krusial dalam konservasi
adalah sebagai sumber kehidupan. Air merupakan komponen
utama dalam semua bentuk kehidupan, baik hewan maupun
tumbuhan. Ketersediaan air yang cukup dan berkualitas
sangatlah penting untuk menjaga kehidupan flora dan fauna di
berbagai habitat. Oleh karena itu, upaya untuk menjaga kualitas
dan ketersediaan air menjadi fokus utama dalam program
konservasi.

Selain itu, air juga memiliki peran penting dalam menjaga
siklus hidrologi. Proses alami seperti penguapan, presipitasi,
dan infiltrasi air ke dalam tanah membentuk siklus air yang
memengaruhi iklim dan cuaca di berbagai wilayah. Dengan
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menjaga ketersediaan air dan keseimbangan siklus hidrologi,
kita dapat mengurangi risiko bencana alam seperti banjir dan
kekeringan yang seringkali merusak lingkungan dan merugikan
manusia.

Sementara itu, tanah juga memiliki peran yang tak kalah
penting dalam konservasi. Tanah adalah tempat hidup bagi
beragam mikroorganisme yang berperan dalam mengurai
bahan organik dan memperbaiki struktur tanah. Kehadiran
mikroorganisme tanah seperti bakteri dan fungi membantu
dalam menjaga kesuburan tanah dan ketersediaan unsur hara
bagi tanaman. Oleh karena itu, menjaga kualitas tanah melalui
praktik konservasi seperti pengendalian erosi dan pemupukan
organik menjadi sangat penting dalam menjaga produktivitas
pertanian dan keberlanjutan lingkungan.

9.6 Ancaman terhadap Sumber Daya Air dan Tanah

Sumber daya air dan tanah, meskipun vital bagi
kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia, saat ini
menghadapi  berbagai ancaman yang  mengancam
keberlangsungan ekosistem dan ketersediaan sumber daya
alam tersebut. Ancaman-ancaman ini dapat berasal dari
berbagai aktivitas manusia maupun faktor alam yang tidak
terkendali (Gambar 9.2).

Salah satu ancaman utama terhadap sumber daya air
adalah polusi. Limbah industri, domestik, dan pertanian sering
kali mencemari air dengan zat-zat berbahaya seperti logam
berat, pestisida, dan bahan kimia lainnya. Polusi ini tidak hanya
mengancam kualitas air, tetapi juga berpotensi merusak
ekosistem air dan membahayakan kesehatan manusia yang
mengonsumsinya. Selain itu, pola hidup konsumtif dan
kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan juga turut menyumbang pada masalah polusi air.
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Gambar 9. 2. Kelangkaan air dan kekeringan tanah
(© The World Wide Fund for Nature (WWF))

Ancaman terhadap tanah juga tidak kalah seriusnya, salah
satunya adalah erosi tanah. Aktivitas manusia seperti
deforestasi, pertanian intensif, dan pembangunan liar sering
kali menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang subur akibat
erosi air dan angin. Hilangnya tanah subur ini tidak hanya
mengurangi produktivitas pertanian, tetapi juga meningkatkan
risiko bencana alam seperti banjir dan longsor.

Selain polusi dan erosi, perubahan iklim juga menjadi
ancaman serius terhadap sumber daya air dan tanah.
Peningkatan suhu global dan perubahan pola curah hujan
dapat mengganggu siklus hidrologi dan menyebabkan
kekeringan atau banjir yang ekstrem. Perubahan iklim juga
dapat mempercepat proses degradasi tanah dan mengurangi
ketersediaan air bersih bagi manusia dan hewan.
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Di tengah berbagai ancaman tersebut, perlindungan dan
konservasi sumber daya air dan tanah menjadi semakin
mendesak. Diperlukan tindakan konkret seperti pengelolaan
limbah yang lebih baik, penghijauan lahan, praktik pertanian
berkelanjutan, dan adaptasi terhadap perubahan iklim untuk
mengurangi dampak negatif terhadap sumber daya air dan
tanah. Selain itu, penting juga untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
dan mengurangi konsumsi yang berlebihan guna mengurangi
tekanan terhadap sumber daya alam.

Dalam konteks pendidikan, integrasi konsep konservasi
air dan tanah ke dalam kurikulum pendidikan menjadi sangat
penting. Pendidikan lingkungan sejak dini dapat membentuk
sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar,
termasuk sumber daya air dan tanah. Dengan demikian,
generasi mendatang akan lebih siap untuk menghadapi dan
mengatasi berbagai ancaman terhadap sumber daya alam
tersebut.

9.7 Strategi Konservasi Air dan Tanah

Dalam menghadapi berbagai ancaman terhadap sumber
daya air dan tanah, diperlukan strategi konservasi yang holistik
dan terpadu untuk menjaga keberlanjutan ekosistem dan
ketersediaan sumber daya alam tersebut. Strategi ini mencakup
berbagai pendekatan dan tindakan yang bertujuan untuk
mengurangi tekanan terhadap sumber daya air dan tanah serta
memperbaiki kondisi lingkungan secara keseluruhan.

Salah satu strategi konservasi air dan tanah yang efektif
adalah pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Melalui praktik-
praktik seperti agroforestri, rotasi tanaman, dan penggunaan
teknik konservasi tanah seperti penanaman tanaman penutup
tanah, dapat mengurangi erosi dan memperbaiki struktur
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tanah. Pengelolaan lahan yang berkelanjutan juga membantu
dalam menjaga keanekaragaman hayati dan memperkuat
ketahanan lingkungan terhadap perubahan iklim.

Selain itu, pengendalian polusi air dan tanah juga menjadi
fokus utama dalam strategi konservasi. Pemerintah dan
lembaga terkait perlu menerapkan regulasi yang Kketat
terhadap pembuangan limbah industri dan domestik serta
memperkuat pengawasan terhadap aktivitas pertanian yang
berpotensi mencemari air dan tanah. Pendidikan lingkungan
juga perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
dan mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya.

Selanjutnya, rehabilitasi ekosistem dan konservasi habitat
juga menjadi bagian utama dari strategi konservasi air dan
tanah. Penanaman kembali hutan, restorasi lahan basah, dan
pengembalian sungai ke kondisi semula merupakan langkah-
langkah penting untuk memperbaiki kualitas air dan tanah
serta meningkatkan keanekaragaman hayati. Selain itu,
perlindungan terhadap kawasan-kawasan kritis seperti daerah
aliran sungai, hutan lindung, dan kawasan resapan air juga
harus diprioritaskan dalam upaya konservasi.

Dalam konteks pertanian, penerapan teknologi-teknologi
hijau dan ramah lingkungan juga menjadi bagian dari strategi
konservasi yang efektif. Penggunaan pupuk organik, irigasi
yang efisien, dan praktik-praktik pertanian berkelanjutan
seperti polikultur dan agroekologi dapat membantu
mengurangi tekanan terhadap sumber daya air dan tanah serta
meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan.

Terakhir, kolaborasi lintas sektor dan partisipasi
masyarakat menjadi kunci keberhasilan dari strategi
konservasi air dan tanah. Program konservasi harus
melibatkan berbagai pihak, mulai dari pemerintah, lembaga
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swadaya masyarakat, industri, petani, hingga masyarakat untuk
bekerja sama dalam menjaga dan mengelola sumber daya alam
dengan bijaksana. Sinergi antara berbagai kepentingan dan
masyarakat akan memperkuat upaya konservasi dan
meningkatkan efektivitas dalam mengatasi berbagai ancaman
terhadap sumber daya air dan tanah.

9.8 Rangkuman

1. Air dan tanah memegang peran vital dalam menjaga
keseimbangan lingkungan sebagai sumber kehidupan
bagi flora dan fauna serta menjaga siklus hidrologi. Tanah
juga penting sebagai habitat mikroorganisme dan
pendukung kesuburan tanaman.

2. Ancaman terhadap sumber daya air dan tanah datang dari
berbagai aktivitas manusia seperti polusi air oleh limbah
industri, domestik, dan pertanian, serta erosi tanah akibat
deforestasi dan pertanian intensif. Perubahan iklim juga
mengganggu siklus hidrologi.

3. Strategi konservasi yang diperlukan meliputi pengelolaan
lahan berkelanjutan dengan agroforestri dan teknik
konservasi tanah, pengendalian polusi air dan tanah
melalui regulasi yang ketat dan pendidikan lingkungan,
rehabilitasi ekosistem dan konservasi habitat, penerapan
teknologi hijau dan praktik pertanian berkelanjutan, serta
kolaborasi lintas sektor dan partisipasi masyarakat untuk
menjaga dan mengelola sumber daya alam.
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9.9 Tes Formatif 9
1) Apa yang menjadi peran utama air dalam konservasi?

2)

3)

4)

118

[10 poin]

A. Menjadi tempat hidup bagi mikroorganisme tanah

B. Membentuk struktur tanah yang subur

C. Menjaga ketersediaan air bagi kehidupan flora dan
fauna

D. Mencegah erosi tanah

E. Semua jawaban salah

Proses alami apa yang membentuk siklus hidrologi? [10

poin]

A. Penguapan, infiltrasi, dan hujan

B. Evaporasi, transpirasi, dan hujan

C. Penguapan, presipitasi, dan infiltrasi

D. Penguapan, kondensasi, dan hujan

E. Semua jawaban salah

Mikroorganisme tanah seperti bakteri dan fungi berperan
dalam? [10 poin]

A.
B.
C.
D.
E.

Menjaga ketersediaan air bagi tanaman
Mencegah polusi air

Meningkatkan produktivitas pertanian
Mencegah erosi tanah

Semua jawaban salah

Apa yang menjadi salah satu ancaman terhadap sumber
daya air? [10 poin]

A.

B
C.
D.
E

Deforestasi

Polusi udara

Penanaman kembali hutan
Penggunaan pupuk organik
Semua jawaban salah



5)

6)

7)

8)

9)

Aktivitas manusia seperti deforestasi dapat
menyebabkan?

[10 poin]

Penurunan kualitas air

Penurunan erosi tanah

Peningkatan ketersediaan air bersih

Meningkatkan keanekaragaman hayati

Semua jawaban salah

Mo 0w

Salah satu strategi konservasi air dan tanah adalah
pengelolaan lahan yang? [10 poin]

Tidak berkelanjutan

Intensif

Berkelanjutan

Tidak memperhatikan keanekaragaman hayati

Semua jawaban salah

Moo w e

Apa yang menjadi fokus utama dalam strategi konservasi
terhadap polusi air dan tanah? [10 poin]

Penggunaan bahan kimia berbahaya

Peningkatan kesadaran masyarakat

Pembangunan liar

Pembuangan limbah industri dan domestik

Semua jawaban salah

Moo we

Langkah apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki
kualitas air dan tanah? [10 poin]

A. Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan

B. Pengembalian sungai ke kondisi semula

C. Penggunaan teknologi konvensional dalam pertanian
D. Deforestasilahan basah

E. Semua jawaban salah

Teknologi-teknologi  hijau dan ramah lingkungan
diterapkan dalam pertanian untuk? [10 poin]
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10)

Pen
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A. Mengurangi tekanan terhadap sumber daya air dan
tanah

B. Meningkatkan penggunaan pupuk kimia

C. Meningkatkan erosi tanah

D. Meningkatkan deforestasi

E. Semua jawaban salah

Apa yang menjadi kunci keberhasilan dari strategi

konservasi air dan tanah? [10 poin]

A. Pertanian intensif

B. Kolaborasi lintas sektor dan partisipasi masyarakat
C. Penggunaan bahan kimia berbahaya

D. Pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan

E. Semua jawaban salah

ilaian

9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang konservasi tanah
dan air.

7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang konservasi tanah dan air.



9.10 Tugas

Studi Kasus: Lumpur Lapindo di Kabupaten Sidoarjo,
Provinsi Jawa Timur

Latar Belakang

Lumpur Lapindo, juga dikenal sebagai Lumpur Sidoarjo,
merupakan salah satu bencana lingkungan terbesar di
Indonesia. Bencana ini terjadi pada 27 Mei 2006 di Kabupaten
Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, ketika sumur minyak milik PT.
Lapindo Brantas yang sedang dibor mengalami kebocoran
yang masif. Akibatnya, lumpur panas dan beracun mengalir ke
permukaan, menenggelamkan beberapa desa dan lahan
pertanian, serta mengakibatkan kerugian ekonomi dan
lingkungan yang besar.

Pertanyaan

1) Apa penyebab utama terjadinya Lumpur Lapindo?

2) Bagaimana Lumpur Lapindo memengaruhi lingkungan
dan masyarakat sekitar?

3) Apa dampak Lumpur Lapindo terhadap sumber daya air
dan tanah?

4) Apa langkah-langkah yang telah diambil untuk mengatasi
Lumpur Lapindo?

5) Bagaimana keterlibatan berbagai pihak dalam
penanggulangan Lumpur Lapindo?
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BAB 10
KONSERVASI LAUT DAN PANTAI

10.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mengimplementasikan pengetahuan terkait dasar-dasar
konservasi ke dalam permasalahan di bidang konservasi
sumber daya alam dan lingkungan [CPL2].

10.2 Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Pembelajaran
(Sub-CPMK)

Mampu mengimplementasikan [C3] pengetahuan terkait
konservasi laut dan pantai ke dalam permasalahan di bidang
konservasi lingkungan [CPMKZ2].

10.3 Pendahuluan

Keanekaragaman hayati yang melimpah di lautan dan
pantai  menjadi fondasi  penting dalam  menjaga
keberlangsungan ekosistem global. Kedua habitat ini
memberikan tempat bagi beragam spesies, dari yang terkecil
hingga yang paling besar, serta memberikan manfaat vital bagi
kehidupan manusia. Namun, semakin banyaknya ancaman
yang mengintai lingkungan laut dan pantai mengakibatkan
perlunya upaya konservasi yang lebih serius dan terarah.
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Di sisi satu, keberagaman laut menawarkan harta karun
biologis, mencakup sekitar 80% dari keanekaragaman hayati di
Bumi. Dari ikan kecil hingga paus raksasa, setiap spesies
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem laut. Sebaliknya, pantai tidak hanya menjadi tempat
bertelur bagi penyu dan tempat bernaung bagi burung laut,
tetapi juga menawarkan habitat bagi berbagai organisme laut
yang penting bagi keberlangsungan kehidupan.

Namun, di tengah gemerlapnya kehidupan laut, terdapat
ancaman yang semakin merajalela. Polusi plastik yang
membanjiri lautan, penggusuran habitat alami, praktik
penangkapan ikan yang merusak, dan perubahan iklim
merupakan sebagian kecil dari ancaman yang mengganggu
ekosistem laut dan pantai.

Untuk menghadapi tantangan ini, program konservasi
laut dan pantai menjadi pilar penting dalam menjaga
kelestarian lingkungan ini. Melalui pembentukan kawasan
konservasi, restorasi ekosistem, pendidikan masyarakat, dan
kolaborasi lintas sektor, upaya konservasi berupaya menjaga
keberlangsungan lingkungan laut dan pantai.

10.4 Relevansi

Keanekaragaman laut dan pantai memiliki peran krusial
dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan memberikan
manfaat besar bagi manusia. Namun, lingkungan ini
dihadapkan pada berbagai ancaman serius, termasuk polusi
plastik, penggusuran habitat alami, penangkapan ikan yang
tidak berkelanjutan, dan perubahan iklim. Untuk melindungi
kelestarian lingkungan ini, program konservasi laut dan pantai
menjadi sangat penting. Program ini mencakup pembentukan
kawasan konservasi, restorasi ekosistem, pendidikan dan
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kesadaran masyarakat, serta kolaborasi antar pemangku
kepentingan. Pemantauan dan evaluasi terus-menerus juga
diperlukan untuk memastikan efektivitas program-program ini
dalam menjaga keberlangsungan lingkungan laut dan pantai.

10.5 Keanekaragaman Laut dan Pantai

Keanekaragaman hayati di laut dan pantai merupakan
aspek kritis dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Lautan
menawarkan habitat yang luas dan beragam bagi berbagai
spesies, mulai dari mikroorganisme hingga mamalia raksasa. Di
sisi lain, pantai menjadi tempat bertelurnya berbagai jenis
penyu dan habitat penting bagi sejumlah burung laut.
Keanekaragaman ini memberikan manfaat ekonomi, ekologi,
dan sosial yang besar bagi manusia.

Lautan adalah rumah bagi sekitar 80% keanekaragaman
hayati Bumi, yang mencakup ribuan spesies ikan, moluska,
krustasea, dan hewan laut lainnya. Keanekaragaman ini
memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem laut, seperti menjaga populasi plankton yang
merupakan dasar rantai makanan laut. Selain itu,
keanekaragaman hayati laut juga memberikan peluang besar
dalam penemuan bahan obat-obatan baru dan bahan pangan
yang bergizi.

Pantai juga menjadi habitat penting bagi berbagai spesies.
Misalnya, pantai berpasir menjadi tempat bertelur bagi
beberapa spesies penyu, seperti penyu hijau dan penyu
belimbing. Ganggang, terumbu karang, dan hutan mangrove
yang tumbuh di sepanjang pantai juga menyediakan habitat
bagi berbagai organisme laut, termasuk ikan, krustasea, dan
moluska. Keberagaman jenis dan fungsi ekosistem pantai ini
menjadikannya sangat rentan terhadap gangguan manusia.
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10.6 Ancaman terhadap Lingkungan Laut dan Pantai

Lingkungan laut dan pantai menghadapi berbagai
ancaman serius yang mengancam Kkelestariannya. Ancaman-
ancaman ini dapat berasal dari aktivitas manusia maupun
faktor alam, dan mereka memiliki dampak yang merusak bagi
ekosistem laut dan pantai.

Salah satu ancaman terbesar terhadap lingkungan laut
dan pantai adalah polusi. Polusi plastik menjadi masalah global
yang signifikan, dengan jutaan ton sampah plastik yang
mencemari laut setiap tahunnya. Sampah plastik ini tidak
hanya merusak estetika pantai, tetapi juga membahayakan
hewan laut yang memakan atau terjebak di dalamnya. Selain
itu, pencemaran oleh limbah industri dan domestik juga
mengancam Kkesehatan ekosistem laut dan pantai serta
kesehatan manusia yang bergantung padanya.

Penggusuran habitat alami seperti hutan mangrove dan
terumbu karang merupakan ancaman lain terhadap lingkungan
laut dan pantai. Pembangunan pesisir, pertambangan pasir, dan
kegiatan konstruksi lainnya seringkali mengakibatkan
hilangnya habitat berharga ini. Penggusuran ini tidak hanya
mengurangi keanekaragaman hayati, tetapi juga mengurangi
kemampuan ekosistem untuk menyediakan layanan ekosistem
yang penting bagi manusia, seperti perlindungan pantai dari
abrasi dan badai.

Selain itu, praktik penangkapan ikan yang tidak
berkelanjutan juga menjadi ancaman serius bagi lingkungan
laut dan pantai. Penangkapan ikan secara berlebihan
(overfishing) (Gambar 10.1), penangkapan ikan dengan alat
tangkap yang merusak habitat (Gambar 10.2), dan
penangkapan ikan yang tidak selektif dapat mengakibatkan
penurunan drastis dalam populasi ikan dan gangguan terhadap
rantai makanan laut. Hal ini tidak hanya mengancam
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keberlanjutan sumber daya ikan, tetapi juga berdampak negatif
terhadap ekosistem laut secara keseluruhan.

OVERFISHING [RiSEY

1990 - 2018 cLosaL FisH consumetion & 122%

Wyl

Fisheries remove
£ 100 million

sharks from our
oC 5 edc F

(© Save Our Seas Foundation)
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Bottom trawling can destroy coral Unwanted fish or marine life can

reefs and disrupt sediment and make up 40-90% of the bycatch
botiorn-dwelling marine life, creating that is caught and subsequantly
plumes that con be seen from space. thrown back.

Gambar 10. 2. Penangkapan ikan dengan bottom trawling
(© IAS Current Affairs)

Perubahan iklim juga merupakan ancaman yang semakin
nyata bagi lingkungan laut dan pantai. Peningkatan suhu air
laut, asam laut, dan perubahan pola cuaca mengakibatkan
bleaching terumbu karang yang mematikan, kenaikan
permukaan air laut yang mengancam pulau-pulau kecil, serta
migrasi spesies laut yang mengganggu keseimbangan
ekosistem.

10.7 Program Konservasi Laut dan Pantai

Program konservasi laut dan pantai merupakan upaya
yang penting dalam menjaga keberlangsungan lingkungan laut
dan pantai yang rentan terhadap berbagai ancaman. Berbagai
organisasi, pemerintah, dan masyarakat telah mengembangkan
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program-program ini untuk melindungi ekosistem laut dan
pantai serta mempromosikan pengelolaan sumber daya yang
berkelanjutan.

Salah satu jenis program konservasi laut dan pantai yang
umum adalah pembentukan kawasan konservasi. Kawasan-
kawasan ini, seperti taman laut, cagar alam laut, dan kawasan
konservasi lainnya, ditetapkan untuk melindungi habitat-
habitat penting, membatasi aktivitas manusia yang merusak,
dan mengamankan sumber daya laut. Program-program ini
sering melibatkan keterlibatan aktif masyarakat dalam
pengelolaan dan pemantauan kawasan konservasi.

Selain itu, program restorasi ekosistem juga merupakan
bagian penting dari upaya konservasi laut dan pantai. Program
ini bertujuan untuk memulihkan ekosistem yang telah rusak
akibat aktivitas manusia atau faktor alam, seperti restorasi
terumbu karang, reboisasi hutan mangrove, dan rehabilitasi
habitat pantai. Restorasi ekosistem ini tidak hanya membantu
memperbaiki kerusakan lingkungan, tetapi juga meningkatkan
kesehatan ekosistem dan keberlanjutan sumber daya laut.

Pendidikan dan kesadaran masyarakat juga menjadi
fokus utama dalam banyak program konservasi laut dan pantai.
Melalui kampanye edukasi, seminar, dan program
pembelajaran di sekolah, masyarakat diajak untuk memahami
pentingnya lingkungan laut dan pantai serta peran mereka
dalam menjaga kelestariannya. Kesadaran masyarakat akan
pentingnya konservasi juga dapat mendorong partisipasi aktif
dalam program-program konservasi dan mengubah perilaku
yang merusak lingkungan.

Selain itu, kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, organisasi non pemerintah,
industri, dan masyarakat, menjadi kunci keberhasilan dalam
program konservasi laut dan pantai. Dengan bekerja sama,
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mereka dapat menggabungkan sumber daya, pengetahuan, dan

keahl

ian mereka untuk mengembangkan strategi yang efektif

dalam menjaga keberlangsungan lingkungan laut dan pantai.

Pemantauan dan evaluasi terus-menerus juga penting

dalam mengukur efektivitas program konservasi. Dengan
melacak perkembangan ekosistem, populasi spesies, dan
dampak kegiatan manusia, program-program konservasi dapat
disesuaikan dan ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih
baik dalam menjaga kelestarian lingkungan laut dan pantai.

10.8
1.
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Rangkuman

Keanekaragaman laut dan pantai adalah aspek penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem, memberikan
manfaat ekonomi, ekologi, dan sosial bagi manusia.
Lautan menawarkan habitat yang luas dan beragam bagi
berbagai spesies, sedangkan pantai menjadi tempat
penting bagi bertelurnya penyu dan habitat bagi berbagai
organisme laut.

Ancaman terhadap lingkungan laut dan pantai meliputi
polusi plastik, pencemaran limbah, penggusuran habitat
alami, penangkapan ikan tidak berkelanjutan, dan
perubahan iklim. Polusi plastik dan limbah mengancam
hewan laut dan ekosistem pantai, sementara penggusuran
habitat alami mengurangi keanekaragaman hayati.
Program konservasi laut dan pantai melibatkan
pembentukan kawasan konservasi, restorasi ekosistem,
pendidikan masyarakat, dan kolaborasi antar pemangku
kepentingan. Melalui upaya ini, diharapkan dapat
menjaga keberlangsungan lingkungan laut dan pantai
serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya
konservasi.



10.9 Tes Formatif 10

1) Apa

2)

3)

4)

yang menjadi rumah bagi sekitar 80%
keanekaragaman hayati Bumi? [10 poin]
Daratan
Hutan
Lautan
Pegunungan

moowp

Semua jawaban salah

Manakah dari pernyataan berikut yang TIDAK benar
tentang keanekaragaman hayati laut? [10 poin]

A.

E.

Keanekaragaman hayati laut mencakup ribuan
spesies ikan, moluska, krustasea, dan hewan laut
lainnya

Keanekaragaman hayati laut tidak memiliki peran
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut
Populasi plankton merupakan dasar rantai makanan
laut

Keanekaragaman hayati laut memberikan peluang
dalam penemuan bahan obat-obatan baru dan bahan
pangan yang bergizi

Semua jawaban salah

Apa yang menjadi tempat bertelur bagi beberapa spesies
penyu seperti penyu hijau dan penyu belimbing? [10

poin]

A. Lautdalam

B. Padang rumput laut
C. Pantai berpasir

D. Terumbu karang

E. Semua jawaban salah

Apa yang menjadi ancaman terbesar terhadap lingkungan
laut dan pantai? [10 poin]

A

Pencemaran plastik
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5)

6)

7)

8)
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B. Perubahan iklim

C. Penggusuran habitat alami

D. Penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan
E. Semua jawaban salah

Salah satu dampak penggusuran habitat alami adalah?
[10 poin]

A. Penurunan populasi plankton

B. Pengurangan keanekaragaman hayati

C. Peningkatan populasi ikan

D. Perbaikan keseimbangan ekosistem

E. Semua jawaban salah

Apa yang menjadi fokus utama dalam banyak program
konservasi laut dan pantai? [10 poin]

mooOw>

Pembentukan kawasan konservasi
Program restorasi ekosistem

Pendidikan dan kesadaran masyarakat
Kolaborasi antara pemangku kepentingan
Semua jawaban salah

Program konservasi yang bertujuan untuk memulihkan
ekosistem yang telah rusak disebut? [10 poin]

A.
B.
C.
D.
E.

Pembentukan kawasan konservasi
Pendidikan dan kesadaran masyarakat
Kolaborasi antara pemangku kepentingan
Program restorasi ekosistem

Semua jawaban salah

Apa yang menjadi kunci keberhasilan dalam program
konservasi laut dan pantai? [10 poin]

moow>

Pembentukan kawasan konservasi
Pendidikan dan kesadaran masyarakat
Kolaborasi antara pemangku kepentingan
Pemantauan dan evaluasi terus-menerus
Semua jawaban salah



9) Mengapa pemantauan dan evaluasi terus-menerus

penting dalam program konservasi laut dan pantai? [10

poin]

A. Untuk mengukur keberhasilan program

B. Untuk menunjukkan kepentingan pemantauan

C. Untuk membebaskan tanggung jawab dari pihak-
pihak lain

D. Untuk menekan biaya operasional

E. Semua jawaban salah

10) Manakah dari pernyataan berikut yang salah tentang

ancaman terhadap lingkungan laut dan pantai? [10 poin]

A. Polusi plastik tidak menjadi masalah global

B. Penggusuran habitat alami adalah ancaman serius

C. Perubahan iklim dapat mengakibatkan bleaching
terumbu karang

D. Penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem

E. Semua jawaban salah

Penilaian

9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang konservasi laut
dan pantai.

7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang konservasi laut dan pantai.
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10.10 Tugas

Studi Kasus: Penambangan Timah Lepas Pantai (Offshore
Tin Mining) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Latar Belakang

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dikenal sebagai
salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan sumber daya
mineral, yakni timah. Penambangan timah telah menjadi salah
satu pilar ekonomi utama di wilayah ini. Namun, dengan
semakin menipisnya cadangan timah darat, minat untuk
mengeksplorasi dan menambang timah di lepas pantai
semakin meningkat. Penambangan timah lepas pantai
(offshore tin mining) memiliki potensi dampak lingkungan
yang signifikan terhadap ekosistem laut dan pantai.

Pertanyaan

1) Apa saja ancaman terhadap lingkungan laut dan pantai
yang disebabkan oleh penambangan timah lepas pantai di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung? [20 poin]

2) Bagaimana dampak penambangan timah lepas pantai
terhadap keanekaragaman hayati di laut dan pantai di
wilayah tersebut?

3) Apa saja program konservasi laut dan pantai yang dapat
diterapkan  untuk  mengurangi dampak negatif
penambangan timah lepas pantai?

4) Bagaimana peran masyarakat dalam menjaga kelestarian
lingkungan laut dan pantai sehubungan dengan aktivitas
penambangan timah lepas pantai?

5) Bagaimana evaluasi terhadap efektivitas program-
program konservasi yang telah diterapkan untuk
mengatasi dampak penambangan timah lepas pantai di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung?

134



BAB 11
KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM
TERBARUKAN

11.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Menelaah masalah di bidang konservasi sumber daya
alam dan lingkungan dengan penerapan pengetahuan terkait
dasar-dasar konservasi [CPL3].

11.2 Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Pembelajaran
(Sub-CPMK)

Mampu menelaah [C4] masalah di bidang konservasi
sumber daya alam dengan penerapan pengetahuan terkait
konservasi sumber daya alam terbarukan [CPMK3].

11.3 Pendahuluan

Pemanfaatan sumber daya alam terbarukan dan
perlindungan lingkungan telah menjadi fokus utama dalam
perdebatan global di era modern ini. Kesadaran akan
pentingnya menjaga keseimbangan ekologi planet ini semakin
meningkat, mendorong upaya untuk mengadopsi praktik yang
lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dalam konteks ini,
sumber daya alam terbarukan, seperti energi surya/solar
power, energi air/hydropower, energi angin/wind power, dan
energi panas bumi/geothermal power, memainkan peran kunci
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dalam menyediakan solusi bagi tantangan lingkungan global
yang semakin mendesak.

Perlindungan lingkungan menjadi landasan penting
dalam pemanfaatan sumber daya alam terbarukan. Tantangan
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dalam
aktivitas ekonomi dan sosial merupakan agenda utama yang
dihadapi oleh masyarakat dan pemerintah di seluruh dunia.
Kesadaran akan urgensi ini telah memicu adopsi kebijakan dan
regulasi yang bertujuan untuk mengatur penggunaan sumber
daya alam dengan cara yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan.

Selain regulasi yang kuat, pengembangan teknologi
ramah lingkungan juga menjadi prioritas dalam upaya
melindungi lingkungan dan memanfaatkan sumber daya alam
terbarukan secara optimal. Inovasi dalam bidang energi
terbarukan seperti panel surya, turbin angin, dan pembangkit
listrik tenaga air telah membuka jalan menuju transisi energi
yang lebih bersih dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan
teknologi-teknologi ini, kita dapat mengurangi jejak karbon dan
polusi udara, sambil memberikan kontribusi positif terhadap
pelestarian lingkungan.

Namun, perubahan yang benar-benar berkelanjutan
memerlukan partisipasi aktif dari semua pihak. Pendidikan dan
kesadaran masyarakat, kolaborasi antara pemerintah, industri,
dan masyarakat, serta inovasi berkelanjutan dalam manajemen
sumber daya alam menjadi kunci dalam mencapai tujuan
bersama untuk lingkungan yang lebih sehat dan sumber daya
alam yang lestari.
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11.4 Relevansi

Manajemen sumber daya alam terbarukan memainkan
peran sentral dalam upaya perlindungan lingkungan dan
pemanfaatan yang berkelanjutan. Dengan penetapan kebijakan
yang bertanggung jawab, pengembangan teknologi ramah
lingkungan, dan edukasi masyarakat, manajemen ini
memastikan bahwa sumber daya alam dimanfaatkan secara
optimal tanpa merusak ekosistem. Kolaborasi antara
pemerintah, industri, masyarakat, dan pemangku kepentingan
lainnya juga menjadi kunci dalam mencapai tujuan bersama
untuk menjaga Kkelestarian lingkungan dan memastikan
ketersediaan sumber daya alam bagi generasi mendatang.

11.5 Sumber Daya Alam Terbarukan dan
Perlindungan Lingkungan

Dalam era modern ini, perhatian terhadap penggunaan
sumber daya alam terbarukan semakin meningkat seiring
dengan kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan. Sumber
daya alam terbarukan, seperti energi surya/solar power, energi
air/hydropower, energi angin/wind power, dan energi panas
bumi/geothermal power, menjadi fokus utama dalam upaya
menjaga keseimbangan ekologi planet ini. Pemanfaatan sumber
daya alam yang terbarukan tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi yang berkelanjutan, tetapi juga berpotensi untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Perlindungan lingkungan merupakan aspek penting
dalam pemanfaatan sumber daya alam terbarukan. Upaya
untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan saat
menggunakan sumber daya alam (Gambar 11.1) merupakan
tantangan utama yang dihadapi oleh masyarakat dan
pemerintah di seluruh dunia. Dengan adanya kesadaran akan
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pentingnya perlindungan lingkungan, berbagai kebijakan dan
regulasi telah diterapkan untuk mengatur eksploitasi sumber
daya alam terbarukan (Gambar 11.12) dengan cara yang
bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Natural Resources and their Uses

Energy,
Fuel Wood, Food &
A Medicine, Pulp,
Energy, Home of Wildlife,
Drinking Rubber, Cotton
Water

A

b

Construction,
Shelter dovtary

Glass
Cans
Ceramics
A

Agriculture
Food, Wool

A

k.

o,

(RET

Gambar 11. 1. Sumber daya alam dan kegunaannya
(© CREST Olympiads)
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Gambar 11. 2. Sumber daya alam terbarukan
(© CREST Olympiads)

Salah satu cara untuk melindungi lingkungan dalam
konteks pemanfaatan sumber daya alam terbarukan adalah
dengan menerapkan teknologi ramah lingkungan. Teknologi-
teknologi seperti panel surya, turbin angin, dan pembangkit
listrik tenaga air telah menjadi pilihan utama dalam upaya
memenuhi kebutuhan energi yang bersih dan berkelanjutan.
Pengembangan  teknologi-teknologi ini  tidak  hanya
mempercepat transisi menuju energi terbarukan, tetapi juga
membantu mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi udara.

Selain itu, pendidikan dan kesadaran masyarakat juga
memegang peran penting dalam perlindungan lingkungan dan
pemanfaatan sumber daya alam terbarukan secara
berkelanjutan. Melalui edukasi dan sosialisasi mengenai
pentingnya menjaga lingkungan, masyarakat dapat lebih
memahami dampak dari aktivitas manusia terhadap ekosistem
alam. Dengan meningkatnya kesadaran ini, diharapkan akan
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terjadi perubahan perilaku menuju gaya hidup yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Selanjutnya, kolaborasi antara pemerintah, industri, dan
masyarakat juga diperlukan dalam upaya melindungi
lingkungan dan memanfaatkan sumber daya alam terbarukan.
Dengan adanya kerjasama yang solid antara berbagai pihak,
dapat dihasilkan kebijakan-kebijakan yang mendukung
pengembangan infrastruktur dan investasi dalam energi
terbarukan. Selain itu, kerjasama ini juga dapat memperkuat
pengawasan dan penegakan regulasi untuk memastikan bahwa
aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam
terbarukan dilakukan secara bertanggung jawab dan
berkelanjutan.

11.6 Manajemen Sumber Daya Alam Terbarukan

Manajemen sumber daya alam terbarukan merupakan
konsep yang penting dalam upaya memastikan keberlanjutan
eksploitasi sumber daya alam yang terbarukan. Hal ini
melibatkan pengelolaan yang bijaksana terhadap berbagai
aspek, termasuk pengaturan penggunaan sumber daya,
pemantauan kondisi lingkungan, dan implementasi kebijakan
yang mendukung keberlanjutan ekosistem.

Salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya
alam terbarukan adalah penentuan kuota atau batasan
penggunaan sumber daya alam. Kuota ini harus ditetapkan
berdasarkan studi yang cermat tentang kapasitas regenerasi
alaminya agar tidak terjadi pengeksploitasiannya secara
berlebihan. Penetapan kuota ini juga harus memperhitungkan
kebutuhan manusia serta potensi dampak ekologis dan sosial
dari eksploitasi yang berlebihan.
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Selain itu, pemantauan kondisi lingkungan merupakan
langkah penting dalam manajemen sumber daya alam
terbarukan. Dengan melakukan pemantauan secara teratur
terhadap kondisi lingkungan, baik secara fisik maupun biologis,
kita dapat mengidentifikasi perubahan-perubahan yang terjadi
akibat aktivitas manusia dan mengambil tindakan yang sesuai
untuk mengurangi dampak negatifnya.

Implementasi kebijakan yang mendukung keberlanjutan
ekosistem juga merupakan bagian utama dari manajemen
sumber daya alam terbarukan. Kebijakan tersebut dapat
mencakup pembatasan aktivitas eksploitasi di area-area yang
rentan terhadap degradasi lingkungan, insentif untuk
penerapan teknologi ramah lingkungan, serta promosi praktik-
praktik konservasi dalam penggunaan sumber daya alam.

Selanjutnya, partisipasi masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya juga sangat penting dalam manajemen
sumber daya alam terbarukan. Melalui dialog dan kerjasama
antara pemerintah, industri, masyarakat, dan organisasi non
pemerintah, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih
holistik dan berkelanjutan dalam pengelolaan sumber daya
alam.

Terakhir, penelitian dan inovasi juga harus didorong
dalam konteks manajemen sumber daya alam terbarukan.
Melalui penelitian yang berkelanjutan tentang ekosistem alami
dan teknologi-teknologi terbaru, kita dapat mengembangkan
metode-metode baru yang lebih efisien dan ramah lingkungan
dalam pengelolaan sumber daya alam terbarukan.
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11.7 Pemanfaatan yang Berkelanjutan atas Sumber
Daya Alam Terbarukan

Pemanfaatan yang berkelanjutan atas sumber daya alam
terbarukan merupakan tujuan akhir dari upaya konservasi
sumber daya alam. Hal ini mencakup penggunaan sumber daya
alam secara bijaksana untuk memenuhi kebutuhan manusia
saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi masa depan
untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.

Dalam konteks energi, pemanfaatan yang berkelanjutan
atas sumber daya alam terbarukan berarti beralih dari sumber
energi fosil yang terbatas dan merusak lingkungan menjadi
menggunakan energi terbarukan seperti matahari, angin, dan
air. Energi terbarukan memiliki potensi yang besar untuk
memenuhi kebutuhan energi global sambil mengurangi emisi
gas rumah kaca dan dampak negatif lainnya terhadap
lingkungan.

Namun, pemanfaatan yang berkelanjutan atas sumber
daya alam terbarukan tidak terbatas pada sektor energi saja. Di
sektor pertanian, praktik-praktik pertanian berkelanjutan
seperti pertanian organik dan agroforestri dapat membantu
menjaga kesuburan tanah, meminimalkan penggunaan
pestisida dan herbisida berbahaya, serta meningkatkan
ketahanan pangan dalam jangka panjang.

Selain itu, dalam sektor kehutanan, pemanfaatan yang
berkelanjutan atas sumber daya alam terbarukan mencakup
praktik pengelolaan hutan yang lestari, seperti penanaman
kembali pohon yang telah ditebang, perlindungan habitat
hewan liar, dan pencegahan kebakaran hutan. Dengan
mengadopsi pendekatan ini, kita dapat memastikan bahwa
hutan-hutan kita tetap berfungsi sebagai penyimpan karbon
alami dan habitat bagi keanekaragaman hayati.
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Dalam sektor perikanan, pemanfaatan yang berkelanjutan
atas sumber daya alam terbarukan melibatkan pengelolaan
populasi ikan yang bijaksana, pengaturan zona penangkapan,
dan pengurangan praktik penangkapan yang merusak seperti
trawl bawah laut. Dengan mengimplementasikan langkah-
langkah ini, kita dapat mencegah penangkapan berlebihan dan
pemusnahan habitat laut yang penting bagi kelangsungan
hidup spesies ikan dan ekosistem laut secara keseluruhan.

Selanjutnya, dalam sektor pariwisata, pemanfaatan yang
berkelanjutan atas sumber daya alam terbarukan mencakup
pengembangan pariwisata ekowisata yang bertanggung jawab,
yang mengedukasi pengunjung tentang pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan dan budaya lokal sambil memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat.

11.8 Rangkuman

1. Kesadaran akan pentingnya sumber daya alam
terbarukan semakin meningkat dalam menjaga
lingkungan, dengan pemanfaatan yang memberikan
manfaat ekonomi dan mengurangi dampak negatif.
Perlindungan lingkungan didorong melalui teknologi
ramah lingkungan, pendidikan, dan kolaborasi
pemerintah-industri-masyarakat.

2. Pentingnya manajemen yang bijaksana mencakup
penentuan kuota penggunaan dan pemantauan
lingkungan, serta implementasi kebijakan mendukung
keberlanjutan dan partisipasi masyarakat. Dorongan
terhadap penelitian dan inovasi diperlukan untuk
pengelolaan yang efisien dan ramah lingkungan.

3. Tujuan akhirnya adalah penggunaan sumber daya alam
secara bijaksana tanpa merugikan generasi masa depan,
dengan beralih ke energi terbarukan di sektor energi. Di
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sektor pertanian, kehutanan, perikanan, dan pariwisata,
praktik berkelanjutan diperlukan untuk memastikan
keberlanjutan ekosistem dan masyarakat.

11.9 Tes Formatif 11

1) Apa yang menjadi fokus utama dalam upaya menjaga
keseimbangan ekologi planet ini? [10 poin]

2)

3)

4)
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mo0nw

Penggunaan energi fosil

Pemanfaatan sumber daya alam terbarukan
Eksploitasi berlebihan terhadap lingkungan
Penggunaan teknologi konvensional

Semua jawaban salah

Mana yang bukan merupakan manfaat dari pemanfaatan
sumber daya alam terbarukan? [10 poin]

moonwx

Manfaat ekonomi yang berkelanjutan
Pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan
Peningkatan emisi gas rumah kaca

Pengembangan teknologi ramah lingkungan
Semua jawaban salah

Apa yang dapat membantu mempercepat transisi menuju
energi terbarukan? [10 poin]

Mo 0w

Penggunaan teknologi konvensional
Pengembangan teknologi ramah lingkungan
Peningkatan emisi gas rumah kaca

Eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam
Semua jawaban salah

Apa yang dapat membantu meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan?
[10 poin]

A
B.

Pembatasan akses terhadap sumber daya alam
Penerapan teknologi konvensional



C.
D.
E.

Edukasi dan sosialisasi
Eksploitasi berlebihan terhadap lingkungan
Semua jawaban salah

5) Apa yang diperlukan dalam upaya melindungi lingkungan
dan memanfaatkan sumber daya alam terbarukan? [10

6)

7)

poin]

A. Kerjasama antara pemerintah, industri, dan
masyarakat

B. Persaingan antara pemerintah, industri, dan
masyarakat

C. Penggunaan teknologi konvensional

D. Eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam

E. Semua jawaban salah

Apa yang menjadi konsep penting dalam upaya
memastikan keberlanjutan eksploitasi sumber daya alam

terbarukan?

[10 poin]

A. Pemanfaatan tanpa batasan

B. Manajemen sumber daya alam terbatas

C. Pertumbuhan ekonomi yang tidak terkendali
D. Manajemen sumber daya alam terbarukan

E. Semua jawaban salah

Apa yang harus diperhitungkan dalam penetapan kuota
penggunaan sumber daya alam? [10 poin]

A.

B
C.
D.
E

Kebutuhan manusia saja

Kapasitas regenerasi alaminya
Ketersediaan teknologi konvensional
Pertumbuhan ekonomi

Semua jawaban salah
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8)

9)

10)

Pen
[ ]
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Apa yang dilakukan melalui pemantauan kondisi

lingkungan dalam manajemen sumber daya alam

terbarukan? [10 poin]

A. Mengabaikan dampak aktivitas manusia

B. Mengidentifikasi  perubahan-perubahan  akibat
aktivitas manusia

C. Meningkatkan penggunaan bahan kimia berbahaya

D. Merusak lingkungan lebih lanjut

E. Semua jawaban salah

Apa yang termasuk dalam implementasi kebijakan yang
mendukung keberlanjutan ekosistem? [10 poin]

A. Peningkatan aktivitas eksploitasi

B. Pembatasan teknologi ramah lingkungan

C. Pembatasan aktivitas eksploitasi di area rentan

D. Peningkatan penggunaan bahan kimia berbahaya

E. Semua jawaban salah

Apa yang harus didorong dalam konteks manajemen
sumber daya alam terbarukan? [10 poin]

A. Penggunaan teknologi konvensional

B. Eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam

C. Penelitian dan inovasi

D. Pertumbuhan ekonomi yang tidak terkendali

E. Semua jawaban salah

ilaian

9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang konservasi
sumber daya alam terbarukan.

7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.



Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang konservasi sumber daya alam terbarukan.

11.10 Tugas

Buatlah makalah dan presentasi PowerPoint tentang:
(pilih salah satu)

Konservasi energi surya/solar power

Konservasi energi air/hydropower

Konservasi energi angin/wind power

Konservasi energi panas bumi/geothermal power
Konservasi sumber daya alam terbarukan lainnya

Pedoman Penulisan Makalah
Penulisan Judul

1.

a.

b.

Judul ditulis cetak tebal dengan huruf Times New
Roman dan ukuran huruf 14.

Judul ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris.

Nama penulis ditulis cetak tebal dengan huruf Times
New Roman dan ukuran huruf 12.

. Nama institusi ditulis dengan huruf Times New Roman

dan ukuran huruf 11.
Alamat posel ditulis dengan huruf Times New Roman
dan ukuran huruf 11.

Format Penulisan

a.
b.

Makalah ditulis dalam format MS Word.

Makalah ditik dengan huruf Times New Roman, ukuran
huruf 12, spasi 1,5, jenis kertas A4, serta ruang sisi 3,5
cm dari tepi kiri, 3 cm dari tepi kanan, dan 3 cm dari
tepi atas dan bawabh.
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C.

Isi makalah sebagai berikut.

[.  Abstrak (dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris)

[I. Pendahuluan (latar belakang, masalah, tujuan, dan
tinjauan pustaka)

[II. Metode Penelitian

[V. Hasil

V. Pembahasan

VI. Simpulan

Judul Subbab (Heading)

a.
b.

Penomoran untuk judul subbab menggunakan angka.
Angka yang digunakan tidak lebih dari 3 digit.
Contoh:

I.  Pendahuluan

1.1 ..

1.1.1 ...

Pengutipan/Pensitasian

Penulisan kutipan/sitasi menggunakan APA 7t Edition
dengan Mendeley/Zotero/Refwork/EndNote  sebagai
aplikasinya.

Tabel dan Gambar

a.

b.

Semua tabel dan gambar diberi nomor dengan
menggunakan penomoran arab.

Pengutipan tabel dan gambar dikutip dengan
menggunakan penomoran arab secara berurutan.
Setiap tabel dan gambar diberikan keterangan.

Sumber kutipan tabel atau gambar ditulis sesuai
dengan format dalam daftar Pustaka pada akhir
keterangan tabel untuk materi yang telah diterbitkan
sebelumnya.



Daftar Pustaka

Penulisan daftar pustaka menggunakan APA 7t Edition
dengan Mendeley/Zotero/Refwork/EndNote  sebagai
aplikasinya.

Cara Membuat Slide Presentasi PowerPoint yang Menarik

Jangan terlalu banyak teks

Ciptakan visual slide yang keren

Satu topik bahasan per slide

Highlight informasi penting

Gunakan tema yang cerah

Hindari background bermotif

Pilih font yang mudah dibaca

Jaga desain agar tetap konsisten
Tambahkan animasi yang memikat hati

. Pastikan semua objek sejajar (align)
. Batasi tanda baca

. Hindari gaya tulisan yang berlebihan
. Perhatikan ukuran teks

. Buat slide yang interaktif
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BAB 12
KONSERVASI ENERGI

12.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Menelaah masalah di bidang konservasi sumber daya
alam dan lingkungan dengan penerapan pengetahuan terkait
dasar-dasar konservasi [CPL3].

12.2 Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Pembelajaran
(Sub-CPMK)

Mampu menelaah [C4] masalah di bidang konservasi
sumber daya alam dengan penerapan pengetahuan terkait
konservasi energi [CPMK3].

12.3 Pendahuluan

Pemanasan global, penipisan sumber daya alam, dan
polusi lingkungan adalah tantangan nyata yang dihadapi
manusia pada abad ke-21 ini. Dalam menghadapi krisis ini,
konsep konservasi energi telah muncul sebagai sebuah jalan
untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan kehidupan
manusia di planet ini.

Konservasi energi bukanlah sekadar istilah kosong, tetapi
sebuah filosofi hidup yang menuntut kita untuk menggunakan
sumber daya energi dengan bijaksana. Ini melibatkan berbagai
strategi dan teknik untuk meminimalkan pemborosan energi
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dan mengoptimalkan efisiensi penggunaannya. Dengan
demikian, konservasi energi bukan hanya tentang menghemat
listrik atau bahan bakar, tetapi juga tentang membangun masa
depan yang berkelanjutan bagi generasi mendatang.

Dalam era industri yang semakin maju ini, konsep
konservasi energi juga memiliki implikasi ekonomi yang
signifikan. Penggunaan teknologi yang lebih efisien dan
praktik-praktik produksi yang ramah lingkungan bukan hanya
menghasilkan penghematan biaya, tetapi juga memungkinkan
perusahaan untuk tetap bersaing dalam pasar global yang
semakin ketat.

Namun, peran konservasi energi tidak hanya terbatas
pada aspek ekonomi. Dengan mengurangi emisi gas rumah
kaca, merawat habitat alami, dan mempromosikan kesadaran
lingkungan, konservasi energi juga berperan dalam melindungi
keanekaragaman hayati planet ini dan mewujudkan masa
depan yang lebih hijau dan berkelanjutan.

12.4 Relevansi

Konservasi energi merupakan strategi penting dalam
upaya mengelola sumber daya energi secara efisien dan
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan
menerapkan teknik-teknik seperti peningkatan efisiensi
peralatan, penggunaan sumber energi terbarukan, dan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian
lingkungan, kita dapat mencapai efisiensi ekonomi yang
berkelanjutan serta melindungi habitat alami dan
keanekaragaman hayati. Meskipun masih ada tantangan seperti
hambatan teknis dan resistensi terhadap perubahan perilaku,
kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
dapat membantu mengatasi hal ini dan mendorong kemajuan
dalam pelestarian lingkungan melalui konservasi energi.
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12.5 Pengertian Konservasi Energi

Konservasi energi merupakan konsep fundamental dalam
upaya untuk mengelola sumber daya energi secara efisien. Hal
ini melibatkan penggunaan energi dengan bijak dan efisien
untuk meminimalkan pemborosan dan mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan. Pengertian konservasi energi
tidak hanya mencakup pengurangan konsumsi energi secara
keseluruhan, tetapi juga mencakup penggunaan teknologi dan
praktik-praktik yang menghasilkan output yang sama atau
lebih baik dengan input energi yang lebih rendah.

Dalam konteks industri, konservasi energi dapat
diimplementasikan melalui berbagai cara, mulai dari
peningkatan efisiensi mesin dan peralatan, hingga
pengoptimalan proses produksi untuk mengurangi limbah
energi. Hal ini memerlukan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana energi digunakan dalam berbagai sistem
dan proses, serta identifikasi potensi untuk mengurangi
konsumsi energi tanpa mengorbankan kinerja atau hasil akhir.

Selain manfaat ekonomi yang jelas dari konservasi energi,
yaitu penghematan biaya operasional dan investasi jangka
panjang, pendekatan ini juga memiliki implikasi positif yang
signifikan dalam mitigasi perubahan iklim. Dengan mengurangi
emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari pembakaran bahan
bakar fosil, konservasi energi dapat membantu mengurangi
jejak karbon suatu organisasi atau masyarakat secara
keseluruhan.

Kunci keberhasilan dalam menerapkan konsep
konservasi energi adalah kesadaran dan komitmen untuk
mengubah perilaku dan praktik-praktik yang tidak efisien. Ini
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melibatkan pendidikan dan pelatihan bagi individu dan
organisasi untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
konservasi energi serta mengembangkan keterampilan dan
teknik yang diperlukan untuk mengimplementasikannya
dengan efektif.

12.6 Teknik-Teknik Konservasi Energi

Teknik-teknik konservasi energi merupakan kumpulan
strategi dan metode yang dirancang untuk mengurangi
konsumsi energi dalam berbagai konteks, mulai dari rumah
tangga (Gambar 12.1) hingga industri. Salah satu teknik
konservasi energi yang paling efektif adalah peningkatan
efisiensi energi pada peralatan elektronik dan mesin. Hal ini
dapat dicapai melalui penggunaan teknologi yang lebih
canggih, pemeliharaan yang teratur, dan pengaturan ulang
proses operasional untuk mengurangi pemborosan energi.
Misalnya, penggunaan lampu LED yang lebih efisien
dibandingkan dengan lampu pijar konvensional dapat
mengurangi konsumsi energi untuk pencahayaan secara
signifikan.
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ENERGY CONSERVATION AT HOME
12 Tips to Save Energy at Home

N
ENERGY CONSERVATION AT HOME
Turn off lights Unplug devices

when leaving when not in
aroom use

Keep the Use smart, Switch to
thermostat at a automated double
low temperature devices glazing

Use solar-
powered
devices

Gambar 12. 1. Konservasi energi di rumah tangga
(© GreenMatch)

Selain  itu,  praktik-praktik  sederhana  seperti
pengoptimalan penggunaan HVAC (Heating, Ventilation, and Air
Conditioning) dalam bangunan juga dapat menghasilkan
penghematan energi yang signifikan. Ini dapat mencakup
pengaturan suhu yang lebih efisien, isolasi yang lebih baik, dan
pemeliharaan yang teratur pada sistem HVAC untuk
memastikan kinerja yang optimal tanpa pemborosan energi
yang tidak perlu.

Teknik lain yang penting dalam konservasi energi adalah
penggunaan sumber energi terbarukan dan ramah lingkungan.
Dengan beralih dari sumber energi fosil yang terbatas dan
berpolusi seperti batu bara dan minyak bumi ke sumber energi
yang dapat diperbaharui seperti matahari, angin, dan air, kita
dapat mengurangi jejak karbon kita secara signifikan sambil
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mengurangi ketergantungan pada sumber daya yang semakin
langka.

Selain itu, penerapan praktik-praktik efisiensi energi
dalam proses industri juga merupakan bagian penting dari
teknik konservasi energi. Ini mencakup penggunaan teknologi
yang lebih efisien, pengoptimalan proses produksi untuk
mengurangi limbah energi, dan penerapan praktik-praktik
manajemen energi yang berkelanjutan. Dengan melakukan ini,
perusahaan dapat mengurangi biaya operasional mereka
sambil mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan industri
mereka.

12.7 Peran Konservasi Energi dalam Pelestarian

Lingkungan

Konservasi energi memegang peran penting dalam upaya
pelestarian lingkungan. Dengan mengurangi konsumsi energi
dan bergeser ke sumber energi yang lebih bersih dan
terbarukan, kita dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dan memperpanjang masa depan planet ini. Sesi ini
akan menjelaskan lebih lanjut bagaimana konservasi energi
berkontribusi dalam pelestarian lingkungan.

Salah satu cara utama di mana konservasi energi
membantu dalam pelestarian lingkungan adalah dengan
mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi udara. Saat kita
mengurangi konsumsi energi dari bahan bakar fosil seperti
batu bara dan minyak bumi, kita juga mengurangi jumlah emisi
CO2 dan polutan lainnya yang dilepaskan ke atmosfer. Ini
membantu mengurangi efek pemanasan global dan menjaga
keseimbangan lingkungan yang rapuh.
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Selain itu, konservasi energi juga berperan dalam
pelestarian habitat alami dan keanekaragaman hayati. Proses
ekstraksi, produksi, dan penggunaan energi konvensional
seringkali merusak ekosistem alami, mengancam spesies yang
rentan, dan mengubah lanskap secara permanen. Dengan
mengurangi permintaan energi melalui konservasi, kita dapat
mengurangi tekanan pada habitat alami dan memungkinkan
lingkungan untuk pulih dan berkembang kembali.

Pentingnya konservasi energi dalam pelestarian
lingkungan juga terlihat dalam wupaya untuk menjaga
ketersediaan air bersih dan tanah subur. Proses ekstraksi dan
pengolahan bahan bakar fosil seringkali memerlukan
penggunaan besar-besaran air dan menghasilkan limbah yang
dapat mencemari sumber air dan tanah. Dengan mengurangi
konsumsi energi, kita juga mengurangi permintaan akan
sumber daya air dan tanah yang berharga ini, memastikan
ketersediaannya untuk generasi mendatang.

Selain manfaat langsung bagi lingkungan, konservasi
energi juga memainkan peran penting dalam mempromosikan
kesadaran dan sikap pro lingkungan dalam masyarakat. Ketika
individu dan organisasi mulai mengambil langkah-langkah
untuk mengurangi konsumsi energi mereka, hal ini tidak hanya
menghasilkan penghematan finansial, tetapi  juga
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan
hidup bagi kesejahteraan semua makhluk hidup di planet ini.

Namun, meskipun pentingnya konservasi energi dalam
pelestarian lingkungan sudah jelas, masih ada banyak
tantangan yang harus diatasi. Dari hambatan teknis dalam
pengembangan teknologi efisiensi energi yang lebih maju
hingga ketidakpedulian atau resistensi dalam masyarakat
terhadap perubahan perilaku, ada banyak hal yang perlu
diperhatikan. Namun, dengan kerja sama antara pemerintah,
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sektor swasta, dan masyarakat, kita dapat mencapai kemajuan
yang signifikan dalam upaya pelestarian lingkungan melalui
konservasi energi.

12.8 Rangkuman

1.

Konservasi energi adalah prinsip fundamental dalam
manajemen sumber daya energi untuk meminimalkan
pemborosan dan dampak lingkungan. Ini melibatkan
penggunaan teknologi dan praktik efisien untuk mencapai
hasil yang sama atau lebih baik dengan penggunaan
energi yang lebih rendah.

Teknik konservasi energi mencakup peningkatan efisiensi
peralatan elektronik, optimalisasi penggunaan HVAC, dan
peningkatan penggunaan sumber energi terbarukan. Di
sektor industri, ini termasuk penggunaan teknologi
efisien dan  praktik manajemen energi yang
berkelanjutan.

Konservasi energi berperan penting dalam mengurangi
emisi gas rumah kaca dan polusi udara, mendukung
pelestarian habitat alami dan keanekaragaman hayati,
serta menjaga ketersediaan air bersih dan tanah subur.
Selain itu, ini mempromosikan kesadaran pro lingkungan
di masyarakat, sementara masih menghadapi tantangan
yang harus diatasi.

12.9 Tes Formatif 12
1) Apa pengertian konservasi energi? [10 poin]

A. Penggunaan energi secara boros

B. Penggunaan energi dengan bijak dan efisien
C. Penggunaan energi tanpa batasan

D. Penggunaan energi secara sembarangan
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E.

Semua jawaban salah

2) Manakah yang bukan merupakan teknik konservasi
energi? [10 poin]

3)

4)

5)
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A
B.
C.
D

E.

Peningkatan efisiensi energi pada peralatan
elektronik dan mesin

Penggunaan sumber energi terbarukan

Peningkatan konsumsi energi yang berlebihan
Penerapan praktik-praktik efisiensi energi dalam
proses industri

Semua jawaban salah

Apa manfaat ekonomi yang diperoleh dari konservasi
energi? [10 poin]

A.

MO0 W

Apa

Penghematan biaya operasional dan investasi jangka
panjang

Peningkatan biaya operasional

Investasi jangka pendek

Pemborosan energi yang signifikan

Semua jawaban salah

dampak positif konservasi energi terhadap

lingkungan? [10 poin]

Mo oW

Peningkatan emisi gas rumah kaca

Perubahan iklim yang lebih ekstrem

Mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
Meningkatkan pemborosan energi

Semua jawaban salah

Teknik konservasi energi yang melibatkan penggunaan
teknologi yang lebih canggih disebut sebagai? [10 poin]

moow>

Pemanfaatan energi fosil
Peningkatan efisiensi energi
Penggunaan teknologi konvensional
Pemborosan energi

Semua jawaban salah



6)

7)

8)

9)

Apa

peran konservasi energi dalam pelestarian

lingkungan? [10 poin]

A
B.
C.
D.
E.

Mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
Meningkatkan emisi gas rumah kaca

Membantu dalam merusak habitat alami
Meningkatkan permintaan energi konvensional
Semua jawaban salah

Salah satu cara di mana konservasi energi membantu
dalam pelestarian lingkungan adalah dengan? [10 poin]

Mo oW

Meningkatkan permintaan energi fosil
Meningkatkan konsumsi energi secara berlebihan
Mengurangi emisi gas rumah kaca

Memperburuk efek pemanasan global

Semua jawaban salah

Apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi konsumsi
energi dalam bangunan? [10 poin]

SECRSNCS

Mengabaikan pemeliharaan sistem HVAC
Tidak melakukan pengaturan suhu yang efisien
Penggunaan isolasi yang buruk

Pengoptimalan penggunaan HVAC

Semua jawaban salah

Manfaat apa yang diperoleh dari beralih ke sumber energi
terbarukan? [10 poin]

A.

Mmoo W

Meningkatkan ketergantungan pada sumber daya
yang semakin langka

Mengurangi jejak karbon

Meningkatkan emisi gas rumah kaca

Meningkatkan polusi udara

Semua jawaban salah
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10)

Pen
[ ]

Apa implikasi positif dari konservasi energi dalam
mitigasi perubahan iklim? [10 poin]

A. Meningkatkan emisi gas rumah kaca

B. Mengurangi jejak karbon

C. Meningkatkan konsumsi energi fosil

D. Memperburuk pemanasan global

E. Semua jawaban salah

ilaian

9-10 jawaban benar [90-100 poin]: Sangat baik! Anda
memiliki pemahaman yang kuat tentang konservasi
energi.

7-8 jawaban benar [70-80 poin]: Bagus! Anda memiliki
pemahaman yang baik, tetapi mungkin perlu
memperhatikan beberapa konsep lebih detail lagi.

5-6 jawaban benar [50-60 poin]: Cukup baik! Ada
beberapa konsep yang mungkin perlu diperjelas.

Kurang dari 5 jawaban benar [< 50 poin]: Perlu
diperhatikan! Disarankan untuk mempelajari kembali
materi tentang konservasi energi.

12.10 Tugas
Buatlah makalah dan presentasi PowerPoint tentang: (pilih

salah
[ ]
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satu)

Konservasi energi di India
Konservasi energi di Indonesia
Konservasi energi di Jepang
Konservasi energi di Jerman
Krisis energi global



Pedoman Penulisan Makalah
1. Penulisan Judul
a. Judul ditulis cetak tebal dengan huruf Times New
Roman dan ukuran huruf 14.
b. Judul ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris.
c. Nama penulis ditulis cetak tebal dengan huruf Times
New Roman dan ukuran huruf 12.
d. Nama institusi ditulis dengan huruf Times New Roman
dan ukuran huruf 11.
e. Alamat posel ditulis dengan huruf Times New Roman
dan ukuran huruf 11.

2. Format Penulisan

a. Makalah ditulis dalam format MS Word.

b. Makalah ditik dengan huruf Times New Roman, ukuran
huruf 12, spasi 1,5, jenis kertas A4, serta ruang sisi 3,5
cm dari tepi kiri, 3 cm dari tepi kanan, dan 3 cm dari
tepi atas dan bawah.

c. Isi makalah sebagai berikut.

[.  Abstrak (dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris)

II. Pendahuluan (latar belakang, masalah, tujuan, dan
tinjauan pustaka)

III. Metode Penelitian

IV. Hasil

V. Pembahasan

VI. Simpulan
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3. Judul Subbab (Heading)
a. Penomoran untuk judul subbab menggunakan angka.
b. Angka yang digunakan tidak lebih dari 3 digit.
Contoh:
I.  Pendahuluan
1.2 ..
1.2.1 ..
4. Pengutipan/Pensitasian
Penulisan kutipan/sitasi menggunakan APA 7t Edition
dengan Mendeley/Zotero/Refwork/EndNote  sebagai
aplikasinya.

5. Tabel dan Gambar

a. Semua tabel dan gambar diberi nomor dengan
menggunakan penomoran arab.

b. Pengutipan tabel dan gambar dikutip dengan
menggunakan penomoran arab secara berurutan.

c. Setiap tabel dan gambar diberikan keterangan.

d. Sumber kutipan tabel atau gambar ditulis sesuai
dengan format dalam daftar Pustaka pada akhir
keterangan tabel untuk materi yang telah diterbitkan
sebelumnya.

6. Daftar Pustaka
Penulisan daftar pustaka menggunakan APA 7t Edition
dengan Mendeley/Zotero/Refwork/EndNote  sebagai
aplikasinya.

Cara Membuat Slide Presentasi PowerPoint yang Menarik
1. Jangan terlalu banyak teks

Ciptakan visual slide yang keren

Satu topik bahasan per slide

Highlight informasi penting

Gunakan tema yang cerah

SANE
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Hindari background bermotif

Pilih font yang mudah dibaca

Jaga desain agar tetap konsisten
Tambahkan animasi yang memikat hati

. Pastikan semua objek sejajar (align)
. Batasi tanda baca

. Hindari gaya tulisan yang berlebihan
. Perhatikan ukuran teks

. Buat slide yang interaktif
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

1.11.Kunci Jawaban Tes Formatif 1

1) B 4) C 7) B 10) C
2) C 5) C 8) C
3) B 6) B 9) D

2.11.Kunci Jawaban Tes Formatif 2
1) A 4) D 7) B 10) A
2) C 5) D 8) C
3) A 6) B 9) C

3.11.Kunci Jawaban Tes Formatif 3
1) B 4) A 7) A 10) A
2) B 5 D 8) B
3) C 6) C 9) C

4.11.Kunci Jawaban Tes Formatif 4
1) B 4) D 7) A 10) C
2) C 5 D 8) D
3) A 6) B 9) C

5.11.Kunci Jawaban Tes Formatif 5
1) A 4) B 7) B 10) C
2) D 5 C 8) B
3) A 6) C 9) C

6.11.Kunci Jawaban Tes Formatif 6
1) B 4) B 7) A 10) D
2) C 5 C 8) B
3) B 6) C 9) D

7.11.Kunci Jawaban Tes Formatif 7
1) B 3) D 5) C 7) C
2) C 4) B 6) A 8) D
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9) A 10) C
8.11.Kunci Jawaban Tes Formatif 8

1) C 4) B 7) C 10) B
2) B 5 A 8) D
3) A 6) D 9) C
9.11.Kunci Jawaban Tes Formatif 9
1) C 4) A 7) D 10) B
2) C 5) A 8) B
3) A 6) C 9) A
10.11. Kunci Jawaban Tes Formatif 10
1) C 4) A 7) D 10) A
2) B 5) B 8) C
3) C 6) C 9) A
11.11. Kunci Jawaban Tes Formatif 11
1) B 4) C 7) B 10) C
2) C 5) A 8) B
3) B 6) D 9) C
12.11. Kunci Jawaban Tes Formatif 12
1) B 4) C 7) C 10) B
2) C 5) B 8) D
3) A 6) A 9) B
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GLOSARIUM

Ahimsa: Konsep tidak berbuat kekerasan dalam agama Hindu,
yang mengajarkan penghormatan terhadap semua bentuk
kehidupan dan alam.

Bal Tashchit: Konsep dalam agama Yahudi yang melarang
pemborosan dan penghancuran, menekankan pentingnya
merawat lingkungan.

Cagar Alam: Kawasan konservasi yang fokus pada
perlindungan habitat, flora, fauna, dan habitat khusus yang
memiliki nilai ekologis tinggi.

Deforestasi: Penggundulan hutan secara besar-besaran untuk
pembangunan, pertanian, atau industri, menyebabkan
hilangnya habitat dan kerusakan ekosistem.

Ekosistem: Sistem terdiri dari organisme hidup dan
lingkungannya, yang saling berinteraksi membentuk kesatuan
fungsional.

Erosi Tanah: Hilangnya lapisan tanah yang subur akibat
aktivitas manusia seperti deforestasi dan pertanian intensif,
yang meningkatkan risiko bencana alam.

Habitat: Lingkungan alami di mana suatu spesies hidup dan
berkembang biak, mencakup elemen fisik dan biologis yang
menentukan keberlangsungan hidupnya.

Hutan Lindung: Kawasan konservasi yang dikelola untuk
menjaga kelestarian hutan dan manfaat ekologisnya, termasuk
menjaga keseimbangan ekosistem dan mengurangi risiko
bencana alam.
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Interaksi antar Spesies: Seperti predasi, persaingan, dan
hubungan simbiosis yang mempengaruhi struktur dan fungsi
ekosistem.

Keanekaragaman Hayati: Ragam kehidupan di bumi,
termasuk keanekaragaman genetik, spesies, dan ekosistem.

Khalifah: Konsep dalam Islam yang menugaskan manusia
sebagai pengelola bumi, menegaskan tanggung jawab untuk
menjaga kelestarian alam.

Konservasi Energi: Konsep yang melibatkan penggunaan
energi secara bijak dan efisien untuk meminimalkan
pemborosan dan mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan.

Konservasi Ex Situ: Upaya konservasi diluar habitat alami,
seperti melalui pembiakan di penangkaran.

Konservasi Spesies: Upaya untuk mempertahankan
keberadaan dan kelestarian spesies-spesies dalam ekosistem
dengan berbagai metode untuk mencegah kepunahan.

Konservasi: Konsep atau serangkaian tindakan untuk menjaga,
melindungi, dan memelihara keberlangsungan hidup atau
eksistensi suatu objek atau sumber daya alam.

Metta: Konsep kasih sayang meluas dalam agama Buddha, yang
mendorong cinta dan penghormatan terhadap semua makhluk
hidup.

Panel Surya: Teknologi yang mengubah energi matahari
menjadi listrik menggunakan sel surya.
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Partisipasi Masyarakat: Keterlibatan masyarakat dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan program
konservasi.

Pemantauan Lingkungan: Pengawasan terhadap kondisi
lingkungan fisik dan biologis untuk mengidentifikasi
perubahan dan dampak aktivitas manusia.

Pencemaran Lingkungan: Pencemaran udara, air, dan tanah
yang merusak ekosistem dan mengganggu keseimbangan
ekologi.

Perubahan Iklim: Peningkatan suhu global dan perubahan
pola curah hujan yang mengganggu siklus hidrologi dan
menyebabkan kekeringan atau banjir ekstrem.

Plasma Nutfah: Koleksi material genetik dari organisme hidup
yang digunakan untuk konservasi sumber daya genetik.

Reboisasi: Proses menanam kembali pohon-pohon di area
yang sebelumnya terdeforestasi.

Rehabilitasi Ekosistem: Penanaman kembali hutan, restorasi
lahan basah, dan perlindungan terhadap kawasan kritis untuk
memperbaiki kualitas air dan tanah.

Restorasi Habitat: Upaya untuk mengembalikan kondisi alami
suatu habitat yang telah terganggu atau rusak.

Revegetasi: Penanaman kembali vegetasi asli atau tanaman
endemik untuk memulihkan keanekaragaman hayati.

Siklus Hidrologi: Proses alami yang melibatkan penguapan,
presipitasi, dan infiltrasi air yang memengaruhi iklim dan cuaca
serta meminimalkan risiko bencana alam.
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Spesies Invasif: Organisme yang diperkenalkan ke suatu
ekosistem yang bukan habitat aslinya dan dapat menyebabkan
kerusakan ekologis, ekonomis, atau kesehatan.

Suaka Margasatwa: Kawasan konservasi untuk melindungi
dan mengembangkan habitat serta populasi hewan liar,
terutama yang terancam punah atau langka.

Sumber Energi Terbarukan: Penggunaan energi dari sumber
yang dapat diperbaharui seperti matahari, angin, dan air.

Taman Nasional: Kawasan konservasi luas dengan beragam
ekosistem yang bertujuan melindungi keanekaragaman hayati
dan menjadi tujuan wisata populer.

Taman Wisata Alam: Kawasan konservasi yang memberikan
pengalaman wisata alam kepada pengunjung sambil menjaga
kelestarian lingkungan.

Turbin Angin: Mesin yang mengubah energi angin menjadi
energi listrik.
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SINOPSIS COVER BELAKANG

Buku Ajar: Dasar-Dasar Konservasi adalah sebuah
panduan komprehensif yang membahas berbagai aspek
penting dalam upaya pelestarian lingkungan. Bab demi babnya
menguraikan pengetahuan mulai dari pengenalan konsep
konservasi hingga aplikasi praktis dalam berbagai konteks,
termasuk prinsip-prinsip dasar, kebijakan, nilai-nilai agama,
keanekaragaman hayati, konservasi spesies, habitat, kawasan
konservasi, sumber daya alam terbarukan, energi, serta
konservasi air dan tanah. Setiap bab disusun secara sistematis
dengan capaian pembelajaran yang jelas, rangkuman, tes
formatif, dan tugas yang mendorong pemahaman mendalam.
Dengan pendekatan ilmiah yang kuat dan fokus pada aplikasi
praktis, buku ini merupakan sumber daya penting bagi
mahasiswa, akademisi, dan praktisi yang tertarik dalam upaya
pelestarian lingkungan secara berkelanjutan.



